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ABSTRAK

Nama : Zainul Hakim

NPM 1 0606025222

Program Studi : Timur Tengah dan Islam

Judul Tesis : Evaluasi Tingginya Risiko Pembiayaan Murabahah

Dibandingkan Dengan Pembiayaan Bagi Hasil
(Analisis Risiko Dengan Metode Internal)

ABSTRAK

Sistem bagi hasil merupakan ciri khas dari perbankan syari’ah, sehingga tidak
heran jika di awal-awal perkembangannya perbankan syari’ah ada yang disebut
dengan bank bagi hasil. Hal itu karena system inilah yang paling bisa
menggerakan sector riil yang pada akhirnya akan bisa merealisasikan salah satu
prinsip dalam ekonomi Islam yaitu pemerataan.

Akan tetapi, melihat kondisi yang ada saat ini, ternyata system ini masih kalah
jauh jika dibandingkan dengan dengan porsi pembiayaan dengan sekema
murabahah. Dalam beberapa penelitian dikatakan bahwa NPF mempunyai
pengaruh terhadap tinggi rendahnya pembiayaan perbankan syari’ah, bahkan ada
yang mengatakan rendahnya porsi pembiayaan bagi hasil dikarenakan
pembiayaan ini meimiliki tingkat risiko yang lebih tinggi dari pada system
murabahah. Untuk itu maka, pada penelitian ini akan di uji hipotesis bahwa risiko
pembiayaan murabahah tidak lebih kecil dari pada risiko pembiayaan bagi hasil.

Untuk menguji tingkat risiko pembiayaan, dalam tesis ini menggunakan
metode Credit Risk+, yang digunakan untuk menghitung nilai Unexpected Loss
masing-masing pembiayaan lalu kemudian dibandingkan mana yang memiliki
Unexpected Loss tertinggi.

Dari hasil penelitian dan analisis mepunjukan bahwa pembiayaan mudharabah
tingkat risikonya lebih rendah dari pada Murabahah sedangkan untuk pembiayaan
musyarakah hasil penelitian menunjukan tingkat risikonya lebih tinggi dari pada
pembiayaan murabahah.

Kata kunci: Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Credit Risk+.
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ABSTRACT

Name : Zainul Hakim

NPM/Student’s registration number : 0606025222

Program of Study : Middle Eastern and Islamic Studies

Title :Risk Evaluation of Murabahah and Profit
Sharing Financing (Risk Analysis with Internal
Method)

Profit sharing system is the distinctive feature of sharia banking, so it was not
surprising that in its early development the sharia banking was also called profit sharing
bank. At the present, this system is far behind the portion of murabahah financing. In
several researches, it was mentioned that NPF has influenced the amount of financing of
sharia banking, and some also mentioned that the low portion of profit sharing
financing was caused by the higher risk of this financing compared to murabahah
financing. This study aims to compare the risk of murabahah and profit sharing
financing.

In order to examine the risk level of financing, Credir Risk+ was used in this study.
This method was used to compute the value of Unexpected Loss of each financing and
then they were compared in order to examine which one that had the highest
Unexpected Loss.

The result showed that the profit sharing financing of Mudhrarabah had lower risk
level compared to Murabahah financing, and profit sharing financing of Musyarakah
had higher risk than Murabahah financing,

Key words: Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Credit Risk+.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Islam adalah agama yang universal, dia adalah agama rahmatan Ll aalamiin, dan
itulah salah satu karakteristik agama samawi ini, Hasan Al Banna mengatakan :
“sesungguhnya islam adalah risalah yang panjang menembus zaman, dan risalah
yang luas sejuas ufuk bangsa-bangsa dan dia adalah risalah yang sangat dalam
menyelami seluruh pernik-pernik kehidupan dunia dan akhirat”. (al Qaradhawi,
1989). Kajian yang intens dan universal terhadap ajaran-ajaran islam.-akan sampai
pada kesimpulan bahwa setidaknya ajaran islam itu dapat dikelompokkan menjadi
tiga; agidah yang merupakan sumber inspirasi dalam kehidupan beragama, satu
pandvan yang akan memberikan keterarahan bagi setiap orang yang ingin
menjadikan islam sebagai wordview, panduan yang akan menghindarkan manusia
dari mengalami disorientasi dalam hidupnya.

Hal kedua adalah akhlag, atau ajaran tentang moral, ini adalah merupakan
manifestasi dari keyakinan kepada Allah swt yang terpancar dalam kehidupan
nyata, kehidupan sosial seorang muslim. Kemudian hal yang ketiga adalah apa
yang disebut dengan syari’ah atau dalam bahasa lain adalah undang-undang, satu
konsep kehidupan bagi siapapun yang ingin menjadikan islam sebagai way of life
nya.

Syari’ah islam terbagi menjadi duva; ibadah dan muamalah. Ibadah
membahas ritval-ritual keagamaan, atau panduan tata cara seorang manusia
menyembah kepada Allzh swt. dengan bepar dan sesuai dengan keinginan-Nya.
Sedangkan muamalah adalah membahas tentang hubungan sosial
kemasyarakatan, dan disinilah islamic economic mendapatkan porsi yang sangat
besar, yang salah satu instrumennya adalah bank, tempat mediasi antara pemilik
modal dan kalangan pengusaha.

Sesuai Undang-undang No. 10 tahun 1998 pasal 1 ayat 2, yang dimaksud
dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Bank Syariah ialah Bank Umum sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana diubah dengan
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undang-undang No. 10 tahun 1998, yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah.

Perkembangan bank syariah seharusnya juga diikuti dengan berkembangnya
perekonomian suatu masyarakat, hal itu karena Bank Syariah merupakan salah
satu instrumen Ekonomi Islam yang memiliki fungsi intermediaries, sebagai
penghimpun dana para pemilik modal dan penyalur dana kepada masyarakat, Hal
i demi terlaksananya salah satu prinsip dalam ekonomi islam, sebagaimana
dijelaskan dalam al Qur’an :

1y 1480 4 LG Gy 85d6d Iy ST G e Bl 5 W58 0 ST (S
Ty st fyaz il Oy alb

Artinya : “supaya (harta) itu tidak hanya berputar diantara orang-orang kaya
diantara kalian saja, dan apa yang dibawah oleh Rasulullah Saw. maka ambillah,
dan apa yang dilarang olehnya maka jauhilah. Dan beraqwalah kalian kepada
Allah, sesungguhnya hukuman Allah itu amatlah pedih. ” (al Hasyr [59] : 7)

Perputaran harta yang hanya ada pada sebagian kelompok masyarakat
hanya akan menimbulkan berbagai macam permasalahan sosial, vang pada
akhirnya akan memicu berbagai kerusakan dan ketidakharmonisan. Oleh
karenanya islam sebagai agama yang rakmatan lilaalamiin, penebar kasih untuk
semua manusia, berusaha menghilangkan hal-hal yang akan menimbulkan
permasalahan di masyarakat,

Lembzga keuangan syariah pada umumnya, perbankan khususnya, sangat
wajar jika dalam proses tersebut dapat mengambil bagian dan berperan aktif
dalam meningkatkan kesejahteraan di masyarakat, yaitu dengan berupaya untuk
memberikan dan menyediakan produk-produk yang memang dibutuhkan
masyarakat secara luas. Sangat disayangkan jika lembaga keuangan syariah
sebagai lembaga intermediasi, tidak bisa membaca dengan cermat dan mengambil
bagian dalam menghubungkan serta mempertemukan dua kondisi masyarakat,
pemilik modal dan para pelaku usaha.

Akad (transaksi}) berbasis bagi hasil merupakan wacana yang paling

dominan dalam literatur keuangan islami di seluruh dunia, termasuk dalam
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wacana masyarakat perbankan syari’ah di Indonesia, terutama dalam dua model,
yaitu mudharabah dan musyarakah. Sebagian besar ulama dan masyarakat luas
meyakini bahwa instrumen yang paling tepat sebagai pengganti mekanisme bunga
pada bank konvensional, untuk diterapkan pada bank syari’ah adalah mekanisme
bagi hasil (profit and loss sharing). Sekaligus merupakan satu model pembiayaan
yang sangat dekat dengan kebutuhan masyarakat secara riil.

Akan tetapi, apabila kita lihat porsi masing-masing akad, murabahah,
mudharabah, musyarakah dan lainya di lembaga keuangan syari'ah (terutama
perbankan), maka kita akan mendapatkan, bahwa porsi pembiayaan dengan
mekanisme murabahah masih sangat dominan. Pada 2005 saja, dari sebanyak Rp
15 triliun pembiayaan yang dikucurkan bank syariah, 70 persen di antaranya
melalui skema murabahah. Hingga Agustus 2008, dari sebanyak Rp 36,571 ,-
triliun pembiayaan yang dikucurkan bank syariah, 58,58 persen di antaranya
dikucurkan melaluj skema murabahah.

Hal ini, menurut para praktisi perbankan, dikarenakan tingginya risiko yang
terdapat pada sistem bagi hasil. Bapak Mulya Siregar, Kepala Biro Penelitan,
Pengembangan dan Pengaturan Perbankan Syariah Bank Indonesia, di Jakarta
mengatakan, “Bank syariah di Indonesia harus berani mengembangkan sistem
mudharabah (bagi hasil) kendati sistem tersebut memiliki risiko cukup tinggi”.
KOMPAS.com (25/05/2009). Mulawarman, dalam salah satu makalahnya yang
disampaikan pada 13 Desember 2007 dalam Seminar Interaktif “Shari’ah
Weekend” yang diadakan oleh LEM FE-UIl dan KOPMA FE UIl, Jogjakarta,
mengutip perkataan Bapak Mulya Siregar tentang naiknya NPF bank Syari’ah saat
itu (pada periode September 2006 sekitar 5,13%, dan pada periode Agustus 2007
sebesar 6,63%) “Tingginya NPF Bark Syariah, antara lain disebabkan karena di
sisi akad, Perbankan Syariah tengah meningkatkan pembiayaan dengan akad non
murabahah (non jual beli), seperti mudharabah atau bagi hasil.” Oleh karena itu
maka kiranya perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap tingginya
tingkat risiko yang ada pada sistem bagi hasii, dengan harapan bisa menjadi
pertimbangan bagi pemegang keputusan dalam memperbesar porsi pembiayaan
dengan sekema bagi hasil, sehingga peran perbankan syari’ah dalam
menggerakkan perekonomian masyarakat akan semakin maksimal.
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1. Berdasarkan hal-hal di atas, maka yang menjadi pokok masalah dalam
penelitian ini adalah adanya pendapat bahwa risike pembiayaan dengan
sistem murabahah lebih Kkecil dibandingkan dengam risiko pembiayaan
dengan sistem bagi hasil, hal itu kemudian menjadikan prosentase jumlah
pembiayaan sekema murabahah lebih tinggi dari pada pembiayaan dengan
sistem bagi hasil, padahal Syari’ahk Islam sangat menganjurkan untuk
menggunakan system bagi hasil.. Dari sini dapat dituliskan pertanyaan
penelitian secbagai berikut : Benarkah risiko pembiayaan dengan sekema
murabahah lebih kecil dari pada risike pembiayaan dengan sekema bagi hasil;

mudharabah dan musyarakah ?

Oleh karena banyaknya jenis risiko yang dihadapi oleh suatu Bank
Syari’ah, maka pada penelitian ini, penulis hanya akan memfokuskan pada risiko
pembiayaan. Sedangkan untuk jenis pembiayaan hanya dibatasi pada tiga jenis
pembiayaan yaitu murabahah, mudharabah dan musyarakah. Hal tersebut untuk
untuk mengetahui seberapa besar risiko pembiayaan pada Bank X, baik yang
menggunakan sistem Murabahah maupun Mudharabah dan Musyarokah lalu
kemudian masing-masing risiko pembiayaan dibandingkan, manakah risiko
default tertinggi dari ketiga pembiayaan tersebut, yang selanjutnya diharapkan
bisa digunakan sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan.

Dalam penelitian ini akan diuji dengan hipotesis. Ho : Risiko pembiayaan
murabahah tidak lebih kecil dari pada risiko pembiayaan mudaharabah dan
musyarakah. Dan Hi : Risiko pembiayaan murabahah lebih kecil dari pada risiko
pembiayaan mudaharabah dan musyarakah. Unfuk sampai pada kesimpulan,
dalam penelitian ini menggunakan metode Metode CreditRisk+ untuk
menghitung potential loss pembiayaan, kemudian setelah nilai risiko masing-
masing pembiayaan diketahui, maka kebenaran/kesalahan pendapat bahwa risiko
pembiayaan dengan sekema murabahah lebih kecil dari pada sekema bagi hasil
akan diketahui,

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
tersebut merupakan data yang dipergunakan dalam laporan tiap bulanan yang
disajikan pada pihak-pihak yang berkepentingan baik secara internal (perusahaan)
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maupun eksternal. Data merupakan kondisi outsatnding pembiayaan Musyarakah,
Mudharabah dan Murabahah pada bank syari’ah X pada periode Maret 2009,
Dengan total jumlah data 1812 debitur, 999 untuk pembiayaan murabahah, 662
debitur untuk mudharabah dan 151 debitur untuk pembiayaan musyarakah.

Data di olah dengan cara menghitung posisi outstanding pembiayaan
murabahah, mudharabah dan musyarakah yang diberikan kepada masing-masing
nasabah (secara individual. Kemudian nasabah-nasabah tersebut dikelompokkan
berdasarkan jenis pembiayaan kemudian diurutkan dan dilihat kelancarannya
melunasi kewajiban (kolektabilitas) pembiayaanya ke dalam  kelas-kelas
kolektabilitas nasabah dengan kriteria, Kolektibilitas Lancar (L) atau I,
Kolektibilitas Dalam Perhatian Khusus (DPK) atau 2, Kolektibilitas Kurang
Lancar (KL) atau 3, Kolektibilitas Diragukan (D) atau 4, Kolektibilitas Macet (M)
atau 5. Kemudian dibagi menurut band-band data, band Rp. 10.000,- sampai band
Rp. 10.000.000.000,-. Lalu kemudian dilakukan penghitungan Expected loss (ELj)
dan expected number of default (nj/A} dari setiap band untuk masing-masing
kelompok nominal. Menghitung n default dengan menggunakan distribusi poisson
pada level of confidence = 95 % , dan langkah terakhir dalam pengolahan data
adalah menghitung potential loss masing-masing pembiayaan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan sebelumnya
serta twjuan penelitian, maka diperoleh kesimpulan yang dapat menjawab
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk pembiayaan bagi hasil dengan sekema mudharabah, dapat disimpulkan
bahwa tidak benar jika dikatakan bahwa nilai risikonya lebih kecil dari pada
pembiayaan murabahah, hal itu bisa dilihat pada nilai total dari Unexpeted
Loss masing-masing, untuk pembiayaan Muwrabahah adalah sebesar Rp.
211,066,684,745.46 atau sebesar 9.10 % sedangkan total nilai Unexpected
Loss pembiayaan sekema mudharabah adalah sebesar Rp. 607,236,733.19 atau
sebesar 0.3%. Sedangkan untuk pembiayaan bagi hasil dengan sekema
musyarakah, kesimpulan dari penelitian ini adalah benar bahwa risiko
Pembiayaan dengan sekema murabahah lebih kecil jika dibandingkan
pembiayaan bagi hasil dengan sekema musyarakah, hal ini bisa dilihat dari
total nilai Unexpected Loss pembiayaan musyarakah yaitu sebesar Rp.
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132,538,119,230 atau 15.73% sedangkan untuk pembiayaan murabahah
sebesar Rp. Rp. 211,066,684,745.46 atau sebesar 9.10 % dari total
pembiayaannya.

Dengan demikian maka, untuk pembiayaan mudharebah, hipotesis yang
mengatakan bahwa risiko pembiayaan murabahzh tidak lebih kecil dari
pembiayaan bagi hasil bisa diterima. Sedangkan untuk pembiayaan bagi hasil
dengan sekema musyarakah, hipotesis yang mengatakan risiko pembiayaan
murabahah tidak lebih kecil dari pembiayaan bagi hasil tidak diterima/ditolak.

Berdasarkan penelitian di atas dan untuk sampai pada tujuan penelitian ini,

ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :

1. Kepada para pengambil kebijakan di perbankan Syari’ah, hendaklah lebih
meningkatkan lagi porsi pembiayaan yang berbasis bagi hasil terutama
pembiayaan dengan sekema Mudharabah, hal itu karena sesuai dengan
penelitian di atas bahwa pembiayaan dengan sekema Mudharabah memiliki
tingkat Unexpected Loss yang lebih kecil jika dibandingkan dengan
pembiayaan-pembiayaan lainnya dalam penelitian ini. Disamping sisi-sisi
positif yang akan ditimbulkan oleh pembiayaan ini sebagaimana dijelaskan
pada bab-bab sebelumnya. Sedangkan untuk pembiayaan dengan sekema
Musyarakah, hendaklah lebih berhati-hati dan lebih meningkatkan
pengawasan terhadap pembiayaan ini oleh karena sebagaimana dalam
kesimpulan di atas, pembiayaan dengan sekema musyarakah ini memiliki
potensial loss yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang lainya.

2. Pada penelitian ini, data yang digunakan hanya berasal dari satu lembaga
kevangan Syari’ah saja, oleh karenanya saran penulis kepada penelitian
selanjutnya untuk menggunakan data dari berbagai Lembaga Keuangan
Syari’ah untuk bisa dijadikan perbandingan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Islam adalah agama yang universal, dia adalah agama rahmatan lil aalamiin, dan
itulah salah satu karakteristik agama samawi ini, Hasan Al Banna mengatakan :
“sesunggnhnya islam adalah risalah yang panjang menembus zaman, dan risalah
yang luas seluas ufuk bangsa-bangsa dan dia adalah risalah yang sangat dalam
menyelami seluruh pernik-pernik kehidupan dunia dan akhirat”. (al Qaradhawi,
1589). Kajian yang intens dan uaiversal terhadap ajaran-ajaran islam akan sampai
pada kesimpulan bahwa setidaknya ajaran islam itu dapat dikelompokkan menjadi
tiga; agidah yang merupakan sumber inspirasi dalam kehidupan beragama, satu
panduan yang akan memberikan keterarshan bagi setiap orang yang ingin
menjadikan islam sebagai wordview, panduan yang akan menghindarkan manusia
dari mengalami disorientasi dalam hidupnya.

Hal kedua adalah akhlag, atau ajaran tentang moral, ini adalah merupakan
manifestasi dari keyakinan kepada Allah swt yang terpancar dalam kehidupan
nyata, kehidupan sosial seorang muslim. Kemudian hal yang ketiga adalah apa
yang disebut dengan syari’ah atau dalam bahasa lain adalah undang-undang, satu
konsep kehidupan’bagj siapapun yang ingin menjadikan islam sebagai way of life
nya.

Syari’ah islam terbagi menjadi dua; ibadah dan muamalah. Ibadah
membahas ritual-ritual keagamaan, atau panduan tata cara seorang manusia
menyembah kepada Allah swt. dengan benar dan sesual dengan keinginan-Nya.
Sedangkan muamalah  adalah membahas tentang hubungan sosial
kemasyarakatan, dan disinilah islamic economic mendapatkan porsi yang sangat
besar, yang salah satu instrumennya adalah bank, tempat mediasi antara pemilik
modal dan kalangan pengusaha.

Sesuai Undang-undang No. 10 tahun 1998 pasal 1 ayat 2, yang dimaksud
dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
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dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Bank Syariah ialah Bank Umum sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana diubah dengan
undang-undang No. 10 tahun 1998, yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah.

Bank Syariah memiliki fungsi infermediaries sebagai penghimpun dan
penyalur dana kepada masyarakat. Berdasarkan prinsip syariah, bank syariah
menarik dana pihak ketiga dalam bentuk :

1. Titipan (wadiah) yaitu pinjaman vyang dijamin keamanan dan
pengembaliannya (guaranted deposit), tetapi tidak memperoleh imbalan atau
keuntungan. Contoh daripada produk titipan wadiah adalah Giro wadiah dan
tabungan wadiah yang dapat diambil sewaktu-waktu.

2. Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi risiko (nor guaranted deposit),
dimana bank akan membayar bagian keuntungan secara proporsional yang didanai
dengan modal tersebut (mudharabak). Contoh produk mudharabah ialah
tabungan atau deposito yang diinvestasikan dalam jangka walktu tertentu.

Lembaga keuangan berprinsip syariah terus tumbuh dan berkembang tidak
hanya di negara-negara yang berpenduduk muslim saja tetapi juga terjadi di
negara-negara yang berpenduduk mayoritas non muslim seperti Inggris, Amerika,
Singapura bahkan Jepang dan China.

Pendirian bank syariah telah dilakukan di Melayu pada tahun 1940-an, di
Pakistan pada akhir 1950-an dan di Mesir pada tahun 1963, Perbankan syariah
pertama kali muncul di Masir tanpa menggunakan embel-embel islam, karena
adanya kekhawatiran rezim yang berkuasa saat itu akan melibatnya sebagai
gerakan fundamentalis. Pemimpin perintis usaha ini Ahmad El Najjar, mengambil
bentuk sebuah bank simpanan yarg berbasis profit sharing (pembagian laba) di
kota Mit Ghamer pada tahun 1963 dengan nama Mit Ghamr Savings Bank.
FEksperimen ini berlangsung hingga tahun 1971, dan saat itu sudah berdiri 9 bank
dengan konsep serupa di Mesir. Bank-bank ini, yang tidak memungut maupun
menerima bunga, sebagian besar berinvestasi pada usaha-usaha perdagangan dan
industri secara langsung dalam bentuk partnership dan membagi keuntungan yang
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didapat dengan para penabung. Masih di tahun yang sama, tahun 1971, Nasser
Social Banks didirikan dan mendeklarasikan diri sebagai bank komersial bebas
bunga. Walaupun dalam akta pendiriannya tidak disebutkan rujukan kepada

agama maupun syariat islam.

Di Filipina didirikan bank Islam dengan nama Philipine Amanah Bank
(PAB) pada tahun 1973. Walaupun pendirian tersebut bertujuan politis yaitu
untuk merespon pemberontakan Muslim di wilayah selatan, perbankan ini
dirancang untuk melayani secara khusus kebutuhan masyarakat Muslim. Tugas
utama PAB membantu rehabilitasi dan rekonstruksi masyarakat di Mindanao,
Sulu dan Palawan di wilayah selatan.

Diikuti kemudian dengan berdirinya Islamic Development Bank (IDB)
tahun 1974 dengan dukungan dari pemerintah Arab Saudi dan Organisasi
Konferensi Islam (OKI) dengan suntikan dana dvua milyar Dinar. Hal ini
menjadikan IDB menjadi bank syariah terbesar. IDB adalah bank antar
pemerintah (intergovernmental bank) yang bertujuan untuk mendanai proyek-
proyek pembangunan di negara-negara anggota, yang sebagian besamya adalah
negara-negara berpenduduk muslim. Keberadaan IDB ini memberikan momentum
kepada gerakan perbankan Syariah di seluruh dunia, yang ditandai dengan
berdirinya lembaga-lembaga swasta (misalnya, Dubai Islamic Bank (1976), Faisal
Islamic Bank of Egypt (1997), Bahrain Islamic Bank (1979), dan lembaga-
lembaga pemerintah (misalnya, Kuwait Finance House (1997). (lihat Setiawan,
hal 1).

Di Indonesia, pembahasan mengenai perbankan syariah dimulai sejak
tahun 1980-an dan mulai terealisasi pada tahun 1991 dengan berdirinya bank
syariah pertama di Indonesia, yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI). BMI mulai
beroperasi pada tahun 1992. Pada saat itu, landasan hukum bank syariah masih
mengacu pada Undang-Undang (UU) No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,
dimana di dalamnya belum disebutkan keberadaan perbankan syariah tetapi baru
dinyatakan terbuka kemungkinan beroperasi bank tanpa bunga, yaitu dengan
sistern bagi hasil keuntungan. Setelah dilakukan revisi dan diundangkannya UU
No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, keberadaan bank syariah secara hukum
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sudah diakui, dengan dinyatakan sebagai perbankan berdasarkan prinsip syariah.
Didalamnya, diatur juga bahwa bank umum konvensional diperbolehkan
membuka unit syariah. Sejak saat itu, mulailah bermunculan bank syariah dan
unit-unit bank syariah. Seperti; Bank Syariah Mandiri (1999), dan Bank Syariah
Mega Indonesia. Sedangkan unit-unit bank syariah yang lain, misalnya; Bank IF],
Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Bukopin, Bank Danamon, Bank Rakyat
Indonesia (BRI), Bank Internasional Indonesia (BII), dan Bank Niaga. Sementara,
untuk bank pembangunan daerah (BPD), adalah Bank Jabar (Jawa Barat). Dan,
tahun ini akan menyusul Bank Pembangunan Daerah (BPD) Aceh, Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Sumsel (Sumatra Selatan), dan Bank Pembangunan
Daerah (BPD) Rian yang membuka unit syariah. Bahkan, yang agak ekstrim,
Hongkong Shanghai Bank Corporation (HSBC), salah satu bank asing, tak
ketinggalan turut membuka unit layanan syariah di Jakarta.

Pada awal tahun 2001, hanya berdiri 2 bank syariah dengan 84 kantor dan
3 unit usaha syariah dengan 12 kantor. Pada Agustus 2008 telah berdiri 3 Bank
Umum Syariah dengan jumlah kantor sebanyak 434 buah dan 28 unit usaha
syariah dengan jumlah kantor sebanyak 216 buah, sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1.1
Jaringan Kantor Bank Syari’ah
Agustus 2008
Aug-08

Kelompok Bank KP/UUS KPO/KC | KCP | UPS | KK

Group of Banks | HO/IBU HOO/BO SBO SSU O
Bank Umum Syariah 3 119 87 27 198

Islamic Commercial Banks
1. PT Bank Muamalat Indonesia 1 51 10 12 82
2. PT Bank Syariah Mandiri 1 57 49 15 113
3. PT Bank Syariah Mega Indonesia 1 11 28 0 3
Unit Usaha Syariah 28 123 59 0 6
Islamic Banking Unit

1. PT Bank IFI 1 1 0 0 0
2. PT Bank Negara 1 24 25 0 0
3. PT Bank Jabar 1 5 3 0 0
4. PT Bank Rakyat Indonesia 1 27 16 0 0
5. PT Bank Danamon 1 8 3 0 0
6. PT Bank Bukopin 1 5 1 0 0
7. PT Bank Intermasional Indonesia 1 2 0 0 0
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Tabel 1 : Jaringan Kantor Bank Syari’ah Agustus 2008 (lanjutan)

8. HSBC, Ltd.

9. PT Bank DKI

10. BPD Riau

11. BPD Kalsel

12, PT Bank Niaga

13, BPD Sumatera Utara

14. BPD Aceh

15. Bank Permata

16. Bank Tabungan Negara

17. BPD Nusa Tenggara Barat

18. BPD Kalimantan Barat

19. BPD Sumatera Selatan

20. BPD Kalimantan Timur

21. BPD DIY

22. BPD Sulawesi Selatan

23. BPD Sumatera Barat

24. BPD Jawa Timur

25. PT Banok Exspor Indonesia

26. Bank Lippo

b | i | it |t |t |t |t | et |t [t [t [ bt |t | | ot | gt | et | et ) et |
mMHHMMHHH_HGWuMWMMMO
olo|o|o|lo|ja|oolelolOolo|o|h| ||| O] —
OOo|o|o|o|o|o|o|e|e|ee|oO|O|DD|O|O]|D
OO0 |0 |O|COIO || = ||

27. Bank Tabungan Pensiunan
Nasipnal

28. BPD Jawa Tengah

—t

0

Y =
k=
-

Bank Perkreditan Rakyat Syariah
Islamic Rural Banks

0

>

' TOTAL 159 242 146 | 27 1204

Sumber : Statistik Bank Syari’ah (Islamic Banking Statistics), Bank Indonesia.
Perkembangan bank syariah seharusnya juga diikuti dengan berkembangnya

perekonomian suatu masyarakat, hal itu karena Bank Syariah merupakan salah

satu instrumen Ekonomi Islam yang memiliki fungsi intermediaries, sebagai

penghimpun dana para pemilik modal dan penyalur dana kepada masyarakat. Hal

itu demi terlaksananya salah satu prinsip dalam ekonomi islam, sebagaimana
dijelaskan dalam al Qur’an :

;{t;u,,,may)\({‘\u;,' R ,,«s,; SN
< %
(7];.:\.@3\.\:.\.-»4.“\ ,\mn,,,r, <6

Artinya : “supaya (harta) itu tidak hanya berputar diantara orang-orang kaya
diantara kalian saja, dan apa yang dibawah oleh Rasulullah Saw. maka ambillah,
dan apa yang dilarang olehnya maka jauhilah. Dan beraqwalah kalian kepada
Allah, sesungguhnya hukuman Allah itu amatlah pedih.” (al Hasyr [59] : 7)

Evaluasi tingginya..., Zainul Hakim, Pascasarjana UUJg@9€rsitas Indonesia



Perputaran harta yang hanya ada pada sebagian kelompok masyarakat
hanya akar menimbulkan berbagai macam permasalahan sosial, yang pada
akhirnya akan memicu berbagai kerusakan dan ketidakharmonisan. Oleh
karenanya islam sebagai agama yang rahmatan lilaalamiin, penebar kasih untuk
semua manusia, berusaha menghilangkan hal-hal yang akan menimbulkan
permasalahan di masyarakat.

Permasalahan yang dihadapi masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat
kemiskinan cukup tinggi, (bahkan Tim Pusat Penelitian Ekonomi Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (Tim P2E-LIPI) memperkirakan warga miskin tahua ini
(2008) akan bertambah menjadi 41,7 juta orang (21,92 persen). Sebagai salah satu
akibat dari naiknya harga BBM) ialah bagaimana memberikan lapangan pekerjaan
dengan tingkat penghasilan yang memadai kepada mereka, di samping itu,
bagaimana menjadikan masyarakat mampu menciptakan pekerjaan sendiri,
tenfunya dengan banfuan dan bimbingan dari pemerintahan yang ada. Sehingga
dengan pendapatan yang diperoleh tersebut, mereka mampu dan dapat memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga yang ditanggungnya secara wajar.

Kondisi ekonomi masyarakat Indonesia yang tergambar pada paparan di
atas, merupakan bagian penting yang amat perlu untuk diperhatikan sebagai suatu
peroses gupa terciptanya masyarakat yang sejahtera seperti yang dicita-citakan
oleh islam dan masyarakat pada umumnya, dan hal ini membutuhkan peran dan
kerja sama banyak pihak, yang secara bersama-sama baik pemerintah selaku
pengemban amanat, maupun institusi-institusi yang terdapat di masyarakat untuk
dapat saling bekerjasama dalam menjalankan tugas dan wewenangnya.

Lembaga keuangan syariah pada umumnya, perbankan khususnya, sangat

-wajar jika dalam- peroses tersebut dapat mengambil bagian dan berperan aktif

dalam meningkatkan kesejahteraan di masyarakat, meskipun hanya dengan
berupaya untuk memberikan dan menyediakan produk-produk yang memang
dibutuhkan masyarakat secara luas. Sangat disayangkan jika lembaga keuangan
sebagai lembaga intermediasi yang sungguh berkerja dengan mengandalkan
kondisi kelebihan dan kekurangan terhadap faktor ekonomis yang ada di
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masyarakat, tidak bisa membaca dengan cermat dan mengambil bagian dalam
menghubungkan serta mempertemukan kedua kondisi tersebut, agar permasalahan
ekonomi di masyarakat serta umah tangga dapat terselesaikan, dan lebih-lebih
Jjika ketidak cermatan tersebut terjadi pada lembaga keuangan syariah yang non
ribawi, yang dibarapkan konsen terhadap kondisi masyarakat.

Agar tidak terjadi kesenjangan yang sangat jauh dari apa yang ditawarkan
dalam produk perbankan dengan kebutuhan yang ada di dalam masyarakat, maka
perlu rasanya untuk menganalisa produk-produk lembaga keuangan syariah
tersebut terhadap kesesuaiannya dengan apa-apa yang memang dibutuhkan

ekonomi masyarakat secara riil di lapangan.

Secara teori akad-akad Muamalah yang bersumber pada ajaran syar’i
memiliki kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat yang ada, dan bahkan dapat
dikatakan sangat memperhatikan kebutuhan ekonomi mereka, hal ini ditunjukkan
dengan keberpihakan terhadap pemberdayaan ekonomi kecil (keluarga) yang
berdasar pada keuangan terbatas, dengan adanya akad-akad yang memperhatiakan
nilai-nilai kerjasama dan transaksi-transaksi yang tidak tunai, seperti yang
terdapat pada akad Mudharabah dan Musyarakah (kerjasama usaha), Murabbahah
(jual beli dengan espektasi (murk up) harga yang disepakati), Ijarah (sewa-
menyewa), Muzaraal: dan Musagah (kerjasama pertanian), Salam (pesan), Qardh
(pinjam-meminjam) dan banyak lagi akad-akad lainnya yang sangat konsen
terhadap ekonomi kecil tersebut.

Jika akad-akad tersebut sangat berpihak kepada ekonomi kemasyarakatan,
maka pertanyaan selanjutnya ialah, apakah lembaga keuangan syariah dalam hal
ini perbankan syariah yang jelas-jelas menggunakan akad-akad tersebut dalam
usahanya telah dan berani memberdayakan atau sekedar memperhatikan sektor
ekonomi kemasyarakatan?.

Akad (transaksi) berbasis bagi hasil merupaka wacana yang paling dominan
dalam literatur keuangan islami di seluruh duria, termasuk dalam wacana
masyarakat perbankan syari’ah di Indonesia, terutama dalam dua model, yaitu
mudharabah dan musyarakah. Sebagian besar ulama dan masyarakat luas
meyakini bahwa instrumen yang paling tepat sebagai pengganti mekanisme bunga
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pada bank konvensional, untuk diterapkan pada bank syari’ah adalah mekanisme
bagi hasil (profit and loss sharing). Sedemikian kuatnya keyakinan itu, sehingga
keberadaan bank syari’ah sangat identik dengan bank bagi hasil. Sehingga ada
anggapan yang luas di masyarakat bahwa produk pembiayaan yang paling
syari'ah adalah pembiayaan bagi hasil.

Bahkan hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan non
islami dan islam adalah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan
yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan dan atau yang diberikan
oleh lembaga keuangan kepada nasabah, sehingga terdapat istilah bunga dan bagi
hasil. (Muhammad, Hal 16, 2005).

Meningkatnya prosentasi pembiayaan melalui pola mudaharabah dan
musyarakah diharapkan dapat menggairabhkan sektor riil. Investasi akan
meningkat yang disertai dengan pemukaan lapangan kerja baru. Akibatnya tingkat
pengangguran akan dapat dikurangidan pendapé'tan masyarakat akan bertambah.
Sementara ditinjau dar sisi nasabah , nasabah akan memiliki dua pilihan, bank
syari’ah atau bark konvensional. Nasabah akan membandingkan secara cermat
antara expected rate of return yang ditawarkan bank syari’ah dengan tingkat suku
bunga bank konvensional, dimana selama ini fakia teah membuktikan bahwa
ternyata rate of return bank syari’ah lebih tinggi dari pada interest rate yang
beralaku pada bank konvensional, sehingga ini akan menjadi pendorong
meningkatnya jumiah nasabah.

Dampak lain dari tingginya pembiayaan bagi hasil adalah akan mendorong
tumbubnya pengusaha atau investor yang mengambil keputusan bisnis yang
beririko. Hal ini akan menyebabkan berkembangnnya berbagai inovasi baru, yang
pada akhirnya akan meningkan daya saing bangsa ini.

Pembiayaan bagi hasii juga bisa menanggulangi terjadinya krisis keuangan
dan resesi ekonomi . hal ini dikarenakan bank syariah adalah institusi keuangan
yang berbasis aset (asset-based). Artinya, bank syariah bertransaksi berdasarkan
aset riil dan bukan mengandalkan pada kertas kerja semata. Pola pembiayaan
mudharabah dan musyarakah adalah pola pembiayaan yang berbasis pada
produksi. Krisis keuangan pun dapat diinimalisir karena balance sheet perusahaan
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relatif stabil. Hal ini dikakeranakan posisinya sebagai mudharib, dimana
perusahaan tidak menanggung kerugan yang ada, apabila kerugian tersebut
disebabkan oleh kondisi luar biasa yang tidak diprediksi sebelumnya, seperti
bencana alam. Selanjutnya pola mudharabah dan musyarakah dapat menjadi
solusi alteratif atas problem overlikuiditas yang banyak terjadi.

Akan tetapi, apabila kita lihat porsi masing-masing akad, murabahah,
mudharabah, musyarakah dan lainya di lembaga kevangan syari'ah (terutama
perbankan), maka kitza akan mendapatkan, bahwa porsi pembiayaan dengan
mekanisme murabahah masih sangat dominan. Pada 2003 saja, dari sebanyak Rp
15 triliun pembiayaan yang dikucurkan bank syariah, 70 persen di antaranya
melalui skema murabahah. Hingga Agustus 2008, dari sebanyak Rp 36,571 .-
triliun pembiayaan yang dikucurkan bank syariah, 58,58 persen di antaranya
dikucurkan melalui skema murabahah, data statistik Bank Indonesia, Tabel 2.

Tabel 1.2.
Komposisi Pembiayaan (Juta Rupiah)
Composition of Financing (Million IDRs)

o Dec07 | Mar-08 | Jun-08 | Jul-08 | Aug-08
Pembiayaan Musyarakah | A’;‘g’i‘n g | 4406360 | 5200131 | 6,116,569 6284 | 6,666,865
Musharakah Financing *;S"g‘ej 15.77% | 17.55% | 17.94% | 17.87% | 18.23%
Pembisyaan Mudbaraba | s o | 5577912 | 5835364 | 6518102 652224 | 6,602,340
Mudharabah Financing ’(;"h’ﬁ‘)’ 1996% | 19.69% | 1911% | 1853% | 18.05%
Piutang Mursbatah Ml | 1655286 | T6977.06 | 1981053 | 20,7049 | 2142457
Murabahah Receivable) jsa;f:; 59.24% | 57.30% | 58.10% | 5884% | 58.38%
Piutang Salam ( Aziéau;t) - _ - - -
Salam Receivable Igh’g‘e‘)" 0.00% | 000% | 000w | 000% | 000%
Piutang Istishna' ( el o | 350995 | 364670 | 367028 | 369,034 | 375,109
Istishna' Receivable g‘h’g‘;‘)’ 1.26% 1.23% 1.08% 1.05% 1.03%
Piutang Qardh ( A?'niiit) 539,945 | 788115 | 764849 | 761,322 | 826332
Qardh Receivable j‘h’ﬁj 1.93% 2.66% 224% | 216% 2.26%
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Tabel 2. Komposisi Pembiayaan (Juta Rupiah) (lanjutan
i Nilz
Tjarah (Amounty | 5167230 | 464109 | 522584 | 543,018 | 676,544
Jarah }C’S"’h"g)’ 185% | 1.57% 153% | 154% | 1.85%
: Nilai
Lainnya (Amount) ) - ) ) )
Others g‘h’gi‘j 0.00% | 000% | 000% | 000% | 000%
Total 2794431 | 29,629,345 | 34,099,66 | 35,169, | 36,571,76
1 6 7 87 |1

Sumber : Statisiik Bank Syari’sh (Islamnic Banking Statistics), Bank Indonesia.

Tingginya porsi murabahah dalam pembiayaan bank syari’ah dibandingkan
dengan pembiayaan mudharabah dan musyarakah menjadikan peran perbankan
syari’ah menjadi kurang maksimal dalam proses menggerakkan perekonomian
sektor riil seagaimana tujuan semula Bank Syariah, satu sektor diharapkan dapat
menjadikan dinamisasi pada gerakan ekonomi secara agregat menuju masyarakat
yang berkemakmuran dan berkesejahteraan, sebagaimana tujuan ekonomi islam
itu disyariatkan oleh Allah swt.

Rendabnya porsi mudharabah dan musyarakah ini diantaranya
dikarenakan adanya pendapat bahwa risiko pembiayaan demgan sistem
murabahah lebih keci! dibandingkan dengan risiko pembiayaan dengan sistem
bagi hasil. Salah satu pendapat dikemukakan oleh Bapak Mulya Siregar, Kepala
Biro Penelitan, Pengembangan dan Pengaturan Perbankan Syariah Bank
Indonesia, di Jakarta mengatakan, “Bank syariah di Indonesia harus berani
mengembangkan sistem mudharabah (bagi hasil) kendati sistem tersebut memiliki
risiko cukup tinggi”. KOMPAS.com (25/05/2009). Mulawarman, dalam salah satu
makalahnya yang disampaikan pada 13 Desember 2007 dalam Seminar Interaktif
”Shari’ah Weekend” yang diadakan oleh LEM FE-UIl dan KOPMA FE UII,
Jogjakarta, mengutip perkataan Mulya Siregar tentang naiknya NPF bank Syari’ah
saat itu (pada periode September 2006 sekitar 5,13%, dan pada periode Agustus
2007 sebesar 6,63%) “Tingginya NPF Bank Syariah, antara lain disebabkan
karena di sisi akad, Perbankan Syariah tengah meningkatkan pembiayaan dengan
akad non murabahah (non jual beli), seperti mudharabah atau bagi hasil.” Oleh
karena itu maka kiranya perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
tingginya tingkat risiko yang ada pada sistem bagi hasil, dengan harapan bisa
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menjadi pertimbangan bagi pemegang keputusan dalam memperbesar porsi

pembiayaan dengan sekema bagi hasil.

Oleh karenanya, maka peneliti bermaksud untuk melihat sejauh mana risiko
pada masing-masing jenis transaksi, dengan harapan pantinya bisa dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi para pemegang keputusan untuk lebih
meningkatkan jumlah pembiayaan bagi hasil, sehingga peran perbankan syari’ah
dalam menggerakkan perekonomian masyarakat akan semakin maksimal.

1.2 Perumusan Masalah

Yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah adanya pendapat
bahwa risiko pembiayaan dengan sistem murabahah lebih kecii
dibandingkan dengan risiko pembiayaan dengan sistem bagi hasil, hal itu
kemudian menjadikan prosentase jumlah pembiayaan sekema murabahah
lebih tinggi dari pada pembiayaan dengan sistem bagi hasil, padahal
Syari’ah Islam sangat menganjurkan untuk menggunakan system bagi hasil.
Salah satu pendapat dikemukakan oleh Bapak Mulya Siregar, Kepala Biro
Penelitan, Pengembangan dan Pengaturan Perbankan Syariah Bank Indonesia, di
Jakarta mengatakan, “Bank syariah di Indonesia harus berani mengembangkan
sistern rmudharabah (bagi hasil) kendati sistem tersebut memiliki risiko cukup
tinggi”. KOMPAS.com (25/05/2009). Mulawarman, dalam salah satu makalahnya
yang disampaikan pada 13 Desember 2007 dalam Seminar Interaktif “’Shari’ah
Weekend” yang diadakan oleh LEM FE-UII dan KOPMA FE UIl, Jogjakarta,
mengutip perkataan Mulya Siregar tentang naiknya NPF bank Syari’ah saat itu
(pada periode September 2006 sekitar 5,13%, dan pada periode Agustus 2007
sebesar 6,63%) “Tingginya NPF Bank Syariah, antara lain disebabkan karena di
‘sisi akad, Perbankan Syariah tengah meningkatkan pembiayaan dengan akad non
murabahah (non jual beli), seperti mudharabah atau bagi hasil.” Oleh karena itu
maka kiranya perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap tingginya
tingkat risiko yang ada pada sistem bagi hasil, dengan harapan bisa menjadi
pertimbangan bagi pemegang keputusan dalam memperbesar porsi pembiayaan
dengan sekema bagi hasil.
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, dalam tesis ini disusun pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

1. Benarkah risiko pembiayaan dengan sekema murabahah lebih kecil dari pada
risiko pembiayaan dengan sekema bagi hasil; mudharabah dan musyarakah ?

1.3 Batasan Penelitian

Oleh karena banyaknya risiko yang akan dihadapi oleh suatu Bank Syari’ah, maka
pada penelitian ini, penulis hanya akan memfokuskan pada risiko pembiayaan
dengan mengukur risiko yang ada pada tiap-tiap pembiayaan, baik murabahah
maupun mudharabah dan musyarakah di bank X, hal ini guna melihat besarmya
risiko masing-masing pembiayaan, sehingga nantinya bisa digunakan untuk
menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan sektor riil. Yang pada
akhimya akan bisa menggerakan perekonomian secara agregatif.

1.4  Maksud dan tujuan penelitian

Maksud dan tujuan penelitian yang diharapkan bisa dicapai dalam penulisan thesis
ini adalah :

1.4.1 Untuk mengatahui tingkat risiko pembiayaan murabahah, mudharabah
dan musyarakah, dan menguji kebenaran pedaat bahwa diantara ketiga jenis
pembiayaan tersebut, pembiayaan dengan sekema murabahah memiliki tingkat
risiko yang paling rendah.

1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diingikan oleh penulis adalah :

1.5.1 Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
penulis tentang dunia perbankan syari’ah dan sejaub mana perbankan syari’ah
mampu menjalankan fungsi infermediary khususnya dalam hal penyaluran
pembiayaan bagi hasil.
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1.52 Penulis juga berharap, penelitian ini akan juga memberikan sumbangsih

pada perkembangan ekonomi islam terutama dalam dunia perbankan.

1.5.3 Sebagai baban pertimbangan bagi para pengambil keputusan dalam
menentukan  kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan pembiayaan-

pembiayaan guna terciptanya perkembangan ekonomi secara agregat.

1.5.4 Sebagai penjeiasan akan pentingnya sistem mudharaba dan musyarakah
dalam pengembangan eckonomi umat, schingga lembaga-lembaga perbankan
syari‘ah tidak tercerabut dari pergerakan ekonomi riil masyarakat, sebagaimana
hal itu terjadi pada perbankan yang bertumpuh pada bunga (riba), vang pada
akhirnya hanya mementingkan para pemilik modal saja.

1.5.5 Diharapkan dengan penelitian ini, semakin banyak para pemilik skill
dengan modal terbatas untuk mendapatkan kucuran pembiayaan dari lembaga-
lembaga keuangan syari'ah, sehingga akan memiliki multiplayer effek yang yang

besar dalam pengembangan dan perberdayaan ekonomi umat.

1.5.6 Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian-penelitian setelahnya.

1.6  Kerangka Pemikiran

Sebagaimana dipaparkan di atas, Islam adalah agama yang memiliki prinsip
keadilan, kebersamaan dan pemerataan. Perbankan Syari’ah adalah satu diantara
instrumen dalam ekonomi islam untuk merealisasikan prinsip-prinsip tersebut.
Sebagian besar ulama dan pakar sependapat bahwa bank syari’ah merupakan bank
yang berprinsip utama bagi hasil, sehingga pembiayaan bagi hasil seharusnya
lebih diutamakan dan dominan dibandingkan dengan pembiayaan non bagi hasil.

Fenomena rendahnya pembiayaan bagi hasil merupakan fenomena penting
yang perlu dibahas. Berbagai permasalahan dan solusinya yang tepat perlu dicari
untuk meningkatkan pembiayaan bagi hasil perbankan syari’ah. Terlebih lagi,
rendahnya pembiayaan bagi basil cenderung merupakan masalah yang multi
dimensi yang telah terjadi sejak lama dan kecii kecenderungannya untuk berubah.

Implikasi dari tingginya pembiayaan non bagi hasil adalah terbentuknya
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persepsi publik bahwa perbankan syari’ah hampir tidak ada bedanya dengan
konvensional. Persepsi yang demikian akan membentuk suau risiko reputasi
tersendiri yang dikhawatirkan akan menimbulkan sinisme dikalangan masyarakat
bahwa bisnis perbankan syari’zh hanya merupakan pergantian nama saja
sedangkan mind-set pelakunya tetaplah konvensional. Permasalahan menjadi
semakin penting kondisi yang demikian juga terjadi di negara-negara yang
menerapkan dual banking sistem, seperti di Mesir, Bangladesh dan Malaysia.
(Ascarya dan Diana Yumanita : hal. 9, 2005)

Penelitian Harmanta dan Mahyus Ekananda (2005) menyimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi fungsi permintaan kredit adalah Produk
Domestik Bruto (PDB), spread suku bunga (suku bunga kredit dikurangi suku
bunga deposito), kurs rupiah terhadap dolar AS, Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) dan inflasi.

Sebagai pengganti dari pada bunga, penelitian Desti Anggraini (2005) yang
menggunakan profit, DPK dan NPF dalam penelitiannya untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran pembiayaan mudharabah dan
musyarakah sebagai faktor yang mempengaruhi jumlah penawaran bagi hasil
menyimpulkan bahwa profit mempengaruhi jumlah pepawaran pembiayaan
mudharabah dan musyarakah sebesar 77,89. Hal ini berarti peningkatan profit
sebesar Rp. 1000,- dapat menambah jumlah penawaran pembiayaan mudharabah
dan musyarakah sebesar Rp. 77.890,- sedangkan DPK dan NPF tidak berpengaruh
terhadap jumiah penawaran pembiayaan mudharabah dan musyarakah akan tetapi
keduanya mempunyai hubungan yang positif dengan jumiah penawaran
pembiayaan mudharabah dan musyarakah, disamping itu Desti juga menyimulkan
bahwa Profit, DPK dan NPF secara bersama-sama mempengarvhi jumlah

penawaran pembiayaan secara signifikan.

Dari pengamatan peneliti, setidaknya ada beberapa variabel yang
mengharuskan pembiayaan dengan sekema bagi hasil (mudharabah dan
musyarakah) lebih tinggi jika jika dibandingkan dengan pembiayaan dengan
sekema murabahah. Variabel-variabel itu adalah :

1. Ekonomi Islam yang salah satu instrumennya adalah Bank Syari’ah
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2. Pembiayaan dengan sistem bagi hasil akan mendorong terbukanya kegiatan-

kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian masyarakat
dalam berwirausaha. Pada akhimya pengangguran akan terkurangi dan
masyarakat miskin pun akan mulai terangkat dari kemiskinannya.

3. Pengetahuan akan risiko pembiayaan murabahah akan mempengaruhi

jumlah pembiayaan melalui skema ini.

4. Pengetahuan akan risiko pembiayaan bagi hasil terutama dengan sekema

mudharabah dan musyarakah akan mempengaruhi pula pada jumlah

pembiayaan dengan menggunakan sekema ini.

Dengan demikian, bentuk hubungan antar variabel yang lengkap dari

kasus ini dapat digambarkan secara skematis dengan gambar berikut :

Prinsip Ekonomi
Islam
Keadilan,
Kebersamaan dan
Pemerataan

Gambar 1.1 : Kerangka Pemikiran

X

Sistem Bagi Hasil
Perbankan Syari’ah

1.7  Hipotesis

Tingkat Risiko Jumlah pembiayaan
Pembiayaan Sistem » dengan sekema Bagi
Bagi Hasil hasil
Tingkat Risiko Jumiah Pembiayan
Pembiayaan Sistem »  dengan sekema
Murabahah murabahah

Sebagaimana dijelaskan dalam dalam poin-poin sebelumnya, baik dalam latar

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, maka penelitian ini akan diuji

dengan hipotesis.
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1.7.1 Ho : Risiko pembiayaan murabahsh tidak lebih kecil dari pada risiko
pembiayaan mudaharabah dan musyarakah

1.72 Hi : Risiko pembiayaan murabahah /ebih kecil dari pada risiko
pembiayaan mudaharabah dan musyarakah.

1.8 Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri atas perhifungan matematis untuk mendapatkan satu
kesimpulan perbandingan risiko di masing-masing pembiayaan sehingga dapat
digunakan dalam menentukan prioritas kebijakan yang perlu dilakukan guna
meningkatkan realisasi sistem ekonomi islam dalam mengembangkan dan
menggerakkan perekonomian di masyarakat Indonesia. Adapun methode yang
akan dipakai adalah

1.8.1 Metode CreditRisk+ untuk menghitung risiko pembiayaan.

1.8.2 Membandingkan risiko keduanya, manakah yang paling kecil.

1.9  Sistematika Penulisan Laporan
Pada tesis ini, pembahasan akan meliputi :

Bab Pertama adalah bab Pendahuluan yang meliputi Latar Perumusan
Masalah, Ruang lingkup penelitian, Maksud dan tujuan penelitian, Kerangka
Teori, Hipotesis, Metode penelitian, dan Sistematika penulisan laporan.

Bab Kedua adalah bab yang berisi pembahasan tentang tinjauan pustaka
yang berisikan berbagai landasan teori dari penelitian-penelitian yang dilakukan

sebelumnya, baik berupa kesimpulan teori, data, analisis, maupun metodologi.

Bab ketiga akan membahas kerangka teori secara rinci dan uraian tentang
variabel-variabelnya. Bagian ini berisi laporan mengenai berbagai cara yang
digunakan dalam penelitian yang dilakukan.

Bab keempat akan menguraikan analisis yang dilakukan terhadap data atau
informasi yang dikumpulkan. Pada bab ini berbagai temuan penting mendapat
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prioritas, baik secara deskriptif maupun inferensi dan pada akhimya akan
ditemukan hasil dari pengujian terhadap hipotesis penelitian, sehingga

permasalahan akan menemukan solusinya.

Bab kelima adalah kesimpulan dan saran-saran dari penelitian yang
mudah-mudahan bermanfaat bagi para perencana dan pengambil keputusan,
sehingga lembaga keuangan syari'ah akan semakin mencerminkan perekonomian
yang diharapakan oleh Allah swt, berpijak pada akar rumput yang pada akhimnya
dapat menggerakkan ekonomi masyarakat menuju kesejahteraan dan
kemakmuran.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Studi Literatur Risiko
2.1.1 Pengertian Risiko

Risiko dalam the American Herritage Dictionary didefinisikan sebagai “the
possible of suffering harm or loss”. Dalam buku-buku investasi risiko berarti
ketidak stabilan return yang di ukur oleh simpangan baku (deviasi standar) dari
distribusi return portofolio. Secara matematik risiko diukur dengan menggunakan
formula atau variance atau deviasi standar dari probabilitas keuntungan dapat
ditempuh dengan dua cara artinya memprediksi apa yang akan terjadi (deviasi
standar) dimasa mendatang tanpa menggunakan data masa lalu. Cara ini ditempuh
dengan terlebih dulu menetapkan probabilitas dari svatu kejadian yang akan

terjadi di masa mendatang.

Sedangkan cara lain dengan menghitung standar deviasi dari keuntungan yang
diharapkan dengan menggunakan data historis atau data masa lalu. Dengan cara

ini akan didapatkan rata-rata deviasi standar dari masa lalu.

Risiko dapat didefinisikan juga sebagai kemungkinan kerugian dari suatu
investasi akibat perubahan kondisi yang mempengaruhi nilai dari investasi
tersebut. Jorion (2000, hal 3, dikutip oleh Fitri 2004, hal. 28), mengatakan bahwa
risiko merupakan volatilitas suatu hasil yang tidak diekspektasi, secara umum
juga merupakan volatilitas nilai dari asset /kewajiban dari bunga. Risiko dapat
dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya akibat buruk (kerugian) yang tidak
diinginkan, atau tidak terduga, atau ketidakpastian.

Lebih lanjut Fitri (2004, hal 28) mengatakan menurut Jones (1996, hal 655),
risiko berarti kemungkian return yang diterima dalam suatu investasi berbeda
dengan expected return. Dari definisi-definisi di atas, ririo merupakan
penyimpangan atau volatilitas dari hasil yang diharapkan atau sesuatu asset atau

kewajiban.
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2.1.2 Jenis-jenis Risiko dalam perbankan.

Risiko yang dihadapi oleh lembaga keuangan atau perbankan terdiri atas, credit
risk, market risk, liquidity risk, operational risk, legal dan regulatory risk, dan
human factor risk (Crouhy, 2000, hal 35).

Berikut penjelasan masing-masing risiko tersebut :
a. Credit risk,

Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak lawan
(counterparty) memenuhi kewajibanya. Risiko kredit dapat bersumber dari
berbagai aktifitas seperti perkreditan (penyediaan dana), freasury dan investasi,
pembiayaan perdagangan, yang tercatat dalam banking book maupun frading
book.

b. Market Risk,

Risiko pasar merupakan risiko yang timbul karena adanya pergerakan
variable pasar dari portofolio, yang dapat merugikan (adverse movement), atau
ketidak pastian dari perubahan kondisi pasar. Pengukuran dan pengelolaan risiko
pasar kini menjadi trand bagi sector perbaunkan dunia. Terdiri dari risiko suku
bunga (interest rate risk), risiko nilai tukar (exchange rate), dan risiko komoditas -
{(commodity risk}.

¢. Liquidity Risk

Risiko likuiditas adalah risiko yang antara lain disebabkan perusahaan tidak

mampu memenuhi kewajiban segerahnya (yang telah jatuh tempo). Oleh karena

itu risiko ini berkaitan dengan bagaimana cara perusahaan mengelola alat-alat
liquidnya.

d. Operational Risk.

Risiko operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan ketidak
cukupan dan atau tidak berfngsinya proses internal, kegagalan system, atau
adanya problem external yang mempengaruhi operasional perusahaan baik dari
hal kecil sampai gangpuan besar, seperti bencana alam yang tidak terduga

sebelumnya.
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e. Risiko Hukum (legal risk).

Risiko hokum adalah risiko yang timbul bila suatu transaksi terbukti tidak
memenubi ketentuan hokum, ketidak adaan peraturan perundang-undangan yang
mendukung, atau kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya sarat kontrak dan
pengikatan agunan yang tidak sempurna.

f. risiko akibat kesalahan manusia (human factor risk).

Human factor risk sifatnya lebih sepesifik dari operational risk.
Berhubungan dengan risiko yang disebabkan karena kesalahan manusia, seperti
kesalahan computer, kesalahan dalam memasukan input/parameter dalam model

perhitungan, dan sebagainya.

2.1.3 Risiko dalam perbankan Islam.

Dalam ilmu figih (khususnya dalam figih-figih madzhab Maliki dan Hanbali) ada
suatu prinsip yang dikenal dengan prinsip dzariah. Menurut Haroen (hal 160-161,
tahun 2001) secara etimologi dzari’ah memilik pengertian “jalan yang menuju
sesuatu”. Sedangkan Zahrah (halaman 438-439, tahun 2002) mendefinisikan
dzari’ah sebagai wasilah (perantara) yaitu : sesuatu yang menjadi perantara kearah
perbuatan yang diharamkanatau dhalalkan™, Sementara Djazuli (halaman 217-218,
tahun 2000) mengartikan dzari’ah sebagai wasilah atau jalan yang menyampaikan
kepada tujuan (jalan untuk sampai kepada yang haram atau yang halal).

Mengutip makalah direktorat Perbankan Syari’ah Bank Indonesia (halaman
2-3, tahun 2003) dinyatakan bahwa prinsip yang dianut dalam penerapan
manajemen risiko mengacu kepada salah satu prinsip dalam ilmu fiqih yang
dikenal dengan istilah sad adz dzari’ah.

Secara teknis sad adz dzari’ah dapat didefinisikan sebagai “sikap prefentif
dan penerapan prinsip kehati-hatian untuk mencegah dan memitigasi ririko
pelanggaran maupun risiko lainnya dengan tetap memperhatikan aspek
pertumbuhan, produktifitas, tingkat keuntungan, manfaat dan kemaslahatan dari
tindakan hokum dalam suatu kondisi yang optimal.”

Landasan syari’ah atas prinsip di atas sebagai berikut :
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“janganlah kamu memald sesembahan yang mereka sembahselain Allah,
karena mereka nanti akan mamaki Allah dengan meewati batas tanpa
pengetahuan.” (QS. Al An’am [6] : 108).

Dalam ayat yang lain juga disebutkan,

“hai orang-orang yang beriman, janganlah kam berkata ro’ina, tapi
katakanlah undhurna (dan dengarlah).” (QS. Al Baqarah {2] : 104).

Sedangkan dalil dari sunnah, dalam salah satu haditsnya, Rasulullah saw
bersabda : “Tidak berbuat menimbun harta kecuali orang yang berbuat salah”.

Penjelasan dari hadits ini adalah dikarenakan penimbunan harta merupakan
dzari’ah (perantara) yang menyebabkan terjadinya kesulitan / krisis perekonomian
masyarakat.

Oleh karenanya, perbankan syari’ah juga harus menerapkan system kehati-
hatian ini dengan melihat jenis-jenis risiko dalam investasi sebagaiman dijelaskan
di atas, hal itu karena perbankan islam juga berpotensi menghadapi risiko-risiko
tersebut. credit risk, market risk, liquidity risk, operational risk, legal dan
regulatory risk, dan human factor risk kecuali risiko tingkat bunga, karena
perbankan islam tidak akan beurusan dengan bunga. Selain itu, potensi risiko
yang spesifik terdapat dari produk pembiayaan bank sendiri, baik dalam bentuk

pembiayaan mudharabah, murabahah maupun musyarakah.

Bentuk kerja sama yang banyak digunakan dalam perbankan islam adalah
profit loss sharing (PLS) yang dapat dikategorikan sebagai equity based finacing.
PLS ini merupakan bentuk dari sebuah kerjasama masing-masing mitra sebagai
keuntungan atau kerugian atau sebagian modal dan hasil kerja yang disepakati.
System kontrak dalam PLS ini terbagi dalam 2 bentuk, yaitu musyarakah (join
venture) Dan mudharabah (trust Financing).

2.1.3.1 Risiko dalam Profit loss Sharing.
a. Kontrak musyarakah (join venture)

Dalam kontrak musyarakah dikombinasikan beberapa kemampuan/ asset
(entrepreneur skill) dari dua pihak atau lebih didalamnya terdapat berbagi, baik
keuntunga (profif) maupun kerugian (loss). Kontribusi yang diberikan bisa saja
berfariasi berdasarkan kontribusi modal dan produktifitas.
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Risiko yang dihadapi oleh perbankan adalah perilaku nasabah (moral
hazard) seperti nasabah dapat saja menggunakan dana tersebut bukan seperti yang
disebutkan didalam kontrak, lalai atau kesalahan yang disengaja (miss
management), atau penyembunyian keuntungan oleh nasabah. Namun risiko
tersebut dapat dieliminir karena kontrak musyarakah ini secara teori mensyarakan
adanya keterbukaan informasi. Dan keduanya akan saling bergantung pada
keterbukaan tersebut (mutually control).

b. Kontrak Mudharabah (Trust Financing)

Kontrak mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak, dimana pihak
pertama menyediakan seluruh (100%) modal dan pihak lainnya sebagai pengelola.
Keuntungan secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang ditangkan
dalam kontrak. Sedangkan kerugian akan ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian tersebut bukan akibat kelalaian si pengelola.

Risiko yang diterima dari konirak mudharabah relative sama denga kontrak
musyarakah. Perbedaanya adalah dalam musyarakah kerugian secara pasti akan
dianggung bersama-bersama sedangkan dalam mudharabah kerugan ditanggung
oleh bank sebagai pemilik dana selama nasabah tidak berlaku curang (moral
hazard). Hal ini bisa dilakukan melalui nisbah bagi hasil yang memberikan
insentif yang baik/laya bagi nasabah ataupun dengan model bonus kontrak.

2.1.3.2 Risiko dalam Non PLS Financing/Mark Up (Murabahah)

Akad Jual beli (murabahah) dilakukan antara pembeli (nasabah) dan penjual
{(pihak bank) dengan harga yang telah disepakati bersama. Harga tersebut termask
harga beli dari seuah objek periagaan, biaya operasioan yang dikeluarkan oleh
penjual dan masrgin keuntungan yang diharapkan.

Adapun risiko yang harus diterima oleh bank adalah nasabah dapat menolak
/membatalkan kontraknya. Default-nasabah dengan sengaja tidak membayar
hutangnya, fluktuasi harga (jika kontrak telah ditandatangani, kemudian setelah
beberapa hari harga berubah maka bank tidak dapat merubah kontraknya, kontrak
kontrak dijual lagi oleh nasabah (karenanya sifatnya hutang) maka secara hokum
barang tersebut adalah milik nasabah sehingga nasabah berhak menjualnya kepada
pihak lain menyebabkan kemungkinan default akan semakin besar.
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Model murabahah sangat berpotensial merugikan pihak bank, dalam hal ini
menjadi risk taker. Sehingga diperlukan perjanjian tambahan seperti jaminan
kepastian (dengan mekanisme rahn atau collateral). Hal ini diperbolehkan dalam
syari’ah mengingat dalam jual belisesungguhnya kedua pihak tidak boleh saling

mendzalimi.

2.1.4 Risiko Kredit

Risiko kredit sering juga disebut default risk merupakan akibat kegagalan atau
ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman / pembiayaan yang
diterima dari bank sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.

Hennie Ven Greuning dan Sonja brajovic bratamovic {200, hal. 125)
mendefinisikan risiko kredit sebagai berikut :

“the chance that a debtor will ot be able to pay interest or repay the principal

according to the term specified in accredit agreement.”

Risiko kredit muncul jika Bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan
pokok dan/atan bunga dari pinjaman yang diberikannya atau investasi yang
sedang dilakukannya. (john Bitner dan Robert A Goddard, 1992. Hal 77).

Penyebab utama terjadinya risiko kredit adalah terlalu mudahnya bank
memberikan pinjaman atau melakuakan investasi karena terlalu difuntut untuk
memanfaatkan kelebihan likuiditas, sehingga penilaian kredit kurang cermat
dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko usaha yang dibiayainya.

Ketika bank akan mengeksekusi kredit macetnya, bank tdak memperoleh
hasil yang memadai, karena jaminan yang ada tidak sebanding dengan besarnya
kredi yang diberikannya. Dan tentu saja bank akan mengalami kesulitan likuiditas
yang berat, jika ia mempunyai kredit macet yang cukup besar.

Risiko ini dapat ditekan dengan cara memberikan batas wewenang
keputusan kredit bagi setiap aparat perkreditan, berdasarkan kapabilitasnya dan
batas jumlah kredit yan dapat diberikan pada usaha atau perusahaan tertentu, serta
melakukan diversifikasi.
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Risiko kredit sebagai risiko yang penting dalam lembaga keuangan
sebagaimana pula lembaga keuangan Islam, juga diperlakukan teknik-teknik
manajemen untuk mengelola risiko tersebut. Besar-kecilnya risiko kredit dalam
perbankan Islam dibandingkan perbankan konvensional menurut Khan dan
Habeeb Ahmad (2001, hal. 116) tergantung pada factor berikut :

1. Karakteristik risiko dalam pembiayaan.

2. Karakteristik nasabah.

3. Akurasi dalam menghitung potensi kerugian risiko kredit.
4. Penerapan tekhnik pegurangan risiko.

Berdasarkan factor di atas, maka perbedaan mendasar terletak pada factor
karakteristik risiko dalam model pembiayaan. Risiko terkecil yang dihadapi dalam
perbankan Islam terletak pada jenis pembiayaan murabahah. Sedangkan
pembiayaan dengan model Profit loss Sharing dengan mudharabah dan
musyarakah memiliki risiko lebih besar. Kualitas asset sangat tergantungpada
waktu dan tingkat perubahan nasabah. Regulasi yang harus diprioritaskan bagi
pihak manajemen bank adalah kehati-hatian dalam memebrikan kredit
pembiayaan dan penentuan modal minivm untuk menutupi kerugian karena

kegagalan nasabah dalam membayar angsuran. (lihat Fitri, 2004, hal. 33)

2.1.S Manajemen Risiko Credit

Manajemen risiko /risk managemen menurut Galati (hal. 11, 2003) fathorrahaman
hal 19) mempunyai pengertian sebagai berikut :
“Risk management is basically a scientific approach to the problem of managing
the pure risks faced by individuals and institutions”.
(manajemen risiko pada dasarnya merupakan suatu pendekatan ilmu pengetahuan
terhadap masalah dalam memanage risiko yang dihadapi oleh perseorangan
maupun institusi).

Sedangkan Jorion (hal. 3, 2001) dalam bukunya Value at Risk memberikan

definisi manajemen risiko seperti dibawah ini
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“risk management is the process by which various risk exposure are identified,
measured, and controiled”.

(manajemen risiko adalah proses dimana jenis-jenis risiko diidentifikasi, diukur,
dan dikontrol).

2.1.5.1 Proses Manajemen Risiko Kredit.

Menurut Deventer dan kenji imai (2003,hal.5), dari semua risiko yang dihadapi
oleh suatu lembaga yang bersangkutan, risiko kredit adalah risiko yang paling
mendominasi di berbagai lembaga kevangan. karenanya, perlu langkah-langkah
konkret dalam rangka memanage risiko kredit tersebut. Manajemen risiko kredit

bertujuan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kredit macet.

Kerangka kerja manajemen risiko Michael crouhy dang alai Robert mark,
Risk management (2000} terdiri dari 3 pilar utama yang mendukung manajemen
Aktiva terpadu,yaitu:
1. kebijakan perusahaan (policy)

Kebijakan masing-masing perusahaan seperti dalam penentuan job

description

Dalam manajemen, peran manajemen puncak, efektifitas tim audit dalam

engidentifikasi kelemahan atau penyimpangan dalam pelaksanaan kebijakan.
2. Penerapan terbaik metodologi

Manajemen perusahaan perlu mencart metodologi yang memadai dan
akurat dalam mengukur jenis-jenis risiko. Metodologi ini mencakup analisa

penelitian secara integral dalam memengaruhi risiko.
3. Penerapan terbaik infrastruktur.

Dasar utamna dalam pelaksanaan sarana dan prasarana adalah kemampuan
sumber daya manusia untuk melakukan kebijakan dan metodologi yang sudah
ditetapkan. Disinilah urgensi dibutuhkannya kemampuan dan wawasan para
manajer, termasuk pemakaian tekhnologi dan data yang akurat mengingat
semakin kompleksnya transaksi dan produk lainnya.

Adapun langkah-langkah yang bisa dilakukan adalah
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Identifikasi ristko kredit

2. Pengukuran risiko kredit

Pemantauan risiko

4. Pengendalian risiko

Tahapan-tahapan tersebut harus dilakukan secara kontinyu untuk menjamin

terjadinya perkembangan risiko yang sesuai dengan erkembangan kondisi pasar

ataupun nasabah yang dinamis.

Menurut Djunasien (2003) dikutip oleh Fitri, 2004, hal. 34. Pengelolaan

risiko kredit dalam perbankan dapat dilakukan dengan tekhnik-tekbnik antara lain

. Penerapan azas 5 C.

Lima akronim dari C adalah collateral (agunan), character (sifat),
capital (permodalan), capacity (kapasitas), dan Condition of economy (kondisi
erekonomian). Masing-masing komponen tersebut di ukur dan di nilai
besarannya. Misalnya, apakah nilai agunan yang disediakan oleh calon
nasabah mencukupi untuk menutup pinjaman yang diberikan dalam (idealnya
nilai agunan adalah 150% dari nilai pinjaman), bagaimana reputasi calon
nasabah selamah ini, apakah memiliki karakter yang baik atau tidak sebagai
nasabah, apakah calon nasabah turut menanamkan modalnya dalam investasi,
apakah proyek didanai oleh pinjaman tersebut mampu memenuhi kewajiban
berkenaan dengan pinjaman yang diberikan dan apakah kondisi ekonomi
cukup kondusif untuk kegiatan investasi yang didanai tersebut.

. Loan sales

Loan Sales adalah tindakan yang dilakukan oleh sebuah bank yang
mulanya memiliki pinjaman, kemudian menjual pinjaman tersebut dengan
alasan tertenfu (biasanya diperkirakan pinjaman tersebut akan bermasalah)
baik dengan atau tanpa recourse dari pihak lain.

Tanpa recourse berarti bahwa bank pemberi pinjaman tidak lagi
menanggung risiko kredit apapun dan sepenuhnya dialihkan kepada pembeli,

dan bank dapat saja mengeluarkan pinjaman tersebut dari neracanya.
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Sebaliknya, dengan recourse, maka masih ikut menanggung risiko kredit dan
pembeli dapat pua mengembalikan pinjaman tersebut kepada bank penjual.
Umumnya Loan Sales dilakukan tanpa recourse, karena pinjaman yang dijual
tidak selalu berpotensi untuk bermasalah, misalnya karena bank

membutuhkan dana segar.
Sekuritisasi

Selain agunan yang cukup kuat, cara Jain yang lebih mengamankan
pinjaman dari risiko kerdit adalah dengan sekuritisasi, dengan kata lain
mengasransikan pinjaman tersebut. Misalnya pinjaman diberikan untuk
pembelian kredit rumah atan motor, maka nasabah diwajibkan untuk
mengasuransikanya sehingga segala risiko yang berkaitan dengan rumah atau
motor itu sepenuhnya menjadi tanggungan perusahaan asuransi yang
menerima premi dari nasabah bank. Tujuan dari sekuritisasi ini adalah untuk

membuat asset yang diagunkan lebih aman lagi.

4. Penerapan prinsip Good Corporate Governance.

Good Corporate Governance dapat diartikan sebagai perangka aturan
yang mengatur tata hubungan antara pihak-pihak yang memiliki kepentingan-
kepentingan dengan sebuah unit usaha (pemegang saham, pengurus
perusahaan, karyawan, investor, bank penyandang dana, konsumen dan
pemasok). Aturan ini pada prakteknya meminta sebuah unit usahasa (dalam
hal ini bank) dalam menjalankan usahanya dan meacapai tujuannya harus
berpegang pada prinsip-prinsip fairness, transparency, accountability, dan
responsibility. Dalam konteks usaha bank, prinsip Good Corporate
Governance ini menjadi penting sejalan dengan prinsip kehati-hatian
mengingat usaha bank adalah usaha yang didasari pada kepercayaan
masyarakat (public confidence). -

Dari berbagai tekhnik pengelolaan risiko tersebut, penerapan azas 5C
merupakan hal yang paling umum diterapkan pada perbakan dalam
menganalisis calon debitur. Dalam konteks syari’ah, kelima azas tersebut
juga sesuai dengan Islam dan dapat diterapkan, terutama azas character,
diamana pihak perbankan harus dapat mengenal secara mendalam karakter
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calon debitur termasuk tingkat ketinggian moral/kejujuran.

2.1.5.2 Manajemen Risiko Kredit dalam Lembaga Keuangan Islam.

Pada dasamya pembiayaan dilakukan dalam lembaga keuangan Islam untuk
usaha-usaha yang dalam musyawarah menggunakan kedua belah pihak baik

lembaga ataupun nasabah. Karenanya, mengidentifikasi nasabah secara historis

dan kelayakan usahanya dapat dianalisa bersama sebagai langkah prefentif

sebelum menentkan pembiayaan. Namun pada kenyataanya, perhitungan ini bisa
meleset, karena tidak ada yang mengetahui masa yang akan datang, sebagaimana
firman Allah dalam QS. Lugman : 34.

“Allah Maha mengetahui apa yang akan terjadi besok™.

Sebagaimana dikemukakan oleh Saladin dan Abdussalam (2000, hal. 27),
jika nasabah masih dapat membayar angsuran,maka dapat diadakan restrukturisasi
Sebagaimana firman allah dalam qs al bagarah:280:

“Dan jika orang berutang itu dalam kesukaran,maka berilah tangguhan sampai
ia berkelapangan.dan menyediakan sebagian atau semua hutang itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui’

Namun jika nasabah benar-benar tidak dapat membayar kembali, dapat
dilakukan musyawarah untuk mencari jalan keluar, dengan pemanfaatan dana
zaka ada ashnaf gharimin yang tak mampu membayar hutang unfuk menutupi
kerugian. Alternatif terakhir, jika jalan tersebut tidak dapat memberikan jalan
keluar, maka saatya bertawakkal kepada ALLAH tempat diserahkan kembali

segala hasi usaha.

Dalam konteks ini, penerapan surat Al Baqarah ayat 280 diatas sangat tepat
bagi lembaga keuangan mikro yang melaksanakan simpan pinjam perorangan
seperti koperasi primer dan BMT. Namun dalam skala yang lebih luas, penerapan
restrukturisasi tersebut untuk lembaga atau peruahaan besar perlu dilakukan
analisis kelayakanyang lebih mendalam yang menunnjukan perusahaan benar-
benar dalam kondisi bankrupt.

Proses manajeme risiko dalam lembaga keuangan Islam menurut Khan dan
Habeeb Ahmad(2001, hal 66) adalah:

1. Membuat lingkungan risikc manajemen yang tepat dan
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kebijakan/prosedur.

Pihak manajemen institusi sebaiknya mengevaluasi apakah lembaga
yang sudah memiliki manajemen risiko formal, adanya komite yang
bertanggung jawab terhadap indentifikasi, pengawasan, dan pemantauan

risiko, serta petunjuk internal system persetujuan pembiayaan.

. Mengukur estimasi risiko dengan tepat, mengurangi risiko, memantau

proses.

Proses meminimalisir risiko dimulai dengan penggunaan metode
yang tepat untuk mengukur potensi risiko dan penentuan batas pinjaman
minimum pada nasabah dengan monitoring yang ketat. Pihak manajemen
juga perlu membuat kebijakan difersifikasi berdasarkan perbedaan
kharakteristik nasabah, peredaan sector usaha dan indrusti, dan

sebagainya.

. Pengawas internasl.

Pegawas dapat dilakukan dengan audit internal dalam rangka
memverifikasi sistem manajemen risiko, petunjuk, dan laporan risiko,

kalau perlu dilengkapi dengan beberapa perangkat soffware.

2.1.5.3 Teknik Mitigasi Risiko Kredit

Penerapan system standar, metode, dan prosedur untuk mitigasi (ineminimalisir)
risiko di institusi keuangan konvensional, juga relevan untuk institusi keuangan
Islam, namun dengan tetap melihat keunikan dar insitusi Islam itu sendiri.
Beberapa standar yang relevan dengan manajemen risiko kredit perbankan Islam
(Khan dan Habeeb Ahmad, 2001, hal 117) adalah:

. Cadangan penghapusan piutang.

Tingkat efektifitas dari cadagan penghapusan piutang tergantung dari
kredibilitas sistem atau metode dalam mengitung potensi kerugian karena

kegagalan pembayaran.

2. Jaminan.

Jaminan penting untuk mengantisipasi terjadinya kerugian akibat
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risiko kredit, mengingat rahn diperkenankan dalam syari’ah. Berdasarkan
prinsip kenangan Islam, nilai jaminan oleh pihak ke tiga, komoditi atau
apapun bentuknya dilindungi dalam hukum Islam sebagai asset yang dapat
dijaminkan.

. Membangun jaringan.

Membangun jaringan dengan institui keuangan Islam yang lain yang
tercantum dalam neraca untuk mensinergikan kerjaama dalam keuangan
dan akuntansi.

. Penjamin.

Penjamin dibutuhkan sebagai tambahan jaminan dalam upaya
meningkatkan kualitas kredit. Dalam Figh, peran pihak ke tiga untuk
menjamin merupakan tindakan yang bijaksana, cukup efektifitas
digunakan pada perbankan Islam.

. Sekuritas.

Perkembangan instrument kredit derifatif sangat tergantun pada
kebolehan penjualan hutang dalam figh. Dapat dilakukan pada asset real
dengan sistem wakalah. Namun, sekuritas dalam rangka mengamankan
risiko kredit dengan mengasuransikan pinjaman tersbut masih
diperkenankan, misalya ‘bekeljasama denngan lembaga asuransi Islam.

. Rating internal.

Setiap bank melakukan evaluasi internal dan rating atas asset
nasabah, untuk menjaga risiko kerugian. Sistem rating yang diunakan tiap
bank berbeda, tergantung dari kebijakan bank tersebut dengan melibhat
perbedaan kharakter nasabah.

. Model komputerisasi.

Dengan adanya revolusi dan perkembangan ilmu matematika dan
perhitingan keuangan dengan sistern computer, institusi keuangan Islam
juga perlu meningkatkan penggunaan model-model sistem perhitungan

dengan computer untuk memudahkan dalam manajemen risiko. Beberapa
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model perhitungn risiko kredit yang memungkinkan dapat saja digunakan
seperi model creditmetrics, creditportfolio view, creditrisk+, dan

sebagainya.

Akhimya, perhitungn risiko dalam Islam merupakan suatu keniscayaan,
dimana tidak ada sesuatupun di dunia ini sampai akherat yang bebas dari risiko.
Secara literature Gharar dalam bahasa arab memiliki terjemahan risiko, kadang
juga merujuk pada ketidakpastian, sebagaimana pendapat Ibn Taimiyyah dan Ibn
Qayyim. Namun, risiko pada dasamya selalu terdapat dalam semua aktifitas

ekonomi, apalagi bisnis.

Game of Charge yang hanya mengandalkan keuntungan saja, merupakan
transaksi yang bersifat gharar dan tidak dibenarkan dalam Islam karena
kurangnya informasi dan pengetahuan pada pihak yang melakukan kontrak
menyebabkan kurang confrol atau skill. Berbeda dengan game of skill. yang
dibenarkan karena kesediaan menanggung risiko tidak dapat dihindarkan, tetapi
harus melibatkan pengetahhuan sehingga konsekwensinya adalah keharusan
penguasaan manajemen risiko dalam berinvestasi secara syariah, termasiuk

perhitungan risiko kredit dalam pembiayaannya.
2.2 Study Literatur model CreditRisk+
2.2.1 Model CreditRisk+

CreditRisk + adalah suatu model penghitungan risiko portofolioc pembiayaan atau
lebih dikenal dengan unexpected loss. Model ini dikenalkan oleh Credit Suisse
Financial Products (CSFP) pada tahun 1997. CreditRisk+ merupakan actuarial
model, maksudnya probabilitas macet yang digunakan berdasarkan data histori
statistik default dari pengalaman yang terjadi, Crouhy hal. 403 (fathorrahman, hal
37).

Credit Risk+ juga berasumsi bahwa probabilitas distribusi untuk sejumlah
default dalam satu periode waktu tertentu mengikuti distribusi Poisson. Dengan
asumsi tersebut CreditRisk+ menghasilkan distribusi loss dari band atau
portofolio pembiayaan berdasarkan karakter default individu dari masing-masing

securitas dan default dengan korelasi pair wise.
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CreditRisk+ menganalisis tindakan yang harus dilakukan terhadap firm yang
mengahadapi proses pailit termasuk didalamnya proses recovery sebagai faktor
terpisah. Hal ini artinya probabilitas default yang berusaha diukur berdasarkan
data statistik historis pada berbagai macam tingkatan kelas pembiayaan. Untuk
memberikan penjelasan lebih lanjut tentang metode CreditRisk+, dapat dilihat
pada kerangka kerja / framework pengukuran CreditRisk+ yang menggambarkan
tantang kerugian untuk suatu portofolio, Crouhy (kal : 405, tahun 2000),
fathorrahman, hal 39 : '

N R AR MR L ammamaTm r i cmam i a e eim = eae s oo e

Gambar 2.1
Framework Pengukuran CreditRisk+
Input Default rate Recovery rate - ekposure
Default rate volatilita - Recovery rate
stage 1 Building Block (1) Bulding Blok (2)
What is the What is SEVERITY
Frequensi of Default of the losses?
v
Distribusi of default
losses
Stage 2 Building Block (3)

Sumber : Chrouhy, hal 401, 2001

2.2.2 Kelebihan kredit Risk+

Kelebihan metode CreditRisk+ adalah metode ini relative mudah untuk
diimplementasikan (Crouhy : 2000, hal 401) dan kemudahan dalam ketersediaan
data. Kontribusi marginal dari debitur dengan mudah dapat dihitung, juga

Evaluasi tingginya..., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009
Universitas Indonesia



33

creditrisk+ memfokuskan pada default (kondisi dimana debitur tidak dapat
membayar kewajibannya) yang dibutuhkan untuk mengestimasi potensi risiko.
Dari berbagai instrument, data yang dibutuhkan hanya probability default,
eksposure (nilai ekonomis klaim kepada debitur pada saat debitur default) dan

recovery rate.

Selain itu, metodologi dalam CreditRisk+ mengasumsikan bahwa risiko
kredit tidak berhubungan langsung dengan risiko pasax, besarnya eksposure dari
tiap debitur tetap, tidak sensitif terhadap perubahan tingkat suku bunga.

Kriteria ini sangat sesuai dengan karakferistik system pembiayaan bank
Syari’ah, bahwa dalam pembiayaan perbankan syari’ah tidak ada market risk
interest (suku bunga). (lihat Fitri, 2004, hal 41).

2.2.3 Probabilitas Default

Credit Risk+ menggunakan suatu actuarial science framework untuk memperoleh
distribusi kerugian suatu bond atau portofolio pembiayaan. Hanya risk
default/risiko macet saja yang dibuat modelnya, sedangkan downgrade risk
diabaikan.

Disamping jtu dalam menentukan probabilitas default ini, tidak
diasumsikan sama sekali hal-hal yang melatarbelakangi/menyebabkan default
tersebut. Artinya seorang obligor/debitur bisa macet pada probabilitas P4, atau
debitur bersangkutan bisa juga tidak default padz probabilitas 1-P,.

Ada asumsi-asumsi yang menjadi acuan dalam menentukan probabilitas
default, antara lain :

¢ untuk pembiayaan, probabilitas default dalam satu periode tertentu misalnya
satu bulan, maka pada bulan-bulan lain nilainya akan sama.

o untuk sejumlah besar debitur/obligor, probabilitas default yang dibuat oleh
masing-masing obligor adalah kecil dan jumlah default yang terjadi dalam
satu periode adalah independen terhadap sejumlah default yang terjadi pada

periode lannya.

Dengan asumsi-asumsi ini, maka besarnya distribusi probabilitas default
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yang terjad: dalam suatu periode tertentu dapat dihitung dengan menggunakan

rumus distribusi poisson.
2.2.4 Frekuensi Terjadinya Default dalam Credit Risk+ (Building Block 1)

Distribusi yang digunakan dalam menentukan frekuensi terjadinya default dalam
Credit Risk+ adalah distribusi Poisson, distribusi ini digunakan untuk
menggambarkan sejumlah proses kejadian (levin, hal. 249, 1998) sebagai contoh
antara lain panggilan telepon yang terekam oleh sistem switchboard demand
pasien terhadap servis dari institusi kesehatan, banyaknya jumlah kecelakaan
kendaraan bermotor yang terjadi pada persimpangan jalan, dan sebagainya.
Contoh kasus tersebut memiliki elemen yang scjenis yaitu mereka dapat
digambarkan oleh variabel random discrete yang memiliki nilai antara lain
(1,2,3,4 ... dst) begitu pula dengan jumiah pasien yang berkunjung ke rumah sakit
memiliki interval waktu yaita 1,2,3,4,5 dan seterusnya.

Oleh karena itu distribusi probabilitas poisson diterapkan pada suatu proses
tertentu yang dapat digambarkan oleh sebuah variabel random dengan data
deskrit. Dengan asumsi tersebut, distribusi probabilitas untuk sejumlah default
selama perode tertentu ditunjukan dengan baik oleh distribusi poisson sebagai
berikut :

Prob (n defaulty=  A".e™ (2.1)
nl
dimana :
a : Confidence levelftingkat kepercayaan

A=m=nj : rata-rata jumlah debitur default pada setiap band dalam suatu
periode tertentu (A=2X4 P4 )

e - bilangan konstanta yang bernilai 2,71828

n! : n factorial, sedangkan n adalah variabel stocastic dengan rata-rata
n dan standar n dimanan=20, 1,2, 3, ....

Sebagai contoh penerapan distribusi poisson dalam mencari nilai

Probabilitas Default dalam kesalahan bayar kasir sebagaimana data dalam Tabel
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berikut berikut (Lihat Muslich,2007, hal. 33) :

Tabel 2.1

Data Kesalahan Bayar Kasir/Bulan

Xi Frekuensi
0 1
1 4
2 6
3 3
4 2
5 1
6 3
7 1
8 2
9 1
10 1

Dari data jumlah kesalahan bayar kasir pada Tabel 3.1, kta dapat
menentukan besarnya rata-rata kesalahan bayar kasir (A) sebesar 3,92 kesalahan
bayr per bulan. Setelah menentukan besarnya A, selanjutnya kita dapat

menentukan besarnya probabilita, mean dan variance dengan mudah.

Jika X merupakan jumlah kesalahan bayar pada bulan yang akan datang
maka besamnya probabilita kasir tidak melakukan kesalahan, melakukan satu
kesalahan, dua kesalahan bayar adalah sebagai berikut:

PX=0)= 392°.¢>* =0,020
0!

PX=0)= 3.92'.>*" =0,08
1

PX=0)= 3.920.e>?=0,15
21

Mean = E(X) =3.92
Vartance = V(X)=3.92

Dalam rangka menghitung potensi kerugian pernasabah dalam kasus sebuah
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bank yang memiliki jumlah nasabah yang besar, langkah-langkah dalam distribusi
Poisson dapat diterapkan yaitu dengan cara :

1. Membagi nasabah pembiayaan berdasarkan besarnya eksposur ( Rp. 1
jutaan, 100 jutaan, dan seterusnya) yang disebut dengan band.

2. Mengelompokan eksposur pembiayaan tersebut kedalam kelas interval
berdasarkan round — off exsposure (pegelompokan kedalam interval band
berdasarkan pembulatan / pendekatan).

Sejauh ini kita berasumsi bahwa standar distribusi Poisson besarnya
mendekati distribusi sejumlah default. Dalam hal ini, diekspektasikan bahwa
standar deviasi tingkat default disamakan dengan square root of the mean ( 1 ),
dimana A adalah rata-rata tingkat default.

Gambar 2.2

Distribusi Probabilitas Poisson

4 Prohahilita Excluding default Rate

Including default Rate

Y

Number of

2.2.5 Tingkat Kerugian (Building Block 2)

Dalam Credit Risk+, eksposure untuk masing-masing debifur disesuaikan dengan
tingkat pengembalian / recovery rate yang diharapkan supaya dapat dihitung

besamya “loss given default”. Eksposure yang sudah sisesvaikan ini exogenous
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terhadap model dan tidak tergantung pada risiko pasar/market risk dan downgrade

risk.

2.2.6 Distribusi Kerugian Suatu Portofolic Akibat Default (Building Block
3)

Untuk memperoleh distribusi kerugian suatu portoflio yang well-diversified,
kerugian/loss harus dibagi dengan band. Kemudian hasil yang diperoleh dilakukan
pembulatan sesuai kebiasaan yang berlaku.

Dalam Credit Risk+, masing-masing band dianggap sebagai suatu portofolio

pembiayaan/bond yang bebas, yang dinotasikan seperti dibawah ini, sesuai
Crouhy, hal 407, 2001 (Fathorrahman, hal : 42):

Eksposur : LGDAA
Obligor : A
Probability of Default : Pa
Expected Loss : ELA
Common Eksposur in band j in unit of L ) L;
Expected loss in band j in uni of L : EL;
Expected nuber of default in band j : nj (A)

" Dari definisi tersebut didapatkan persamaan untuk menghitung Probabilitas
default adalah (Crouhy, hal. 401, 2001) :
EL; = L; nj (2.2)
dimana :
nj atau A = EL; 2.3)
L;
Kemudian, expected loss selama periode 1 tahun pada band j EL;,
ditunjukan pada unit L, sehingga jumlah expected losses E5 dari seluruh debitur
dalam band j tersebut adalah (Crouhy, hal. 401, 2001)

ELJ' = EA .EA (24)
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Persamaan di atas diikuti dengan penjelasan sebagai berikut ( Chrouhy, hal
408 2001)

nj= By = X E, = X Ea. (2.5)
L; ALy L AdsL; La

2.2.7 Expected Loss (Potensi Kerugian Debitur)

Expected Loss merupakan hasil perkalian antara loss given default dengan default
probability, Bessis hal. 100. (fathorrahman hal 42), seagai contoh telah
diestimasikan pada nilai { (fractional recovery loss) = 51 % dengan tingkat default
rate adalah sebesar 2.29% dan expected credit loss pada rating debitur pada
tingkat BBB Rp. 100 juta selama lima tahun adalah sebesar Rp. 100 juta x 2,29 x
(1-51%) =107 juta.

Selain hal tersebut di atas, expecfed loss juga berperan dalam
menyatukan/menggabungkan antara loss given default dan kualitas risiko. Hal ini

tercermin dalam rumus berikut int
Expected Loss = LGD x default probability (2.6)
Atau

Expected Loss = Eksposure x (1-redovery rate %) x default probability
(%)

LGD = exposure — recovery
= exposure x (1-recovery rate %) 2.7
Ataa dapat diformulasikan juga dengan fungsi seperti berikut :

n

EL; = XLGDj.Pj (2.8)
J=1

Dengan kata lain, expected loss dapat menggambarkan tiga komponen
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credit risk, yaitu exposure, default probability dan recovery rate dan recovery
dalam satu kesatuan. Ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 2.3
Gambar From exposure to loss given default

Guarantees,
Collaterals,
Covenants

J

[ Exsposure j [ Recoveries ] LWorkout Expensisj

N

Loss in The event
of Default

2.2.8 Real loss dan Recovery Rate

Real loss adalah jumlah riil dari eksposure macet yang sudah di write off dari
pembukuan akibat tidak terbayamya pembiayaan macet serta terdapat kendala
dalam mengakuisisi agunan nasabah yang bersangkutan. Real loss yang didapakan
dari nilai koefisien loss yaitu 1 dikurangi nilai recovery rate (dalam %)

Komponen lain dari default risk adalah recovery rate, yang menunjukan
bagian Given default yang ter recover, atau 1 dikurangi nilai agunan. Hal ini pada
besamya pembiayaan tersebut secured (dijamin) atau tidak dan dalam status
pembiayaan pada saat terjadi default (Jorion: 321. 2001). Sehingga recovery rate
dihitung berdasarkan pembiayaan yang macet dengan mengakuisisi nilai jaminan.
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2.3 Kajian teori tentang Unexpected Loss dan Value at Risk (VaR)
2.3.1 Pengertian Unexpected Loss

Unexpected loss / Value at Risk (VaR) merupakan sejumlah loss yang merupakan
deviasi dari expected loss. Ketika nilai tersebut berada pada tingkat toleransi (Q)
dan level of convidence tertentu yang ditentukan, misal level Convidence 99%

dan O 1 %, maka itulah yang disebut sebagai VaR.

Nilai Unexpexted Loss untuk nasabah serta eksposure pembiayaan yang
dibagi di dalam band dapat dicari nilainya dengan jalan mengalikan jumlah
nasabah yang kemungkinan default (Probabilitas default) pada level Convidence
95 % dengan kelas band j.

Sebagai contoh jika ada satu pernyataan suatu posisi mempunyai VaR harian
Rp. 10 juta pada tingkat kepercayaan /convidence level 95%, ini mempunyai
pengertian bahwa maksim potensi kerugian harian yang akan terjadi (rata-rata)
sebesar Rp. 10 juta dengan tingkat kepercayaan 95 % hanya pada satu hari kerja
untuk setiap 100 hari kerja {misalnya : dua atau tiga hari setiap tahun), maka
tingkat ketidak yakinannya adalah 5 %.

Manajemen risiko perbankan modern didasarkan pada beberapa konsep yang
merupakan kunci dasar diantaranya adalah Value at Risk atau VaR. Desain VaR

diukur berdasarkan potensial loss yang tidak akan lebih besar dari kejadian yang
mungkin terjadi pada setiap “fraction”. Fraction menunjukan persentase yang

_ disebut “tingkat toleransi” atau lazim disebut dengan (L.

Sejumlah tingkat toleransi memiliki ciri khusus yang menandakan berapa
nilai yang akan mengalami kerugian. Semakin rendah tingkat toleransi kesalahan
VaR, maka semakin tinggi VaR. Sebagai contoh, VaR untuk eksposure sebesar
100 pada tingkat toleransi (0 = 5 %) atau level of confidence 95% artinya

kerugian yang akan terjadi dengan nilai lebih besar dari 100 haya sebesar 5 %.
VaR merupakan sebuah konsep yang sangat kuat, VaR lebih menekankan
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pengukuran tingkat risiko karena alasan-alasan sebagai berikut :

1. Nilai VaR memiliki arti yang sangat sederhana yaitu unexpected loss
dibandingkan dengan sejumlah tertentu yang harus dicadangkan.

2. VaR adalah metode sintetis untuk mengukur risiko, pada saat beberapa
dimensi tergabung dalam suatu bentuk. Karakter risiko terlihat dalam
sejumlah indikator. Indikator-indikator tersebut sangatlah sensitif pada
pergerakan masa. Terdapat unsur Gap dan Volatilitas sehingga VaR
menggabungkan berbagai dimensi dalam metodenya.

3. Segala risiko dapat ditunjukan dengan sejumlah satwan rupiah dari kerugian
yang tidak dapat diprediksi (unexpected loss) pada tingkat toleransi tertentu.

4. Nilai VaR dapat ditentukan batk pada unit bisnis maupun pada tingkat top
manajermen dan juga dapat disesuaikan dalam beberapa komponen penyebab

atau sumber terjadinya risiko,

VaR merupakan alat yang sangat akurat dalam manajemen risiko karena
range dan manfaat dalam aplikasinya. VaR digunakan dalam beberapa aplikasi

antara lain :

1. Pengukuran risiko pada tingkat bisnis, baik pada kelas konsumen maupun

produsen.

2. Pengaturan batasan atau limit, pada jumlah total dalam tingkatan yang sama.
Nilai maksimal VaR seharusnya merupakan constrain VaR, hasil dari Transakst.

Keunggulan VaR mengukur potensial loss adalah VaR lebih spesifik dan
fleksibel karena dapat digunakan oleh keseluruhan level manajemen madya
(intemediate). Diagram VaR dapat dilihat pada gambar 2.10
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Gambar 2.4
Diagram VaR
Expected loss . i
Xpect

Mot requen Unexpedued

1 N\ Probabilitas of loss < VAR Probabilitas of loss > VAR =

I Tolerance level
il

Losses=0 Losses

< < > || >
Expected loss Unexpected loss = VAR Expected loss

Sumber ; Bessis : 71. 2001

2.4 Penclitian sebelumnya berkenaan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi pembiayaan perbankan.

Pada tahun 2001 dilakukan penelitian oleh Agung, dkk mengenai credit
crunch di Indonesia setelah krisis, Credit Crunch adalah suatu situasi dimana ada
penurunan suplai kredit perbankan secara tajam sebagai akibat dari menurunnya
keinginan bank dalam menyalurkan kredit pada dunia usaha. Menurut Agung dkk,
tingginya no perfoming loan (NPL) merupaka salah satu faktor yang
menyebabkan perbankan enggan memberikan kredit. Hal ini dikarenakan semakin
tinggi NPL suatu Bank maka akan berpengaruh buruk terhadap permodalannya.

Selain itu Irawan (2004) dalam penelitiannya yang berjudul analisis
permintaan dan penawaran pembiayaan bank umum syari’ah di Indonesia,
mencoba untuk menganalisa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi permintaan
dan penawaran pembbiyaan bank syari’ah pada bank umum syari’ah dengan
menggunakan metode two stage least squares (TSLS). Hasil penelitianya adalah
terdapat tiga faktor yang mempengaruhi penawaran pembiayaan bank umum
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syari’ah yaitu kapasitas pinjaman (lending Capacity / LC), NPF dan pendapatan
yang diterima bank dari pembiayaan yang diberikan.

Penelitian lain yang juga mencoba mencari faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan mudharabah dan musyarakah adalab yang dilakukan
oleh Desti Anggraini (2005). Dari tiga faktor yang dia gunakan dalam
penelitiannya (Profit, DPK darn NPF) hanya satu yang mempengaruhi jumlah
pembiayaan secara signifikan yaitu profit, akan tetapi ketiga faktor tersebut secara
bersama-sama mempengaruhi jumlah pembiayaan mudarabah dan musyarakah.

2.5 Penelitian Sebelumnya dengan model CreditRisk+

a. penelitian sebelumnya yang menggunakan metode CreditRisk+ adalah
penelitian yang dilakukan oleh Vina Kharisma Dewi (2005), dalam penelitiannya
yang berjudul “Analisis Peritungan Risiko Pembiayaan Dengan Menggunakan
Metode Pendekatan Internal Dan Standar : Study Kasus Pada Bank Syari’ah X”
menyimpulkan bahwa besarnya ririko yang tercermin dalam unexpected loss aau
VaR pada outstanding pembiayaan bank syari’ah X dengan pendekatan internal
atau CreditRisk+ sama dengan jmlah nilai VaR pembayaan, yaitu sebesar Rp.
2.561.000.000,-. Sedangkan risiko berdasarkan pendekatan standar atau ATMR
adaah sebesar Rp. 44.292.103.000.000,-.

Sehingga dapat disimpukan bahwa penghitungan tingkat nila risiko dengan
menggunakan pendekatan internal lebih kecil nilainya jika dibandingkan dengan
menggunakan pendekatan standart. Dari sini dapat disimpulkan bahwa tingkat
nilai risiko dengan pendekatan internal dan standart menunjukan perbedaan
jumlah yang sangat signifikan. Metode pendekatan standar menilai seluruh aktiva
produktif memiliki risiko, artinya risiko sebesar ATMR tersebut harus
dipersiapkan oleh bank. Pendekatan ini sangat berlawanan dengan metode
pendekatan internal yang dalam hal ini dilakukan dengan metode CreditRisk+,
dimana pendekatan CreditRisk+ lebih akurat. Keakuratan dalam memrediksi
tingkat nilai risiko pembiayaan (aktiva produktif) ini terihat dari lebih rendahnya
nilai risiko yang dihasilkan.
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b. Selain Dewi, penelitian dengan menggunakan metode CreditRisk+ juga
dilakukan oleh Yuda Septia Fitri, dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
perhitungan risoko pembiayaan dengan pendekatan creditRisk+ Portofolio (Studi
kasus pembiayaan murabahah bai bitsaman ajil pada BMT At Taqwa). Dalam
penelitiannya ini penulis mengungkapkan potensi risiko pembiayaan murabahah
pada BMT At Taqwa .

c. Perhitungan dengan metode CreditRisk+ yang lain telah dilakukar terlebih
dahulu oleh penyusun teori CreditRisk+ Penelitian dari Credit Suisse dengan
CreditRisk+ terhadap 25 nasabah bank. Total Eksposur dari 25 nasabah tersebut
berjumlah US$ 130,513,072 menunjukan dengan menggunakan distribusi poisson
dan langkah-langkah yang dilakukan dengan metode CreditRisk+ dapat
memprediksi risiko yang akan terjadi. Penelitian ini juga memperlihatkan
bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam metode CreditRisk+, yaitu :
(1) mengelompokan eksposur berdasarkan jumlah dan kolektibiitasnya (2)
kemudian eksposur tersebut dikelompokan ke dalam band (3) kemudian dicari
nilai Expected loss dari masing-masing eksposurmacet dalam band (4)langkah
berikutnya yang dilakukan adalah menghitung recovery rate dan menghitung
jumlah nasabah dalam kolektibilitas berdasarkan distribusi Poisson sehingga nilai
Unexpected loss atau Value at Risk (VAR) dapat ditentukan.

Dalam penelitian di atas dihasilkan kemungkinan portofolic yang
mengalami default sebanyak 21,5% dari total outstanding atau sekitar US$
3,059,007 dan dari 25 nasabah tersebut terdapat 2 orang nasabah yang
diperkirakan akan mengalami kredit macet/default.
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BAB U1
DATA DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pengaptar

Pada bab ini akan dibahas sifat, jenis dan sumber data yang akan
digunakan dalam penelitian ini serta metodologi yang akan digunakan.

3.2 Data dan Pengambilan Data

Dalam sub bab ini akan dijelaskan dengan detail segala hal vang terkait dengan
data-data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini.

3.2.1 Jenis dan sifat data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data tersebut
merupakan data yang dipergunakan dalam laporan tiap bulanan yang disajikan
pada pihak-pihak yang berkepentingan baik secara internal (perusahaan) maupun

eksternal.

Data bersifat runtun waktu atau time series yang merupakan kondisi
outsatnding pembiayaan pada bank syari’ah X pada periode Maret 2009. Data
meliputi data-data kebijakan pembiayaan Bank Syari’ah X, dalam hal ini
dikhususkan pada pembiayaan dengan sekema musyarakah, mudharabah dan

pembiayaan dengan sekema murabahah.

3.2.2 Sumber data

Sumber data utama berasal dari data bulanan pembiayaan Bank Syariah X, data-
data tersebut kemudian di pisahkan sesuai dengan jenis pembiayaan yang
dikeluarkan oleh Bank Syari’ah X yang kemudian diambil data-data yang menjadi
fokus dalam penelitian ini, yaitu data pembiayaan yang bersifat bagi hasil
(musyarakah dan mudharabah) dan pembiayaan yang berbasis jual beli dalam hal

ini adalah pembiayaan dengan sekema murabahah,

3.2.3 Jumlah data

Jumlah data dalam penelitian ini adalah sebanyak 1812 debitur Bank Syari’ah X.
Data terdiri dari data pembiayaan dengan sekema murabahah sebanyak 999
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debitur, pembiayaan dengan sekema mudharabah sebanyak 662 debitur dan
pembiayaan dengan sekema musyarakah sebanyak 151 debiwur.

3.2.4 Pengolahan Data

Data di olah dengan cara menghitung posisi outstanding pembiayaan murabahah,
mudharabah dan musyarakah yang diberikan kepada masing-masing nasabah

(secara individual), dan kalancaran nasabah dalam melunasi kewajibannya.

Kemudian mnasabah-nasabah tersebut dikelompokkan berdasarkan
kelancarannya melunasi kewajiban (kolektabilitas) pembiayaanya ke dalam kelas-
kelas kolektabilitas nasabah dengan kriteria sebagai berikut :

1. Kolektibilitas Lancar (L) atau 1, yaitu angsuran pembiayaan yang tepat
waktu dan belum jatuh fempo, sesuai dengan tujuan pembiayaan dan usaha
semakin meningkat.

2. Kolektibilitas dalam perhatian khusus (DPK) atau 2, yaitu apabila
angsuran mulai menunggak kurang dari 90 hari dalam jangka waktu

pembiayaanbelum jatuh tempo disebabkan sumber pembiayaan mulai menurun.

3. Kolektibilitas Kurang Lancar (KL) atau 3, yaitu apabila angsuran mulai
menunggak lebih dari 90 hari dan kurang dari 180 hari, jangka waktu pembayaran
belum jatuh tempo dari tanggal pembiayaan. Kondisi sumber pembiayaan

mengalami penurunan secara jelas.

4. Kolektibilitas Diragukan (D) atau 4, yaitu apabila angsuran pembiayaan
sudah mulai menunggak lebih dari 180 hari kurang dari 270 hari, tetapi
pembiayaan belum jatuh tempo dari tangal pembiayaan. Kondsi sumber
pembayaran menurun tajam hingga pembayaran tidak dapat diandalkan dan
diragukan.

5. Kolektibilitas Macet (M) atau 5, yaitu apabbila angsuran telah menunggak
lebih dari 270 hari dan telah jatuh tempo. Kondisi pembayaran sudah tidak dapat
diandalkan.

Data-data tersebut juga dipisahkan berdasarkan klasifikasi data atau band
menurut jumlah outstanding yang terjadi pada posisi terakhir saat bulan
pengamatan yaitu pada bulan Maret 2009
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Berikut ini secara jelas dan berturut-turut dalam Tabel 3.1, Tabel 3.2, dan Tabel
3.3 disajikan data-data statistik outstanding pembiayaan yang diberikan oleh Bank

Syari’ah X yang menjadi fokus dalam penelitian ini (pembiayaan dengan sekema
mudharabah, musyarakah dan murabahah). Sebagaimana telah disebutkan di atas,
data yang disajikan di bawah ini merupakan data pada posisi maret 2009.

Tabel 3.1
Data Statistik Qutstanding Mudharabah

NO STATISTIK JUMLAH
1 Jumlah Debitur 662
2 Total Outstanding 202.412.244.396,-
3 Rata-Rata 305.758.677,-
4 Median 117.451.565,-
5 Maximum 6.080.267.147.-
6 Minimum 426.507,-

Sumber Bank Syart’ah X, diclah
Tabel 3.2
Data Statistik Outstanding Musyarakah

NO STATISTIK JUMLAH
1 Jumlah Debitur 151
2 Total Outstanding 842.707.908.078,-
3 Rata-Rata 5.580.847.073,-
4 Median 1.000.000.000,-
5 Maximum 47.500.000.000,-
6 Minimum 30.000,-

Sumber Bank Syari’ah X, diolah
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Tabel 3.3
Data Statistik Outstanding Murabahah

NO STATISTIK JUMLAH
1 Jumlah Debitur 999
2 Total Outstanding 2.320.149.228.104,-
3 Rata-Rata 2.322.471.699,-
4 Median 120.151.278,-
5 Maximum 87.847.655.726,-
6 Minimum 486.433,-
Sumber Bank Syari’ah X, diolah

3.3 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif bersifat komparatif. Komparatif karena
berusaha membandingkan perhitungan tingkat risiko pembiayaan antara
pembiayaan yang berakar pada sistem bagi hasil, dalam hal ini adalah pembiayaan
mudharabah dan musyarakah juga yang berakar pada sistem jual beli dalam tesis
ini adalah pembiayaan murabahah, yang disalurkan oleh Bank syari’ah X. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan internal CreditRisk+.
Adapun proses yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
3.3.1 Pengumpulan data dan pengelompokan data pembiayaan.
Data outstanding pembiayaan musyarakah dan mudharabah juga pembiayaan
murabahah yang dikeluarkan oleh bank Syariah X beserta kolektibilitas dari
pembiayaan tersebut, Lancar (1), Dalam Perhatian Khusus (2), Kurang Lancar (3),
Diragukan {4) dan Macet (5). Lalu kemudian di pisahkan sesuai dengan jenis
pembiayaan masing-masing. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data pada bank X pada periode Maret 2009.

Input masing-masing data pembiayaan ke dalam software Microsoft Excel

antara lain eksposure/outstanding pembiayzan masing-masing debitur,
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kolektibilitas/default rate, probability loss sesuai kolektibilitas nasabah, nilai
agunan nasabah jika ada.

Dilakukan sort masing-masing data dari jumlah yang paling kecil sampai
dengan terbesar (sort — ascending). Untuk pembiayaan murabahah, outstanding
terkecil adalah Rp. 486.433 ,- dan tertinggi adalah Rp. 87.847.655.726,-.
Sedangkan untuk mudharabah, nila terkecil adalah Rp. 426.507,- dan nilai
tertinggi adalah Rp. 6.080.267.147,-. Sedangkan untuk musyarakah, nilai terkecil
adalah 30.000,- dan nilai tertinggi adalah Rp. 47.500.000.000,-.

3.3.2 Pengelompokan Data Outstanding dalam Band.

Untuk mempermudah penghiftungan, maka eksposure dikelompokan pada kelas-
kelas (band) berdasarkan nilai eksposure terendah sampai tertinggi yang dalam
penelitian ini kelas band yang digunakan adalah band Rp. 100.000,-, band Rp.
1.000.000,- , band Rp. 10.000.000,-, band Rp. 100.000.000,-, band Rp.
1.000.000.000,- dan band Rp. 10.000.000.000,-

Dari data eksposure. debitur yang sudah diurut dibagi dengan masing-
masing nominal kelompok band yang telah ditetapkan. Dari sini diperoleh hasil
sebagai berikut :
3.3.2.1 Untuk pembiayaan sekerna murabahah :
3.3.2.1.1 kelompok nominal Rp. 100.000,- terdapat obligor sebanyak 6 Orang
3.3.2.1.2 kelompok nominal Rp. 1.000.000,- terdapat obligor sebanyak 84

Orang

3.3.2.1.3 kelompok nominal Rp. 10.000.000,- terdapat obligor sebanyak 381
Orang

3.3.2.1.4 kelompok nominal Rp. 100.000.000,- terdapat obligor sebanyak 258
Orang

3.3.2.1.5 kelompok nominal Rp. 1.000.000.000,- terdapat obligor sebanyak 217
Orang |

33.2.1.6 kelompok nominal Rp. 10.000.000.000,- terdapat obligor sebanyak 53
orang

3.3.2.2 Untuk pembiayaan dengan sekema mudharabah :

3.3.22.1 kelompok nominal Rp. 100.000,- terdapat obligor sebanyak 3 orang
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33222 kelompok nominal Rp. 1.000.000,- terdapat obligor sebanyak 52
Orang

3.32.2.3 kelompok nominal Rp. 10.000.000,- terdapat obligor sebanyak 263
Orang

3.3.2.24 kelompok nominal Rp. 100.000.000,- terdapat obligor sebanyak 291
Orang

3.3.2.2.5 kelompok nominal Rp. 1.000.000.000,- terdapat obligor sebanyak 53
Orang.

3.3.2.2.6 Kelompok nominal Rp. 10.0060.000.000,- tidak ada

3.3.2.3 Untuk pembiayaan dengan sekema musyarakah :

3.3.2.3.1 Kelompok nominal Rp. 10.000,- terdapat obligor sebanyak 4 orang
3.3.23.2 kelompok nominal Rp. 100.000,- tidak ada

3.3.233 kelompok nominal Rp. 1.000.000,- tidak ada

33234 kelompok nominal Rp. 10.000.000,- terdapat obligor sebanyak 263

Orang

3.3.2.3.5 kelompok nominal Rp. 100.000.000,- terdapat obligor sebanyak 291
Orang

3.3.2.3.6 kelompok nominal Rp. 1.000.000.000,- terdapat obligor sebanyak 53
Orang.

3.3.2.3.7 Kelompok nominal Rp. 10.000.000.000,- tidak ada.

3.3.3 Menghitung Probability Default dan Expected loss (ELj)

Probability Default tiap nasabah didapatkan dari posisi kolektabilitas nasabah
dimana untuk masing-masing kolektabilitas mempunyai Probability Loss sebagai
berikut Kolektabilitas 1, probability loss-nya : 1 %, Kolektabilitas 2 probability
loss-nya : 5 %, Kolektabilitas 3 : probability loss-nya : 15 %, Kolektabilitas 4 :
probability loss-nya : 50 %, Kolcktabilitas 1 : probability loss-nya : 100 %.
Pembiayaan yang dikategorikan default adalah pembiayaan yang sudah masuk
pada kolektailitas 3 (Kurang Lancar), 4 (Diragukan) dan 4 (Macet).

Langkah selanjutnya adalah menghitung Expected Loss dari setiap band

untuk masing-masing kelompok nominal. ELj diperoleh dari hasil perkalian antara
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eksposure setiap debitur (LGDA) dikalikan dengan probability of default atau
probability of loss dalam perhitungan ini sebagaimana dijelaskan angkanya

ditentukan oleh kolektibilitas dari masing-masing debitur, sesuai dengan rumus

3.34 Expected number of default (nj/d)

Expected number of default/ jumlah ekspektasi nasabah macet (m/mj/d) adalah
rata-rata jumlah debitur macet tiap band dalam 1 periode, minimum 0 sampai
batas masksimum jumlah eksposur nasabah pada satu band. Untuk menghitung nj/
A dihitung dengan menggunakan rumus 2.3

3.3.5 Menghitung n default dengan menggunakan distribusi poisson pada
level of confidence =95 %

Langkah selanjutnya adalah menghitung jumlah debitur macet pada level
of confidence = 95 % dengan menggunakan distribusi Poisson, hal ini karena
distribusi Poisson memainkan peran sangat penting dalam kejadian default /
kegagalan yang independen, biasanya distribusi poisson digunakan untuk model
yang menggunakan jaminan. Tidak seperti metode konvensional yang
mengasumsikan semua fingkat imbal hasil adalah distribusi normal,
prortfoliorisk+ menganalisis distribusi sejumlah kegagalan (defauit) debitur
dengan distribusi poisson, atas asumsi untuk sejumlah nasabah yang besar,
probability default dari sebagian debitur adalah kecil dan jumlah defauilt yang
terjadi dalam satu periode tidak tergantung dari jumlah default yang terjadi pada
periode lain. Untuk menghitung n defauit menggunakan rumus 2.1. dicari n yang
probabilitsnya di atas 95%.

3.3.6 Menghitung pofential loss.

Untuk menghitung Potential Loss diperoleh dari hasil perkalian antara Lj, real
loss setiap kelas/level dalam band, n setiap kelas/level dalam band, dan nominal
dari masing-masing band (100.000,- , 1.000.000,- 10.000.000,- dst)

3.3.7 Pada akhir analisis ini dilakukan validasi dengan menggunakan back
testing. Dalam kontek ini dibandingkan antara potensial loss yang dihasilkan
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dengan real loss berdasarkan nominative pembiayaan bulan Juli 2007. Apabila
deviasinya lebih kecil dari 5 % model ini dapat diterima.

3.3.8 Membandingkan nilai VaR dari masing-masing pembiayaan.

Untuk lebih jelasnya, metodologi penelitian di atas dapat dilihat pada
gambar Flowchart Kerangka Penelitian berikut :
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Gambar 3.1
Flowchart Anzlisis Data dengan Metode CreditRisk+
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BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 PENGANTAR

Sebagaimana dijelaskan pada bab-bab sebelumnya bahwa yang menjadi pokok
masalah dalam tesis ini adalah tingginya prosentase kebijakan pembiayaan
murabahah jika dibandingkan dengan pembiayaan yang berbasis bagi hasil pada
perbankan syari’ah. Dan sebagaimana dalam peneletian-penelitian dilakukan
sebelumnya (yang dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya secara rinci), diantara
hal yang mempengaruhi kebijakan perbankan syariah dalam mengeluarkan
pembiayaanya adalah tinggi rendahnya NPF (Non Performing Financing) atau
secara tegas dikatakan oleh bapak Mulya Siregar bahwa kegiatan pembiayaan
dengan sekema mudharabah memiliki risiko NPF yang lebih tinggi, oleh
karenanya untuk menjawab hipotesis yang telah dituliskan pada bab I, maka pada
Bab ini akan dilakukan analisis risiko dari tiga ienis pembiayaan yang menjadi
focus dalam tesis ini, yaitu pembiayaan murabahah, mudharabah dan
musyarakah.

Analisa risiko pembiayaan bank syari’ah ini diharapkan bisa menjadi
pertimbangan para pemegang kebijakan dalam meningkatkan pola pembiayaan
yang berbasis bagi hasil, sehingga perbankan syari’ah akan dapat menjalankan
fungsi intermediaries-nya, yang péda gilirannya dapat menggerakkan
perekonomian secara riil dan terbukanya lapangan-lapangan pekerjaan sehingga

nantinya dapat memperkecil tingkat pengangguran di Indonesia.

Untuk menganalisa data pembiayaan bank syari’ah pada tesis ini akan digunakan
pendekatan dengan model credit Risk+, metode yang telah diakui bisa digunakan
dalam menghitung risiko pembiayaan perbankan sebagaimana dijelaskan pada bab

1I sebelumnya.

4.2. Analisa Dengan Model Credit Risk+

Metode Credit Risk+ adalah salah satu metode pengukuran risiko dengan model
actuarial. Metode ini hanya membutuhkan data outstanding pembiayaan dan tidak
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ada korelasi dengan risk market, schingga lebih tepat diterapkan pada bank
syari‘ah. Pada penelitian ini, data yang akan digunakan adalah data bank Syari’ah
X pada periode laporan Maret 2009.

~ Untuk menganalisa dengan model Credit Risk+ ada beberapa langkah
yang harus dilakukan, dengan tetap mengacu pada metodologi penelitian
sebagaimana dijelaskan dalam bab 11

4.2.1 asumsi-asumsi

Sebelum melangkah pada tahapan berikutnya ada beberapa asumsi yang harus
disampaikan, dengan maksud untuk mempermudah pada saat membaca hasil

penelitian ini. Adapun asumsi-asumsti itu antara lain :

1. Pembiayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah murabahah,
mudharabah dan musyarakah.

2. Kolektibilitas pembiayaan dibagi menjadi lima, yaitu :
a. Kolektabilitas 1 : lancar
b. Kolektabilitas 2 : Dalam Perhatian Khusus
c. Kolektabilitas 3 : Kurang Lancar
d. Kolektabilitas 4 : Diragukan
e. Kolektabilitas 5 : Macet

3. Pembiayaan yang dikategorikan default adalah pembiayaan yang sudah
masuk pada kolektailitas 3 (Kurang Lancar), 4 (Diragukan) dan 4 (Macet).

4. Untuk masing-masing kolektabilitas mempunyai Probability Loss sebagai
berikut :

a. Kolektabilitas 1, probability Loss-nya : 1 %
b. Kolektabilitas 2 probability Loss-nya: 5 %

¢. Kolektabilitas 3 : probability Loss-nya : 15 %
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d. Kolektabilitas 4 : probability Loss-nya : 50 %
e. Kolektabilitas 1 : probability Loss-nya : 100 %

5. Pada saat dilakukan sort-ascending atas daftar nominative nasabah, untuk
nasabah yang outstandingnya nihil/sama dengan nol, walaupun masih ada
tunggakan margin, tidak termasuk data yang akan diolah (tidak dijadikan
bahan penelitian).

Setelah asumsi-asumsi tersebut di atas, langkah selanjutnya adalah
mengelompokan data sesuai dengan jenis sekema pembiayaan masing-masing
kemudian dilakukan sort-ascending tiap-tiap kelompok data (murabahah,
mudharabah dan musyarakah). Langkah selanjutnya adalah pengelompokan
outstanding ke dalam band-band yang telah ditentukan,

4.2.2 Pengelompokan Eksposur Dalam Band

Berdasarkan data yang telah dikelompokan sesuai dengan jenis pembiayaannya
didapatkan bahwa data yang akan digunakan dalam tesis ini adalah sebanyak 1812
data outstanding bank syari’ah X. Dari data tersebut, 999 debitur ada pada
pembiayaan murabahah, 662 debitur pada pembiayaan mudharabah dan 151
debitur pada pembiayaan musyarakah.

Jika dilihat dari nilainya, nilai dari outstanding pembiayaan berada dalam
nilai Rp. 30.000,- sampai 87.847.655.726,-. Sehingga, untuk perhitungan lebih
akurat, eksposure kemudian dikelompokan ke dalam 7 kelas band. Kelas band ke-
1 adalah kelas band Rp. 10.000,-, Kelas band ke-2 adalah kelas band Rp.
100.000,-, Kelas band ke-3 adalah kelas band Rp. 1.000.000,-, Kelas band ke-4
adalah kelas band Rp. 10.000.000,-, kelas ke-5 adalah kelas band 100,000.000,-,
kelas ke-6 adalah kelas band 1.000.000.000,-, dan kelas band ke-7 adalah kelas
band 10.000.000.000,-.

Untuk masing-masing band terdapat 10 kelas band yang menunjukan
kelas jumlah pembiayaan masing-masing debitur. pengelompokan debitur
berdasarkan band dan baki debet (outstanding) dapat dilihat pada Tabel 4.1 untuk
data outstanding pembiayaan murabahah, Tabel 4.2 untuk data outstanding
pembiayaan mudharabah dan Tabel 4.3 untuk data outstanding pembiayaan
musyarakah sebagai berikut secara berturut-turut:

Evaluasi tingginya..., Zainul Hakim, Pascasarjana}#i\Z8Q8%as Indonesia



RIsoUCPU| SDISISAIUN

"Buelo €6 JeAUBqas JIqap epe JIR{eIa) pueq Ymjun Uep ‘Iqap LT epe ‘000°000°000°T "¢y pueq yrgun
uexBuepss "000'000°001 4y pueq eped gpe INNGAP 85T “000°000°01 'dy pueq eped epe imiqap (3¢ ‘000°000°1 "dy pueq eped spe myqap
b8 * -000'001 "dy pueq eped epesaq myqap ¢ ‘666 yeuniiaq Suek ypyoginpy ewsyaes ueduop ueederquiad Yeqeseu [e10] e

0Z-T ~ 1-7 1eH ‘] wesidure| vped ejep ueyejoBuad isey : Joquung

€6 LT 867 18€ ) 3 yequn|
0 01 9 0l z 01 I 01 L 01 0 01 0 0l
4 6 01 6 9 6 %3 6 9 6 0 6 0 6
0 3 ZI 3 01 3 € 3 £ g 1 3 0 ]
1 L 11 L €1 L (3 L 8 L 0 L 0 L
(4 9 1 9 9] 9 43 9 g 9 I 9 0 9
v 3 € S vZ S (43 S 1 S I S 0 S
£ ¥ FYa ¥ vZ b I ¥ 0l ¥ 0 ¥ 0 ¥
S 3 8¢ € vZ £ 9f € 07 3 0 3 0 3
1 z 6€ z $9 z €L z 11 z 0 z 0 z
(%4 i Y4 1 L 1 v 1 z 1 0 B 0 1
mqaq | (pueg) | mugeq | (pweg) | mqeq | (pueg) | mugaq | (pued) | myiqaq | (pueq) | myqaq | (pued) | myiqaq | (pueq)
Jur 1 Jurf 1 youf 1 g 1 [ug g Juf [ juif ("
-000°000°000°01 | =000"000°000 ¥ 000000001 “000°000°01 =000'000°1 -000"001 ~000°01
"y pueq ‘dy pueg "dy puegq "dy pueg ‘dy pueg "dy pueg "dy pueg

8¢

qensqeinw ugedeiquuad Sulpue)s)no gJEp JRIRTIU PUR] WE[EP JNJIGap Yepungy

‘TP PqEL

., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

Evaluasi tingginya..



DISBUOPU] SOJSISAILN

"INYIGep 799 yejwnilaq yerepe yoquipypnpy ewoyss ueguap ueeeiquiad yeqeseu [Bj0], “IMIQaP €5 epe 000°000°000° T "dY pueq
ynjun ueySuepss '900-000°001 ‘& pueq eped epe mMIQIPOSZ “000°000°01 "y pueq eped epe 1IQSp 79T ‘0000001 "4y pueq vped epe
JOJIgap 7§ “IMIGIP € BPE -000°001 "0 pueq ynjum ueyuepes ‘miqop 7 jedepio) eAuey Suel 000001 "dY Ppueq Mep re[nunp uerdequisd

“myiqep Jedepaa) depY ~000°000°000°01 Ay pueq uep -000’01 ‘d¥ pPURq YUn ‘emyeq Te[epe sele Ip 7' [9qEL, ep UEse[afusd

#y~T1 - £Z-T 1eH ‘T1 vendure] eped ejep ueyejoduad Jisey : Jsqung

0 £5 062 Z9Z s £ 0 yequml
0 o1 0 0l g ol 9 oL 4 oL 1 0L 0 01
0 6 0 6 L 8 £l 6 G 6 i 6 0 6
0 g 0 8 L 8 8 8 6 g 0 8 0 8
0 L 0 L L L 147 L G L 0 L 0 L
0 9 L 9 47 g ¥4 9 8 9 0 9 0 9
0 S } g T3 G iZ g ¥ G 0 S 0 S
0 ¥ b 2 8¢ v €¢ 12 6 v L v 0 v
0 £ } g 8% g Y 3 z 3 0 £ 0 ¢
0 7 vl Z 6% Z 689G Z v Z 0 Z 0 Z
0 1 ce L iy L gg 1 4 L 0 E 0 1
mngs( | (pued) | ruiqeq | (pueq) | 1miqeq | (pueq) | suigeq | (pueq) [ tmiqaq | (pueq) | ymiqeq | (pueq) | miqeq | (pueq)
quf [ Twf 1 [ I Juir I Jug 1 Juig s JuIr 1
<000"000°'000°01 | -‘000°000°000°'T | -000°000001 ~000°000°01 =000°000'I -000°001 -“000°01
'dy pueg "dy pueq ‘dy pueg ‘dy pueg "dy pueq "dy pueg ‘dy puegq

&5

yogoipypnu neeleiquiad SaIpus)ISINe B)EP JLIRUIW PUE] WE[BP IWIGIP Yejung

Ty PaE]

., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

Evaluasi tingginya..



DISEUOPU} SOJISIOAILN

"MUIQ3p [ yejumbiaq yejepe yoyviodsyy
ewo)as weguap ueedeiquiad yeqeseu [e30] “3uelo (g dedueqas JIIqap Bpe JIPEIS) pueq YMUN WEp “IIqep 9 BPE ‘000°000°000°1 'dd
puEq Jrun we3uepas "000°000'001 "dY pueq eped epe 13Iap LS 0007000701 "4y pueq eped epe miqapy1 “000°000° 1 "dy pueq eped epe
mpqap $8 © -000°001 "y pueq eped epelag Jmigep ¢ ~000°01 ‘dy pueq eped iqap ¢ : ipelusw 13eqia) yoyviodsnus ewaes ueekeiquisd
myqap ‘emyeq yepepe uexesefsfip jedep 1 [eH "see Ip £ [9qe], eped ueyserslip yoyviodsnue ewiayss uelusp ueeleiquiod ymyun

"£5T~ Sy~ IeH ‘[ wendureT sped ejep weye[oduad [Isey] : Jequing

0t 9% LS bl 8 3 4 yequral
0 01 0 01 z 01 I 01 L 0l 0 01 0 01
0 6 4 6 z 6 i 6 9 6 0 6 0 6
0 8 1 3 3 3 3 3 3 3 I 8 0 3
0 L I L I L z L 8 L 0 L I L
0 9 1% 9 6 9 I 9 S 9 T 9 0 9
z S v g S S i S ZI S 1 S 0 S
¥ ¥ 9 v v 4 z 4 0l 2 0 ¥ 0 ¥
4 3 11 3 8 £ 1 £ 07 £ 0 3 I €
3 Z Zl 4 1 (4 @ z I 4 0 z 0 z
Z1 1 S I ZI 1 0 1 7 I 0 I 0 1
mqa( | (pueq) | miqaqg | (pueg) [ muqeq | (pueq) | imigeq | (pued | muiqaq | (pueg) | miqaq | (pueq) | Mmylqeq | (pued)
fuf I jurr I g [y Juif g Juig 7 Juif 1 Jug g
-000°000"000°01 | -‘000°000°000'1 -°000°000°001 -000'000°01 -000°000'[ ~000'001 00001
"y pueq “dy pueg "dy pueg ‘dy pueg 'dy pueq "dy pueg "dy puegq

09

yoyvipdsngy aeeisiquiad SUIPUE)SINO BIEP JNLINTIW PUB] WEBJED IN}NGIP Yepungp

‘TrRqel

., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

Evaluasi tingginya..



61

Pada proses selanjumya, setelah dilakukan pembagian band, maka dalam

masing-masing tabel terdapat kolom-kolom dengan notasi-notasi berikut :

1.

Disamping nomor urut untuk 1812 Debitur, selanjutnya ada data baki debet
dimasukan dalam notasi LGDA (Loss Givent Default).

Notasi eksposur untuk masing-masing band, misalnya Rp. 10.000 85 orang
debitur pertama dan selanjutnya dilakukan hal yang sama untuk band lainya.

Kolom kolektabilitas diisi data pada daftar nominative untuk masing-masing
debitur.

Untuk kolom probability Loss diisi dengan angka sesuai dengan asumsi di
atas untuk masing-masing kolektabilitas, selanjutnya dari sini akan dihasilkan
expected Loss.

Pada kolom nilai bank, maksudnya nilai yang ditetapkan oleh bank atas
agunan yang diserahkan oleh nasabah sesuai hasil taksasi menggunakan nilai
pasar/market value atau NJOP (Nilai Jual Obyek Pajak). Data ini diperlukan
pada saat menghitung real Loss masing-masing debitur.

4.2.3 Menghitung Probability Default Dan Expected Loss

Pada tahapan berikuinya akan dilakukan perhitungan expected Loss, dengan
tahapan seperti berikut :

1.

Setiap LGD dibagi sesuai dengan pengelompokan masing-masing (Rp. 10.000
sampai dengan band Rp. 10.000.000.000,-) sehingga akan diperoleh angka
eksposur dalam band masing-masing. Selanjutnya dimasukan ke dalam band j.
Berdasarkan kolektabilitas masing-masing LGD, maka dimasuvkan angka
probability Loss sesuai dengan kolekiabilitasnya dalam nominal rupiah dan
prosentase. Pada Tabel 4.4 berikut akan disampaikan contoh besarnya
probability Loss berdasarkan kolektabilitas debitur.
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Tabel 4.4
Contoh Probabilitas Loss sesuai dengan Kolektabilitas Pembiayaan Murabahah

Band Band FProbability
Obligor A OUTSTANDING | 10.000.000.000 i Kolektabilitas Loss

00001577 15,612,673,666 1.56 2 5 1.00
00001248 19,860,895,798 1.99 2 5 1.00
00001886 33,106,916,064 3.31 3 3 0.15
00001572 65,259,485,884 6.53 7 5 1.00

Sumber : Hasil pengolahan data pada Lampiran I, hal. L-25 - 1-26
Pada Tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut bahwa contoh ini
ada pada pembiayaan murabahah pada band Rp.10.000.000.000,-.Pada Tabel
tersebut terdapat debitur yang berada pada kelas band 2 dengan posisi
kolektabilitas 5 (M), sehingga nilai Probability Loss-nya sama dengan 1.00
(100%). Pada baris ke tiga ada nasabah yang berada pada posisi kolektabilitas 3
(D), pada tingkat kolektabilitas ini, nilai Probabilitas Loss-ntya sama dengan 15%.
Dan seterusnya pada kelas-kelas band yang terdapat didalamnya debitur pada
kolektabilitas 3, 4, dan 5. Tabel lengkap bisa dilihat pada Lampiran.
3. Setelah nilat Probability Loss didapatkan maka akan diketahui nilai Expected
Loss dengan mengalikan nilai outstanding dengan probability Loss-nya. Hal
ini bisa dilibat pada Tabel-Tabel berikut :

4.2.3.1 Expected Loss Pembiayaan Murabahah

Tabel 4.5
Expected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 100.000,-
Exp.
Kolektabilitas Exp. Loss Loss
Jurnlah

Bandj | Deb. 1 2 3 4 5 (Rp) (%)
1 0
2 0
3 0
4 0
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Tabel 4.5 Expected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 100.000,- ...

(lanjutan)

5 1 1 72,965 0.730
6 1 1

7 0

8 1 1

9 0

10 0

jumah 3 2 G 1 0 0 72,964.92

Sumber : Hasil pengolahan data band Rp. 100.000,-. Hal. L-1
Pada band Rp. 100.000,- dari 3 debitur yang ada pada band ini, ada satu
debitur yang berada pada kolektabilitas 3 (kucang lancar) sedangkan 2 debitur
lagi dalam posisi kolektabilitas 1 (Jancar). Dari satu debitur yang mecet tersebut,

besarnya expected Loss diperkirakan sebesar Rp. 72.965,-

Tabel 4.6
Expected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 1000.000,-
Kolektabilitas Exp. Loss | Exp. Loss
Bandj | Jumlah Deb. 1 2 3 4 5 Rp) (%)
1 2 2 ] 0
2 11 11 0 0
3 20 20 0 0
4 10 9 1 0 0
5 12 11 1 0 0
6 5 5 0 0
7 8 .3 0 0
g 3 3 0 ¢
9 6 6 0 0
10 7 6 1 )] 0
jumah 84 81 3 0 0 0

Sumber : Hasil pengolahan data band Rp. 1000.000,-. Hal. L-2
Jika diperhatikan pada Tabel 4.6 di atas, maka akan didapatkan bahwa
nilai Expected Loss adalah nol, hal ini karena pada band ini seluruh debitur ada
pada posisi kolektabilitas 1 dan 2 yaitu sejumlah 81 atau 96,4% debitur untuk
posisi lancar dan hanya 3 atau 3,6% untuk posisi kolektabilitas 2.
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Expected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 10.000.000,-

Jumlah
Band j Deb. Kolektabilitas Exp. Loss Exp. Loss
1 2 3 4 5 ®p) (%)
1 41 38 2 1 1,795,685.72 0.180
2 73 69 2 2 5,132,600.18 0.513
3 46 45 i -
4 41 39 2 -
S 32 28 3 1 7,350,232.15 0.735
6 35 35 -
7 34 33 1 n
8 34 33 1 -
9 33 32 1 13,419,973.57 1.342
10 12 12 s
jumah 381 364 | 12 5 0 0 | 7,698,491.62
Prosentase 0.96 1 0.031 [ 0,013 0 0

Sumber : Hasil pengolahan data band Rp. 10. 000.000,-. Hal. L-4

Besarnya expected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp.
10.000.000,- dari Tabel di atas (Tabel 4.7) adalah sebesar Rp. 7.698.491,62,-.
Jumlah ini dari 5 debitur yang berkolektabilitas 3 (KL). Pada band ini komposisi
penyebaran debiturnya sebagian besar berada pada kolektabilitas 1 (lancar)
sebanyak 364 debitur atau 96%, dan berada pada posisi kolektabilitas 2 (DPK)
sebanyak 12 debitur atau 3,1 % sedangkan pada posisi macet ada pada posisi
kolektabilitas 3 sebanyak 5 debitur atau 1,3 %.
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Tabel 4.8
Expected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 100.000.000,-
Jumlah Exp.
Band j Deb. Kolektabilitas Exp. Loss Loss
i 2 3 4 5 ®Rp) (%)
2 65 60 5
3 24 24
4 24 24
3 24 24
6 16 15 1 87,979,358.68 | 0.880
7 13 11 2 660,611,332.54 | 6.606
8 10 1
5 6
10 2
jumsah 184 175 6 I L 2 748,590,691.22 | 7.49
Prosentase 05.11% | 3.26% | 0.54% | 0.00% | 1.09%

Sumber : Hasil pengolzahan data band Rp. 100.000.000,-. Hal. L-13

Total jumlah debitur pada band Rp. 100.000.000,- ini adalah sebanyak
184 debitur, jika dilihat Tebel 4.8 di atas maka akan didapati bahwa penyebaran
debiturnya sebagian besar berada pada kolektabilitas 1 (lancar) sebanyak 175
debitur atau 95,11%, dan berada pada posisi kolektabilitas 2 (DPK) sebanyak 6
debitur atau 3,26 % . Sedangkan untuk posisi macet ada pada posisi kolektabilitas
3 (KL) sebanyak 1 debitur atau 0,54 % dan pada posisi kolektabilitas 5 (macet)
sebanyak 2 debitur atau 1.09 %. Dari ketiga debitur macet tersebut dapat dihitung
total expected Loss pada band ini yaitu diperkirakan sebesar Rp. 748,590,691.22,-.

Tabel 4.9

Expected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 1.000.000.000,-
Jumlah Exp.
Band j Deb. Kolektabilitas Exp. Loss Loss
1 2 3 4 5 Rp} (%)
1 28 27 1 46,175,846.72 0.046
2 39 36 2 1 108,414,040.48 0.108
3 38 36 1 1 821,064,063.21 0.821
4 28 25 2 1 4,015,254,874.74 4.015
5 34 30 1 1 6,246,311,423.20 6.246
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Tabel 4.9Expected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 1.000.000.000,-

... (lanjutan)
6 11 9 2 -
7 11 6 3 2 7,019,623,467.98 7.020
8 12 g 4 -
9 10 8 2 -
10 6 4 1 1 8,013,318,232.05 8.013
jumah 217 189 17 3 1 7 26,270,161,948.38
Prosentase 87.10% | 7.83% | 1.38% | 0.46% | 3.23%

Sumber : Hasil pengolahan data band Rp. 1000.000.000,-. Hal. 1L-19

Prosentase pembiayaan macet pada band Rp. 1.000.000.000,- ini mulai
meningkat jika dibandingkan dengan band-band sebelumnya, hal itu bisa dilihat
pada Tebel 4.9 di atas dimana bisa dijelaskan seperti berikut :

1. Pada kolektabilitas 3 ada 3 debitur yang macet atau 1.38% .

2. Sedangkan untuk kolektabilitas 4 ada 1 orang saja.

3. Untuk kolektabilitas 5 (M) ada 7 debitur yang macet atau 3.23% dari total 217
debitur yang ada.

Besarnya expected Loss pembiayaan murabahah pada band
1000.000.000,- diperkirakan sebesar Rp. 26,270,161,948.38.-,

Tabel 4.10
Expected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 10.600.000.000,-

Jumilah : Exp.
Band j Deb. Kolektabilitas Exp. Loss Loss
1 3 4 5 Rp) ()

1 22 20 -
2 14 10 2 28,879,671,048.65 | 2.888
3 1 2,739,266,235.13 | 0.274

4 1 -

5 1 -
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Tabel 4.10 Expected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp.
10.000.000.000,- .... (lanjutan)

6 2 2 N

7 1 1 64,424,164,464.64 | 6.442

8 0 0 0 0 0 0 -

9 2 2 -

10 0 0 0 0 0 0 -
jumah 54 44 6 1 0 3 96,043,101,748.42
Prosentase 81.48% | 11.11% | 1.85% | 0.00% | 5.56%

Sumber : Hasil pengolahan data band Rp. 10.000.000.000,-. Hal. L.-25

Dari Tabel di atas (Tabel 4.10) dapat dilihat bahwa besarnya expected Loss
pada band 10.000.000.000,- diperkirakan sebesar Rp. 96,043,101,748.42,-.
Besarnya expected Loss pada band ini berasal dari kelas band j 3 yang ada satu
debitur yang berkolektabilitas 3 (Kurang Lancar) dan dari kelas bandj 2 dan tujuh
yang memiliki masing-masing 2 dan 1 debitur macet pada kolektabilitas 5
(Macet).

Pada band ini, nilai expected Loss-nya paling besar, disamping karena
tingginya prosentase pembiayaan macet pada kolektabilitas 5 yaitu 5.56%, juga
karepa posisi band berada pada nilai band yang besar yaitu band Rp.
10.000.600.000,-.

4.2.3.2 Expected Loss Pembiayaan Mudharabah
Pada Tabel 4.11 berikut ini akan dijelaskan nilai expected Loss pada pembiayaan
mudharabah.

Tabel 4.11
Expected Loss pembiayaan pembiayaan Mudharabah Bulan Maret 2009
. KOLEKTIBILITAS
No Jenis Pembiayaan
Lancar DPK KL Diragukan | Macet Jumlah
2 Mudharabah 660 2 0 0 0 662

PROSENTASE 99,70% | 0.30%

Sumber : hasil pengolahan data pada lampiran
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Penjelasan dari Tabel adalah bahwa dari total jumlah debitur pembiayaan
mudharabah yang berjumlah 662 debitur, yang terbagi ke dalam band Rp.
100.000, band Rp. 1.000.000, band 10.000.000, band 100.000.000, dan band
1.000.000.000 tidak ada yang berada pada kolektabilitas macet, semuanya berada
pada kolektabilitas lancar pada posisi kolektabiitas 1 (L) sebanyak 660 debitur
atau 99.70 % dan pada kolektabilitas 2 (DPK) hanya 2 debitur atau 0.30 %.
Sehingga nilai expected Less-nya adalah 0.003 atau 0.3% dari total pembiayaan
mudharabah yaitu senilai Rp. Rp. 607,236,733.19 dari total Outstanding
pembiayaan dengan sekema mudharabah yaitu sebesar Rp. 202,412,244,395.74.
hal ini sebagai persyaratan pencadangan yang dibaruskan.

Hal ini juga dapat dilihat pada data-data pada bulan sebelumnya. Dari data
laporan bulanan yang didapatkan mulai dari bulan Juni 2006 hingga maret 2009
(data penelitian tesis ini) kondisi kolektabilitas pembiayaan mudharabah hampir
sama, yaitu tidak adanya debitur yang masuk dalam kolektabilitas macet.

4.2.3.3 Expected Loss Pembiayaan Musyarakah

Pada sub Bab ini akan dijelaskan expected Loss pada pembiayaan musyarakah,
yang fterbagi dalam masing-masing band yaitu band Rp. 10.000, band
Rp.10.000.000, band Rp. 100.000.000, band Rp. 1.000.000.000, dan band Rp.
10.000.000.000. Sedangkan untuk band Rp. 100.000 dan band Rp. 1.000.000
tidak terdapat debitur dalam kedua band tersebut. Untuk lebih jelasnya, nilai
expected Loss darl masing-masing band dapat dilihat pada Tabel-Tabel berikut :

Tabel 4.12
Expected Loss pembiayaan Musyarakah pada band Rp. 10.600
Jumlah Exp. Exp.
Band j Deb. Kolektabilitas Loss Loss
1 2 3 4 s (Rp) (%)

1 e | [ | =
Ll E— I I — I L L
1
]

Evaluasi tingginya..., Zainul Hakim, PascasarjanaJHi#888as Indonesia



69

Tabel 4.12 Expected Loss pembiayaan Musyarakah pada band Rp. 10.000 ...

(lanjutan)
8 0 - -
9 0 - -
10 ] - -
jumlah 2 2 L ] 0 0 -
prosentase 100.00% | 0.00% | 0.00% [ 0.00% | 0.00%

Sumber : Hasil pengolahan data band Rp. 10.000,-. Lampiran ITI, hal. 1.-45.

Band Rp. 10.000,- hanya mempunyai 2 debitur, yang keduanya dalam
posisi kolektabilitas 1 (Lancar). Sehingga nilai expected Loss-nya sama dengan

nol.
Tabel 4.13
Expected Loss pembiayaan Musyarakah pada band Rp. 19.600.000
Jumlah Kolektabilitas Exp.
Band j Deb. Exp. Loss Loss
1 2 3 4 5 Rp) ()
1 0 - -
2 2 2 22,950,000 | 2.295
3 1 1 13,350,000 | 1.335
4 2 1 1 21,000,000 | 2.100
5 1 1 25,200,000 | 2.520
G 1 1 31,000,000 | 3.100
7 2 2 70,897,500 | 7.090
8 3 1 2 82,000,000 | 8.200
9 1 1 43,350,000 | 4.335
10 1 1 49,400,000 | 4.940
jumlah i4 1 1 0 12 0 359,147,500
prosentase 7.14% | 7.14% | 0.00% | 85.71% { 0.00%

Sumber : Hasil pengolahan data band Rp. 10.000.000,-. Lampiran III, hal. L-46.

Besarnya milai expected Loss dari band Rp. 10.000.000,- diperkirakan
adalah sebesar Rp. 359,147,500.00,-. Besarnya nilai ini jika dibandingkan dengan
total nilai otstandingnya dikerenakan banyaknya debitur macet pada band ini. Dari
debitur yang ada yang berjumlah 14 orang, 85.71 %. berkolektabilitas 4 (D), yaitu
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sebanyak 12 debitur dari 14 debitur Sedangkan yang ada pada posisi lancar ada
pada kolektabilitas 1 (L) sebanyak 1 debitur dan pada kolektabilitas 2 (DPK)
sebanyak 1 debitur juga atau masing-masing.

Expected Loss pembiayaan Musyarakah pada band Rp. 100.000.000

Jumlah Exp.
Band j Deb. Kolektabilitas Exp. Loss Loss
1 2 3 4 5 (Rp) (%)
1 12 4 1 7 396,084,586.95 3.961
2 11 5 6 604,802,500.00 6.048
3 8 4 2 2 639,473,689.79 6.595
4 4 2 1 1 372,991,981.96 3.730
5 5 3 1 0 1 0 216,533,455.50 2.165
6 9 5 1 3 1,342,997,801.96 | 13.430
7 1 I 345,595,662.77 3.456
j 8 3 3 - -
9 2 0 1 1 - -
10 1 1 - -
| jumah 35 27 4 1] 18 8 3,938,479,678.93
| prosentase 49.1% | 7.27% | 0.00% | 32.7% | 14.5%

Sumber : Hasil pengolahan data band Rp. 100.000.000,-. Lampiran I, hal. L-47.

Pada band Rp. 100.000.000,- ini, komposisi penyebaran kolektabilitas
debitur berada pada kolektabilitas 1 (L) sebanyak 27 debitur dari total jumlah
debitur pada band ini yaitu 55 debitur atau 49.09%. pada kolektabilitas 2 (DPK)
sebanyak 7.27 % atau sebanyak 4 debitur. Sedangkan pada posisi macet ada pada
kolektabilitas 4 (D) sebanyak 32.73 % atau 18 debitur sadangkan pada
kolektabilitas 5 (M) ada 14.55% atau sebanyak & debitur. Dari debitur yang
berada pada kolektabilitas 4 dan 5, nilai expected Loss diperkirakan. sebesar Rp.
3,938,479,678.93.

Tabel 4.15

Expected Loss pembiayaan Musyarakah pada band Rp. 1.000.000.000

| Jumlan Kolektabilitas Exp. Loss o

Band j Deb
o 2 3 5 ®p) (%)
1 5 4 1 662,899,177.41 | 0.663
2 12 9 1 1| 2,136,648,976.14 | 2137
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Tabel 4.15 Expected Loss pembiayaan Musyarakah pada band Rp. 1.000.000.000

... (lanjutan)
3 11 7 1 0 1 2 4,937,818,714.70 | 4.938
4 6 3 1 0 0 2 4,886,867,016.70 | 4.887
5 4 3 1 - -
6 4 3 1 4,852,954,280.41 | 4.853
7 i 1 - -
8 1 1 413,677,511.36 | 0.414
9 2 2 - |-
10

jumah 46 32 4 1 2 7 17,890,865,676.73
prosentase 69.57% | 8.70% | 2.17% | 4.35% | 15.22%

Sumber : Hasil pengolahan data band Rp. 1000.000.000,-. Lampiran III, hal. L-49.

Tabel

4.15

menjelaskan  prosentase

kolektabilitas  band

Rp.

1.000.000.000,- yang dari kolektabilitas tersebut dapat dihitung nilai expected

Loss yang ada ada band tersebut. Dari debitur yang berjumiah 46 orang, pada

pembiayaan musyarakah pada band ini, kolektabilitas 1 (L) mendominasi

komposisi penyebarannya, yaitu sebanyak 69.57 % atau 32 debitur. Dan pada
kolektabilitas 2 (DPK) sebanyak 8.70 % atau 4 orang. Sedangkan yang masuk
pada kategori macet ada pada kolektabilitas 3 (K1) sebanyak 1 debitur atau 2.17
% dan pada kolektabilitas 4 (D) sebanyak 2 debitur atau 7.14 % sedangkan yang
ada pada kolektabilitas 5 (M) sebanyak 7 debitur atau 15.22%.

Total besarnya nilai expecfed Loss pada band Rp. 1.000.000.000,-
diperkirakan sebesar Rp. 17,890,865,676.73

Tabel 4.16

Expected Loss pembiayaan Musyarakah pada band Rp. 10.000.000.000

) Exp.
Kolektabilitas Exp. Loss Loss
Jumiah
Band j Deb. 1 2 3 5 (Rp) (%)
1 12 7 1 4 43,676,584,686.17 | 4.368
2 8 6 2 27,665,890,193.79 | 2.767
3 4 3 1 24,478,752,928.70 | 2.448
4 4 4 -
5 2 2 -
6 0 -
7 0 -
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Tabel 4.16 Expected Loss pembiayaan Musyarakah pada band Rp.
10.000.000.C00 ... (lanjutan).

8 0 -
9 0 -
10 0 -
jumah 30 22 1 0 0 7 95,821,227.808.66
Prosentase 73.3% [ 3.3% ] 0.0% | 0.0% | 23.3%

Sumber : Hasil pengolahan data band Rp. 10.000.000.000,-. Lampiran III, hal. L-
49,

Pada band terakhir pada pembiayaan musyarakah ini, yaitu band Rp.
10.000.000.000,- , nilai expected Loss-nya adalah diperkirakan sebesar Rp.
95,821,227,808.66. Tingginya nilai expected Loss pada band ini dikarenakan
tingginya nilai pada band ini juga karena debitur yang macet berada pada
kolektabilitas 5 (M) yaitu sebanyak 7, pada kolektabilitas ini, nilai probability
Loss- nya adalah 100%.

Sebagaimana diuraikan di atas, Probabilitas debitur macet pada bank
syari’ah X, pada pembiayaan baik murabahah, mudharabah mavpun musyarakah
diasumsikan sesuai dengan kualitas pembiayaan debitur yang dinilai tiap bulan.
Dalam hal ini sebagaimana data resmi yang dilaporkan kepada akuntan publik
bank syari’ah X. penilaian ini didasarkan pada jangka waktu pelunasan serta
kondisi usaha debitur yang bersangkutan. Sehingga dari penghitungan di atas
dapat dijumlahkan nilai expected Loss ketipa pembiayaan tersebut adalah
sebagaimana dirangkumkan pada Tabel 4.17 berikut ini .

Tabel 4.17

Jumlah Expected Loss Masing-Masing Pembiayaan

PROSENTASE
No | Jenis Pembiayaan TOTAL EXPECTED LOSS
1 Murabahah Rp. 123,089,625,844.56 5.31%
2 Mudharabah Rp. 607,236,733.19 0.3%
3 Musyarakah Rp. 842,707,908,078.93 14.00%

Sumber : Rangkuman dari Tabel-tabel di atas.
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4.3.4 Menghitung Probability of Default (n) Debitur pada ¢ = 5 % (Level of
Convidence 95%)

Untuk menghitung nilai n pada a = 5§ %, dapat menggunakan rumus distribusi
Poisson (rumus 2.2). Dengan menggunakan rumus ini diambil jumlah debitur
yang probabilitasnya diatas 95%.

Di bawah ini disampaikan hasil perhitungan n untuk pembiayaan dan
masing-masing band (Rp. 10.000,- sampai band Rp. 10.000.000.000,-)
4.3.4.1 Probabilitas Macet Pembiayaan Murabohah

Tabel 4.18
Probabilitas Jumlah Debitur Macet pada band Rp. 100.000,-
pada a =35 % (Level of Convident 95%)

Band j Jumlah Debitur Jurnlah Debitur Macet Probability
1 0 1
2 0 1
3 0 1
4 0 1
5 1 1 0.9903335
6 1 0 1
7 0 1
8 1 0 1
9 0 1
10 0 i
3 1

Sumber : Hasil pengolahan data lampiran IV, band Rp. 100.000. hal L-56

Pada tabel tersebut di atas (Tabel 4.18) menunjukan bahwa dari 3 debitur
yang ada pada band Rp. 100.000, 1 debitur diantaranya mempunyai
probabilitas/potensi macet/bermasalah pada a = 5 %.

Sedangkan untuk band Rp. 1.000.000,-, tidak terdapat probabilitas macet
oleh karena pada band ini seluruh ELj sama dengan nol.
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Tabel 4.19
Probabilitas Jumlah Debitur Macet pada band Rp. 10.000.000,-
pada o = 5 % (Level of Convident 95%)

Band j Jumlah Debitur Jumlah Debitur Macet Probability
1 41 1 0.985683
2 13 1 0.972197
3 46 0 1
4 41 0 1
5 32 1 0.990197
6 35 0 i
7 34 0 i
8 34 0 1
9 33 1 0.989928
10 12 0 1
381 4

Sumber : Hasil pengolahan data lampiran IV, band Rp. 10.000.000. hal L.-58

Penjelasan Tabel 4.19 adalah bahwa pada kelas band 1 terdapat 1 debitur
yang memiliki kemungkinan macet pada /evel of convidence 98% atau dengan
kata lain bahwa kemungkinan terjadinya nasabah macet lebih dari satu hanya
sebesar 2%. Ini juga pada kelas band 2, 5 dan 9 yang masing-masing memiliki
satu kemungkinan nasabah macet. Sehingpa, dari total jumlah debitur 381 debitur
yang ada pada band Rp. 10.000.000 hanya 4 orang diantaranya mempunyai
probabilitas/potensi macet/bermasalah pada o =5 %.

Tabel 4.20
Probabilitas Jumlah Debitur Macet pada band Rp. 100.000.000,-
pada a =5 % (Level of Convident 95%)

Band j Jumlah Debitur Jumlah Debitur Macet Probability
i 4] 0 1
2 65 0 1
3 24 0 |
4 24 0 1
5 24 0 1
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Tabel 4.20 Probabilitas Jumlah Debitur Macet pada band Rp. 100.000.000,- pada
a=15 % (Level of Convident 5% ... (Janjutan)

16

—

0.99024481

13

0951245208

10

1

6
7
8
9

6

1

10

2

1

225

Rl Ol O O W

Sumber : Hasil pengolahan data Jampiran IV, band Rp. 100.000.000, hal L-59

Begitu pula pada band Rp. 100.000.000,- sebagaimana pada Tabel 4.20
hanya 4 debitur yang memiliki probabilitas/potensi macet/bermasalah pada e =5

% dari total jumlah debitur yang ada pada band ini, yaitu sebanyak 225 debitur.

Potensi macet ada pada dua kelas bandj; kelas bandj 6 dengan kemungkinan
macet 1 debitur dan kelas bandj 7 dengan kemungkinan macet 3 debitur.

Tabel 4.21

Probabilitas Jumlah Debitur Macet pada band Rp. 1600.000.000,-

pada a =5 % (Level of Convident 95%)

Band j Jumlah Debitur Jumlah Debitur Macet Probability
1 28 1 0.98365833
2 39 4 0.98958404
3 38 3 0.98349636
4 28 3 0.97468831
5 34 4 0.98080496
6 11 0 1
7 11 5 0.97974927
8 12 0 1
9 10 0 1
10 6 3 98142995
217 23

Sumber : Hasil pengolahan data lampiran IV, band Rp. 1000.000.000. hal L-60

Berbeda dengan band-band sebelumnya, pada band ini yaitu band Rp.
1.000.000.000,- probabilitas/potensi macet/bermasalah pada ¢ = 5 % bertambah
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tinggi yaitu 23 debitur atau 11 % dari total jumlah debitur pada band ini yang
berjumlah 217 debitur.

Tabel 4.22

Probabilitas Jumlah Debitur Macet pada band Rp. 10.000.000.000,-

pada ¢ =5 % (Level of Convident 95%)

Band j Jumlah Debitur Jumlah Debitur Macet Probability
1 22 0 :
2 0 | 0,965
3 s 1 0,988
4 3 0 !
3 4 0 :
6 2 0 !
7 ) 3 0.985
8 0 0 1
9 4 9 1
10 0 0 t
52 g

Sumber : Hasil pengolahan data lampiran IV, band Rp. 1000.000.000. hal L-61

Pada

Tabel 4.22 di

atas menjelaskan bahwa pada band Rp.

10.000.000.000.- probabilitas/potensi macet/bermasalah pada « = 5 % adalah 8
debitur dari total jumlah 52 debitur atau 19.2 %. Band ini memiliki kemungkinan
debitur bermasalah tertinggi jika dibandingkan dengan band-band sebelumnya.

4.3.4.2 Probabilitas Macet Pembiayaan Mudharabah
Pada pembiayaan ini, tidak bisa dihitung probabilitas macet untuk debitur, oleh

karena ELj dari semua outstanding sama dengan nol sebagaimana dijelaskan pada
sub bab penghitungan Expected Loss pembiayaan Mudharabah sebelumnya.
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4.3.4.3 Probabilitas Macet Pembiayaan Musyarakah

Pada Sub bab ini akan di jelaskan probabilitas debitur bermasalah pada
pembiayaan musyarakah pada setiap band-bandnya (band Rp. 10.000 sampai
dengan band Rp. 10.000.000.000,-). Kecuali pada band Rp. 10.000 karena ELj
sama dengan nol, dan pada band Rp. 100.000 dan band 1.000.000,- oleh karena
tidak terdapat debitur pada band ini.

Tabel 4.23
Probabilitas Jumlah Debitur Macet pada band Rp. 10.000.000,-
pada a = 5 % (Level of Convident 95%)

Band j Jumlah Debitur Jumlah Debitur Macet Probability

0.977367626

0.997868%17

0.957661387

0.993096913

0.998155626

0.993651784

0.995092410

oo =] o | I W] | e

0
2
1
2
1
1
2
3
1 0.998876571
i

1
1
1
1
1
i 0.993545136
i
1
1
1

0.998819270

—
f=

14 10

Sumber : Hasil pengolahan data lampiran V, band Rp. 10.000.000. hal L-64

Pada pembiayaan musyarakah band Rp. 10.000.000,- probabilitas/potensi
macet/bermasalah pada a = 5 % adalah 10 debitur dari total jumlah 14 debitur.
Hal ini menunjukan cukup tinggi probabilitas debitur bermasalah dalam band ini,
yaitu 71% dari total jumlah debitur.
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Tabel 4.24
Probabilitas fumlah Debitur Macet pada band Rp. 100.000.000,-
pada a =5 % (Level of Convident 95%)

Bandj Jumlah Debitur Jumlah Debitur Macet TProbability
i 12 8 0.977282099
) 11 6 0.965266437
3 8 6 0.975852947
] 4 4 0.985151418
5 5 2 0.985613251
6 9 2 0.97322639
7 1 3 0.984587853
8 3 0 1
9 2 3 0.979972878
10 2 0 1
57 39

Sumber : Hasil pengolahan data lampiran V, band Rp. 100.000.000. hal L-65

Jika dibandingkan antara band Rp. 100.000.000,- dengan band sebelumnya
pada Tabel 4.23, maka akan didapati bahwa prosentase jumlah debitur macetnya
lebih kecil yaitu 68%, akan tetapi jika dilihat jumlah debitur macetnya masih
lebih banyak dari band sebelumnya yaitu 39 debitur dari total 57 debitur dengan

level of convidence 95 %.

Tabel 4.25°
Probabilitas Jumlah Debitur Macet pada band Rp. 1000.000.000,-
pada & =5 % (Level of Convident 95%)

Band j Jumlah Debitur Jumlah Debitur Macet Probability
1 5 3 0.960862135
2 12 4 0.958348075
3 11 5 0.96713622
4 6 4 0.97796752
5 0 1
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Tabel 4.25 Probabilitas Jumlah Debitur Macet pada band Rp. 1000.000.000,-
pada o= 5 % (Level of Convident 95%) ... (lanjutan)

6 4 3 0.981011843

7 1 0 1

8 1 1 0.989105177

9 2 0 1

10 0 ¢ 1
46 20

Sumber : Hasil pengolahan data lampiran V, band Rp. 1000.000.000. hal L-66

Pada Tabel 4.25 dijelaskan sebagai berikut bahwa, pada band Rp.
1.000.000.000,- probabilitas/potensi macet/bermasalah pada @ = 5 % adalah 20
debitur dari total jumlah 46 debitur, atau 43%. Adapun posisi macet ada pada
kelas bandj 1, 2,3,4,6dan kelas bandj 8. Jumlah debitur masing-masing secara
berturut-turut adalah 3debitur, 4debitur, 5 debitur, 4 debitur, 3 debitur dan 1

debitur.

Tabel 4.26

Probabilitas Jumlah Debitur Macet pada band Rp. 10.000.000.000,-

pada e =5 % (Level of Convident 95%)

Y S SR

Band j Jumlah Debitur Jumlah Debitur Macet Probability
1 12 9 0.964921472
2 8 4 0.969612089
3 4 3 0.980466370
4 4 0 1
5 2 G 1
6 0 0 1
7 0 0 1
8 0 0 1
9 0 0 1
10 0 0 i
30 16

Sumber : Hasil pengolahan data lampiran V, band Rp. 1000.000.000. hal L-67
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Pada band yang terakhir ini, potensi macet pada debitur masih lebih tinggi
dari pembiayaan yang lainya yaitu 16 debitur dari tiap 30 debitur yang ada. Atau
53% dari setiap 30 debitur akan memiliki potensi bermasalah atau macet.

Tabel-Tabe! di atas memberikan informasi bahwa pembiayaan dengan
sekema musyarakah memiliki probabilitas macet cukup tinggi, hal itu bisa dilihat

dari tingginya n macet pada setiap band-band yang ada.

4.3.5 Menghitung Unexpected Loss atau Potensial Loss Debitur

Setelah dilakukan penghitungan probability n default atau probailitas debitur yang
berpotensi macet pada periode berikutnya, maka pada tahapan berikutnya akan
dihitung besarnya Unexpecfed Loss/potensial Loss secara keseluruhan dari
pembiayaan-pembiayaan yang menjadi obyek penelitian ini. Dan inilah adalah
merupakan inti dari seluruh proses-proses yang dilakukan sebelumnya.

Untuk menghitung Unexpected Loss/Potensial Loss dari masing-masing
band unfuk masing-masing pembiayaan dapat diperoleh dari Lj X Nominal Band
masing-masing X n macet pada a 5% X (1-Recovery rate)-Expected Loss. Pada
Tabel berikut ini akan dipaparkan rekapitulasi besarnya potemsial Loss untuk

masing-masing band pada masing-masing pembiayaan.

4.3.5.1 Unexpected Loss pada Pembiayaan Murabahah.

Pada Tabel-Tabel berikut ini akan dijelaskan nilai Unexpected Loss pada masing-
masing band dalam pembiayaan Murabahah serta prosentase macet dari masing-
masing sehingga pada akhirmya nanti akan didapatkan total Unexpeced Loss
pembiayaan Murabahah pada periode yang akan datang,
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Tabel 4.27
Unexpected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 100.000,-
n Recovery Expected
] Deb. EJj nj Prob. | macet Rate Loss VaR 95%
Band I : 10.000.000
I 0 R 0 1] o = - -
2 0 R 0 1| o - - -
3 0 - 0 1| o Y - ;
] 0 ] 0 1| o - - -
5 1 0,7 | 0.145 099 | 1 . 72.965 427.035
6 1 0,7 0 [ o - - R
7 | 0 - 0 1| o . e »
8 1 | 0.00 0 1] o0 - R
9 ¢ - 0 1 0 - e -
10 0 - 0 1 0 - - -
3 { - = 72.965 |  427.035
% Total
» 0.04% 0.22%

Sumber : pengolahan data, lampiran IV, hal. L-56

Tabel 4.28
Unexpected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 10.000.000,-
n Recovery Expected
J Deb. E} nj Prob. | macet Rate Loss VaR 95%
Band 1 : 10.000.000

1 41 0.18 0.180 | 0.98568 1 0% 1,795,686 8,204,314
2 73 0.51 0.257 | 0.97220 I 50% 2,566,300 7,433,700
3 46 0 0 1 0 0% 0 0

4 41 0 0 1 0 0% 0 ¢

5 32 0.74 0.147 | 0.99020 1 0% 7,350,232 42,649,768
6 35 0 0 1 0 0% 0 0

7 34 0 0 1 ¢ 0% 0 0
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Tabel 4.28 Unexpected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 10.000.000,-

.(lanjutan)
8 24 0 0 1 0 0% 0 0
9 33 1.34 0.149 | 0.98993 1 100% 0 0
10 12 0 0 1 0 75% 0 ¢
381 Total Loss | 11,712,218 | 58,287,782
% Total
Loss 0.07% 0.33%

Sumber : pengolahan data, lampiran IV, hal. L-58
Berdasarkan Tabel 4.28 di atas didapatkan data bahwa Unexpected Loss
maksimal terdiri dari 3 kemungkinan nasabah yang macet pada pembiayaan pada
band Rp. 10.000.000,- pada kelas band 1 adalah seesar §,204,314,-, pada kelas
band 2 adalah 7,433,700. Dan pada kelas band 5 ada sebesar 42,649,768 schingga
nilai total unexpexted Loss pembiayaan murabahah band Rp. 10.000.000 untuk
satu periode ke depan adalah sebesar Rp. 58,287,782,-.

Tabel 4.29
Unexpected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 100.000.000,-

Proba n Recovery Expected

J | Obligor | Elj nj bility | macet Rate Loss VaR 95%
Band I : 100.000.000

1 41 0 0 0 0 0% 0 0

2 65 0 0 0 0 0% 0 0

3 24 0 0 0 0 0% 0 0

4 24 0 0 0 0 0% 0 0

5 24 0 0 0 0 0% 0 0

6 16 0.88 0.15 0.99¢ 1 100% 0 0

352,672,6
7 13 13.7 1.96 0.951 3 52% 660,577,667 | 36
8 10 ¢ 0 0 0 0% 0 0
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Tabel 4.29 Unexpected Loss pembiayaan AMurabahah pada band Rp.
100.000.000,- ... (lanjutan).

9 6 0 0 0 0% 0 0
10 2 0 0 0 0 0 0 0
225 Total 660,577,667 | 352,672,636
% Total 0.79% 0.42%

Sumber : pengolahan data, lampiran IV, hal. L-59
Sedangkan pada Tabel 4.29 adzalah tabel untuk band Rp. 100.000.000,-,
dari sini didapatkan data bahwa Unexpected Loss hanya ada pada satu kelas band
yaitu kelas band 7 sebesar Rp. 352,672,636,-

Tabel 4.30
Unexpected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 1000.000.000,-
Obli Proba n Recovery
J | gor | El nj bility | macet Rate Expected Loss VaR 95%
Band I : 1000.000.000
1 28 0.19 | 0.19 | 0.9837 1 100%
2 39 | 258 | 1.29 | 0.9896 4 100%
3 38 2.87 | 0.96 | 0.9835 3 T1% 821,064,063 1,750,916,864
4 28 | 438 | 1.09 | 09747 3 8% 4,015,254875 6,994,035,668
5 34 | 7.57 | 1.51 | 0.9808 4 22% 5,925,079,563 9,739,247 248
6 11 ¢ 0 0 0 0 0 0
7 11 14.8 | 2.10 | 0.9797 5 532% 7.019,623,468 9,731,854,687
8 12 0 0 0 0 0 0 0
9 10 0 0 0 0 0 0 0
10 6 993 | 099 | 0.9814 3 19% 8,013,318,232 | 16,192,841,828
217 23 Total 25,794,340,201 | 44,408,896,297
% Total 2.89% 4.98%

Sumber : pengolahan data, lampiran IV, hal. L-60

Niai total Unexpected Loss pada band Rp. 1000.000.000 adalah sejumlah
Rp. 44,408,896,297. Jumlah nilai tersebut berasal dari 5 kelas band; band 3, 4, 5,
7 dan band 10. Adapun nilai Urexpected Loss untuk masing-masing secara
berurutan adalah Rp. 1,750,916,864,- Rp. 6,994,035,668, Rp. 9,739,247,248, Rp.
9,731,854,687 dan untuk kelas band 10 adalah Rp. 16,192,841,828.
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Tabel 4.31
Unexpected Loss pembiayaan Murabahah pada band Rp. 10.000.000.000,-
Band | Obl Proba n Recovery
j igor | Elj n bility | roacet Rate Expected Loss VaR 95%
Band I : 10.000.000.000
1 22 0 0 i 0 0% - -
2 14 | 3.55 | 1.77 ] 0.965 4 47.54% 18,609,434,540 23,358,565,459
3 5 0.50 | 0.17 | 0.988 1 100% - -
4 3 0 1 0 0% - -
5 4 0 0 1 0 0% - -
6 2 0 1 0 0% - -
7 1 6.53 | 0.93 | 0.985 3 1.28% 64,424,164,464 142,887,835,535
8 0 ¢ 1 0 0% - -
9 1 ¢ 1 0 0% - -
10 0 0 0 1 0 0% - -
52 8 Total 83,033,599,005 166,246,400,995
% Total 6.26% 12.54%

Sumber : pengolahan data, lampiran IV, hal. L-61

Pada band terakhir untuk pembiayaan sekema AMurabahah ini, nilai
Unexpected Loss hanya ada pada dua kelas band yaitu band 2 dan band 7.
Walaupun sedikit akan tetapi oleh karena nominal bandnya yang besar maka nilai
Unexpected Loss disini sangat mempengaruhi pada saat penghitungan total
prosentase Unexpected Loss. Bisa dilihat dalam Tabel 4.31 bahwa jumlah total
Unexpected Loss-nya adalah Rp. 166,246,400,995.-.

4.3.5.2 Unexpected Loss pada Pembiayaan Mudharabah.

Pada pembiayaan dengan sekema Mudharabah, nilai Unexpected Loss-nya
menjadi nihil oleh karena dalam periode ini dan beberapa periode sebelumnya
tidak terdapat debitur yang berkolektabilitas macet, sehingga ELj sama dengan nol
begitu pula lamda/nj juga bemnilai nol. Kondisi ini ada di semua band-band
pembiayaan Mudharabah. contoh proses penghitungan bisa dilihat pada Tabel
431. Akan tetapi tetap harus dicadangkan sebanyak 0.3% sehingga total nilai
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Unexpected Loss untuk pembiayaan mudharabah adalah Rp. 607,236,733.19 dari
total Qutstanding pembiayaan dengan sckema mudharabah yaitu sebesar Rp.
202,412,244,395.74. Pada 4.31 berikut, diberikan contoh penghitungan nilai
Unexpected Loss untuk pembiayaan dengan sekema mudharabah.

Tabel 4.32

Contoh Unexpected Loss pada pembiayaan Mudharabah band Rp. 100.000,-

Sumber : pengolahan data, Jampiran IV, hal. L-62

4.3.5.3 Unexpected Loss pada Pembiayaan Musyarakah.

Band | Obli Prob. n Rec. Exp. VaR Total
i gor | El nj Macet | nmacet Rate Loss 95% Outstanding
Band I: 100.000
1 0 {- - 1 0 0% - -
2 0 - 0 1 0 0% - -
3 0 |- 0 1 0 0% - -
4 1 |- 0 1 0 0% - 426,507
5 0 0.0 0 1 0 0% -
6 0 0.0 0 1 0 0% -
7 0 |- 0 1 0 0% - -
8 0 0001 o 1 0 0% -
9 1 0 0 1 0 0% - 919,098
10 1 0 0 1 0 0% - 968,538
3 0 Total - 2,314,142
%
Total -

Sedangkan pada pada tebel-tebel berikut ini akan dijelaskan nilai nominal
Unexpected Loss pada periode berikutnya dalam pembiayaan musyarakah.
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Tabel 4.33
Unexpected Loss perbiyaaan musyarakah pada band Rp. 10.000.000,-
Band | Obli Proba n Recovery | Expected
] gor E)j nj bility | macet Rate Loss VaR 95%
Band X : 10.009.000

1 0 0.23 0.23 0.977 1 0% 22,950 77,050
2 2 0.13 0.07 0.998 1 0% 1,335,000 18,665,000
3 1 0.21 0.07 0.998 1 0% 2,100,000 27,900,000
4 2 0.25 0.06 0.998 1 0% 2,520,000 37,480,000
5 1 0.31 006 | 0.998 1 0% 3,100,000 46,900,000
6 | 0.71 .12 | 0.954 1 0% 7,089,750 52,910,250
7 2 0.82 0.12 | 0.9%94 1 0% 8,200,000 61,800,000
8 3 0.82 0.10 | 0.995 1 0% 8,200,000 71,800,000
9 1 0.43 0.05 0.99% i 0% 4,335,000 85,665,000
10 1 0.49 0.05 0.999 1 0% 4,940,000 65,060,000
14 10 Total 41,842,700 | 498,257,300
% Total 497% 59.15%

Sumber : pengolahan data, lampiran VI, hal. E-64

Sebagaimana dijelaskan pada sub bab sebelumnya tentang probability

Loss pada pembiayaan musyarakah adalah pembiayaan yang memiliki probability

tertinggi dari seluruh pembiayaan yang menjadi obyek penelitian ini. Sebagai
akibat dari tingginya probability n macet maka dapat dilihat di sini bahwa nilai
VaR atau Unexpected Loss-nya pun tinggi. Pada Tabel 4.33 ini bisa dilihat nilai
Unexpected Loss ada pada seluruh kelas band yang ada sehingga total dari
Unexpected Loss pada band ini adalah Rp. 498,257,300,-. Hal ini juga bisa dilihat
pada Tabel-Tabel berikutnya dalam sub bab ini.
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Tabel 4.34
Unexpected Loss pembiyaaan musyarakah pada band Rp. 100.000.000,-
Band | Obli Proba n Recovery
j gor Ejj nj bility | macet Rate Expected Loss VaR 95%
Band I : 100.600.000
I 12 4.04 4.04 0.977 ] 51.0% | 198,054,174 193,695,954
2 11 6.05 3.02 | 0.965 6 70% 181,440,750 178,559,250
3 8 8.18 2.79 0.975 6 44.13% | 468,198,690 537,418,686
4 4 5.66 1.41 0.985 4 3932% | 343,418,574 627,461,748
5 5 2.50 0.50 0.985 2 26.77% | 183,073,034 549,237,040
6 9 21.01 3.50 0.973 7 37.96% | 1,303,131,590 | 1,302,462,013
7 1 6.57 0.94 0.984 3 47.36% | 345,595,663 759,889,321
8 3 0 0 1 ¢ 0 0
9 2 9.15 1.02 | 0979 3 100% 0 0
10 2 0 0 1 0 0% 0 0
! 57 39 Total 3,022,912,474 | 4,148,724,011
% Total | 13.76% 18.89%

Sumber : pengolahan data, lampiran VI, hal. L-64

Pada Tabel 4.34 ini nilai Unexpected Loss ada pada sebagian besar kelas

band yang ada sehingga total dari Unexpecfed Loss pada band ini adalah Rp.
4,148,724,011,-. Sedangkan pada Tabel 4.35 berikut, nilai Unexpected Loss untuk
pembiayaan dengan sekema musyarakah pada band Rp. 1.000.000.000,- adalah

sebesar Rp. 38,754,493 ,430,-

Tabel 4.35
Unexpected Loss pembiyaaan musyarakah pada band Rp. 1000.000.000,-
Band | Obli Proba n Recovery
j gor Elj nj bi_lity macet Rate Expected Loss VaR 95%
Band I : 1000.060.000

i 5 1.26 1.26 | 0.9608 3 47.36% | 66,289,918 1,512,974,345
2 12 2.57 L.29 | 0.9583 3 22.09% | 200,280,237 4,474,085,542
3 11 7.06 235 0.967 5 42.35% | 406,812,621 8,241,034,511
4 6.28 1.57 | 0.9779 4 32.00% | 426,857,815 10,452,831,619
5 4 0 0 0 0 -
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Tabel 4.35 Unexpected Loss pembiayaan musyarakah pada band Rp.

1000.000.000,- ...(lanjutan)

6 4 600 | 1.0 { 0.9810 19.12% | 485,295,428 14,073,567,413
7 I 0 0 0 0 0%
3 1 124 [ 0.16 | 0.9891 1 100%
9 2 0 0 0 0%
10 0 ¢ 0 0%
46 19 Total 1,585,536,019 | 38,754,453,430
% Total 1.00% 24.55%

Sumber : pengolahan data, lampiran VI, hal. L-66

Sedangkan pada Tabel terakhir dalam pembiayaan ini yaitu Tabel 4.35

untuk band Rp. 10,000,000,000,- nilai Unexpected Loss-nya adalah sebesar Rp.
89,136,644,489,-, walaupun hanya pada tiga kelas band akan tetapi nilai yang
cukup besar ini sangat berpengaruh pada tingginya perhitungan akhir prosentase

Unexpected Loss pembiayaan musyarakah.

Tabel 4.36

Unexpected Loss pembiayaan musyarakah pada band Rp. 10.000.000.000,-

Obli n Recovery
Bandj | gor EJj nj Prob. | macet Rate Expected Loss VaR 95%
Band I : 10.000.060.000
1 12 | 5.09 5.09 | 0.9649 9 38.53% | 31,268,184,065 | 24,056,326,725
2 8 |342 171 | 0.96% 4 38.41% | 21,090,539,778 | 28,184,636,945
3 4 |[3.03 1.01 | 0.9804 3 38.23% | 18,692,947,593 | 36,895,680,819
4 4 0 0 1 0 0% 0 0
5 p 0 0 1 0 0% 0 0
6 0 0 0 1 0 0% ¢ 0
7 0 0 0 1 0 0% 0 0
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Tabel 4.35Unexpected Loss pembiayaan
10.080.000.000,- ... (lanjutan).

89

musyarakah pada band Rp.

Sumber : pengolahan data, lampiran VI, hal. L-67

7 0 0 0 1 0 0% 0 0
0 0 0 I 0 0% 0 0
9 0 0 0 1 0 0% 0 0
10 0 0 0 1 0 0% 0 0
30 16 | Total 71,051,671,436 | 89,136,644,489
% Total 10.73% 13.46%

4.4 Membandingkan Nilai VaR Dari Masing-Masing Pembiayaan.

Pada tahap akhir penelitian ini akan dihitung nilai dan Prosentase Unexpected
Loss dari masing-masing pembiayaan, hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.36

berikut ini ¢

Tabel 4.37

Perbandingan Unexpected Loss Pembiayaan Bank Syari’ah X

URAIAN

Jenis Pembiayaan

Murabahah

Mudharabah

musyarakah

Total YaR 95% Kelompok
Band 100.000

427,035.08

Total VaR 95% Kelompok
Band 1000.0000

Total VaR 95% Kelompok
Band 10.000.000

58,287,762.04

498,257,300

Total VaR 95% Kelompok
Band 100.000.000

3562,672,636.40

4,148,724,011

Total VaR 95% Ketompok
Band 1000.000.000

44,408,896,297.40

38,754,493,430

Total VaR 95% Kelompak
Band 10.000.000.000

166,246,400,994.53

89,136,644 489

Total VaR 95% Kelompok
Band 100.000 s/d
10.000.000.000

211,066,684,745.46

607,236,733.19

132,538,119,230
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Tabel 4.36 Perbandingan Urexpected Loss Pembiayaan Bank Syari’ah X ..

(lanjutan)

Total Outstanding Kelompok
Band 100.000 s/d
10.000.000.000

2,320,149,228,103.51

202,412,244,395.74

842,707,908,077.93

¥ Total Expected Loss

4.69%

0.3%

8.98%

% Total VaR 95%

9.10%

0.3%

15.73%

Sumber :

Dari Tabel di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut, nilai total dari
Unexpected Loss untuk pembiayaan Murabahah adalah sebesar Rp.
211,066,684,745.46 atau sebesar 9.10 % dari total nilai pembiayaan Rp.
2,320,149,228,103.51. Ini mempunyai pengertian bahwa maksimum potensi
kerugian bulan berikutmya yang akan terjadi (rata-rata) sebesar  Rp.
211,066,684,745.46 dengan tingkat kepercayaan 95 %. Atau kemungkinan
~ kerugian yang akan terjadi dengan nilai yang lebih besar dari nominal tersebut
hanya sebesar 5 %.

Pada bagian tabel berikutnya adalah pembiayaan dengan sekema
mudharabah dengan total nilai Unexpected Loss Rp. 607,236,733.19 atau sebesar
0.3% dari total Outstanding pembiayaan dengan sekema mudharabah yaita
sebesar Rp. 202,412,244,395.74.

Bagian tarakhir dari Tabel 4.36 adalah pembiayaan Musyarakah dimana
nilai total Unexpected Loss adalah Rp. 132,538,119,230 atau 15.73% dari total
pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh bank Syari’ah X yaitu sebesar Rp.
842,707,908,077.93.

Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa pembiayaan dengan sekema
musyarakah adalah pembiayaan dengan VaR tertinggi atau dengan kata lain VaR
pembiayaan Murabahah lebih kecil dari pada pembiayaan Musyarakah. Hal ini
berbeda dengan pembiayaan mudharabah dimana bisa dilihat bahwa nilai VaR
pembiayaan Murabahah tidak lebih kecil dari pembiayaan dengan sekema
pembiayaan Mudharabah.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari analisa data yang dilakukan pada Bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai
berkut :

1. Untuk pembiayaan bagi hasil dengan sckema mudharabah, dapat disimpulkan
bahwa tidak benar jika dikatakan bahwa nilai risikonya lebih kecil dari pada
peinbiayaan murabahah, hal ita bisa dilihat pada nilai total dari Unexpeted
Loss masing-masing, untuk pembiayaan AMurabahah adalah scbesar Rp.
211,066,684,745.46 atau sebesar 9.10 % sedangkan total nilai Unexpected
Loss pembiayaan sekema mudharabah adalah sebesar Rp. 607,236,733.19 atau
sebesar 0.3%. Sedangkan untuk pembiayaan bagi hasil dengan sekema
musyarakah, kesimpulan dari penelitian ini adalah benar bahwa risiko
Pembiayaan dengan sekema murabahah lebih kecil jika dibandingkan
pembiayaan bagi hasil dengan sekema musyarakah, hal ini bisa dilihat dari
total nilai Unexpected Loss pembiayaan musyarakah yaitu sebesar Rp.
132,538,119,230 atau 15.73% sedangkan untuk pembiayaan murabahah
sebesar Rp. Rp. 211,066,684,745.46 atau sebesar 9.10 % dari total
pembiayaannya. ‘

Dengan demikian maka, untuk pembiayaan mudharabah, hipotesis yang
mengatakan bahwa risiko pembiaysan murabahah tidak lebih kecil dari
pembiayaan bagi hasil bisa diterima. Sedangkan untuk pembiayaan bagt hasil
dengan sekema musyarakah, hipotesis yang mengatakan risiko pembiayaan
murabahah tidak lebih kecil dari pembiayaan bagi hasil tidak diterima/ditolak.

5.2 Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang diberikan oleh

penulis :
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1. Kepada para pengambil kebijakan di perbankan Syari’ah, hendaklah Iebih

raeningkatkan lagi porsi pembiayaan yang berbasis bagi hasil terutama
pembiayaan dengan sekema Mudharabah, hal itu karena sesuai dengan
penelitian di atas bahwa pembiayaan dengan sekema Mudharabah memiliki
tingkat Unexpected Loss yang lebih kecil jika dibandingkan dengan
pembiayaan-pembiayaan lainnya dalam penelitian ini. Disamping sisi-sisi
posistif yang akan ditimbulkan oleh pembiayaan ini sebagaimana dijelaskan
pada bab-bab sebelumnya. Sedangkan untuk pembiayaan dengan sekema
Musyarakah, hendaklah lebih berhati-hati dan Iebih meningkatkan
pengawasan terhadap pembiayaan ini oleh karena sebagaimana dalam
kesimpulan di atas, pembiayaan dengan sckema musyarakah ini memiliki

potensial loss yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang lainya.

Pada penelitian ini, data yang digunakan hanya berasal dari satu lembaga
keuangan Syariah saja, oleh karenmanya saran penulis kepada penelitian
‘s-elanjutnya untuk menggunakan data dar berbagai Lembaga Keuvangan
Syariah untuk bisa dijadikan perbandingan.
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Lampiran I

BAND 100.000
UNTUK PEMBIAYAAN MURABAHAH

. Expected Loss
Obligor A | OUTSTANDING | Band 100.000 Band j Kol. | Probability loss (Rp.) Nilai Jaminan
00001710 - 0 5
00001711| - 0 5
Q0001712 - 0 5
00902145 486.433 49 5 3 0,15 72.9685
i 72.8965
0,730
00910235 623.833 6.2 B il
00902417 839.266 8.4 8 1
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BAND 1000.000
UNTUK PEMBIAYAAN MURABAHAH

] Expected
Obligor A | OUTSTANDING | Band 1000.000| Band j Kol. Prob. loss Loss {Rp.) |Nilai Jaminan
00902066 1.183.200 1,18 1 i
00910018 1.233.139 1,23 1 1
2,416,339 2
00902403 1.541.822 1,54 2 i
00801916 1.557.885 1,56 2 1
00901918 1.698.757 1,70 2 1
00802093 1.879.897 1,88 2 1
00301915 1.899.017 1,90 2 i
00302404 1.962.318 1,86 2 i
00901913 2.113.088 2119 2 1
00902094 2,148.454 2,15 2 i
00910077 2,297.403 2,30 2 i
00801493 2.354.726 235 2 i
00901914 2.361.687 2,36 2 §
- 21.815.056 11
00802018 2.500.000 2,50 3 i
00802082 2.685.568 2,69 3 i
00802085 2,685,568 2,69 3 1
00902085 2.685.568 2,69 3 1
09902092 2.685.568 2,69 3 1
09902096 2.6585.568 2,69 3 1
00802097 2.685.568 2,69 3 i
00902098 2.685.568 2,69 3 i
00902099 2.685.568 2,69 3 i
00902105 2.685.568 2,69 3 1
00901912 2.700.057 270 3 i
00900883 2.789.444 2,79 3 i
00802940 2.950.418 2,95 3 i
00802095 2.954.124 2,95 3 1
00802102 2.954.124 2,95 3 1
00902142 3.000.212 3,00 3 4
00902138 3.000.212 3,00 3 1
00902029 3.047.237 3,05 3 1
00910049 3,064,562 3,06 3 1
00902104 3.222.681 3,22 3 1
56.353.179 20 5
00901800 4.000.000 4,00 4 2 =
00902084 4.028.351 4,03 4 1
00902091 4.028.351 403 4 1
00802100 4.028.351 4,03 4 1
00502101 4.028.351 403 4 1
00902107 4.028.351 403 4 1
00300875 4.048.828 4,05 4 1
00902140 4.200.297 4,20 4 1
00910220 4.349.266 4,35 4 1
00910291 4.491 635 4,49 4 i
- 41.231.781 10

L-2
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00902139 4.500.318 4,50 5 1
90902141 4.500.318 4,50 5 1
00910327 4,599 437 4,60 5 1
80910310 4628514 463 5 1
09902070 4,732,799 4,73 5 1
00910211 4.850.883 4,85 5 1
00910086 4.862.388 4,86 5 K
(0902065 4.965,597 4,97 5 2
00902103 5.102.578 5,10 5 1
00902030 5.371.134 537 5 1
00802106 5371.134 5,37 5 1
00910097 5.408,110 5.41 5 1

58.683.210 12
00903072 5.736,080 5,74 6 1
00802739 5.736.862 5,74 6 1
00902144 6.000.424 6,00 6 1
00902344 6.147.406 8,15 6 1
00902757 6.180.693 6,18 6 K

29.801.165 5
00510187 6.503.896 6,50 7 1
00910177 6.775.914 6,78 7 1
12800002 6.805,242 6,91 7 1
00910413 7.180.376 7,18 7 1
00903073 7.359.408 7,36 7 1
00903071 7.359.408 7,36 7 1
00903070 7.369.913 7.37 7 1
00910098 7.435112 7.44 7 1
o 56.889.268 8
00810326 8.045.740 8,05 8 1
00900944 8.408.954 8,41 8 1
00902489 8.435.547 8,44 8 1

24.890.241 3
00301808 8.750.000 8,75 9 i
00902761 9.097.898 910 9 1

© 00910422 9233522 9.23 9 1

- 00910128 9.346.833 9,35 9 1

00902406 9.356.402 9,36 9 1

P 00802411 8.356.402 9,36 9 1

-_ 55.141.058 6

' 00900936 9.514.574 9,51 10 1

. 00910364 9,516.355 9,52 10 1
00200856 9.732.478 9,73 10 1
00803123 9.807.130 9,81 10 2

00802408 9.824.223 9,82 10 1

00910179 9.855.562 9,86 10 1

. 00810332 9,961,392 9,96 10 1

: 68.211.714 7
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BAND 10.000.000
i UNTUK PEMBIAYAAN MURABAHAH

i

| PEMBAGIAN MENURUT KELAS BAND
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Expected Loss
: Obligor A OUTSTANDING Band 10.000.000 | Band j Kol. Prob. loss (Rp.) Nilai Jaminan
|
|
' 00901908 10.000.000 1,00 1 1
00910152, 10.130.777 1,01 1 1
1 00910141 10.266.530 1,03 1 1
| 00802889 10.384.580 1,04 1 1
' 00802490 10.420.382 1,04 1 1
; 00910431 10.439.318 1,04 1 1
' 00902579 10.485.396 1,05 1 1
| 00910203 11.019.090 1,10 1 1
: 00003074 11.039.112 1,10 1 1
| 00910370 11.142.495 1,11 1 1
1 00901304 11.323.501 1,13 1 1
‘00910164 11.463.006 1,15 1 1
1 00910378 11.470.967 1,15 1 1
| 00910384 11.470.967 1,15 1. 1
00902407 11.695.503 1,17 1 1
100902410 11.695.503 1,17 1 1
100910178 11.806.445 1,18 1 1
100910350 11.890.766 1,18 1 1
Lo0902300 11.971.238 1,20 1 3 15%|  1.795.685.72
1 00000920 12.027.137 1,20 i 2
;00802759 12.130.530 1,21 1 1
100802760 12.130.530 1,21 1 1
100900282 12.403.423 1,24 1 1
:00910227 12.821.145 1,28 1 1
‘00910335 13.022.945 1,30 1 1
- 10080257 7] 13.106.745 1,31 1 1
100801035 13.151.939 1,32 1 1
100902873 13.195.909 1,32 1 4
100910072 13.379.359 1,34 1 1
00910295 13.646.610 1,36 1 1
00800247 13.750.897 1,38 1 1
100910346 13.792.697 1,38 1 1
100802581 13.800.183 1,38 1 2
100910328 14.046.983 1,40 1 1
‘00910433 14.187.984 1,42 ] 1
,00801844 14.291.666 143 1 1
‘00810216 14.544.017 1,45 1 1
160910344 14.558.958 1,46 1 1
100910289 14.811.703 1,48 1 1
;00903439 14.844.099 1,48 1 1
‘00910345 14.942.088 1,49 1 1
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jumiah | 508.703.214 | 41 1.795.686
expected loss dalam band Rp. 1000.000 0,180
00903446 15.000.000 1,50 2 1
00910338 15.325.219 1,53 2 5
-00910340 15.325.219 1,563 2 1
00910375 15.567.741 1,56 2 1
00902741 15.723.768 1,57 2 2
C0903331 15.728.323 1,57 2 1
00910084 15.809.991 1,58 2 1
00910343 16.091.480 1,61 2 1
00902772 16.311.820 1,63 2 1
00901166 16.427.277 1,64 2 1
00802872 16.494.886 165 2 1
00910408 16.604.621 1,66 2 1
00910365 16.653.622 1,67 2 1
00902984 16.770.211 1,68 2 1
00902919 17.047.192 1,70 2 1 17.107.954
00901106 17.107.954 1,71 2 3 15% 2.566.193 2.566.193
00810119 17.109.381 1,71 2 3 15% 2.566.407
00910314 17.160.387 1,72 2 1-
00910383 17.206.451 1,72 2 1
00903302 17.485.533 1,75 2 1
00902771 17.613.314 1,76 2 1
00902917 17.698.487 1,77 2 2
00910410 17.950.941 1,80 2 1
60900326 17.952.322 1,80 2 1
00910052 18.022.682 1,80 2 1
00201615 18.323.333 1,83 2 1
‘00801552 18.354.921 1,84 2 1
. 00803121 18.398.519 1,84 2 1
00903068 18.398.519 1,84 2 1
‘00803069 18.398.519 1,84 2 1
00910021 18.538.095 1,85 2 1
-00903191 18.586.574 1,86 2 1
‘00910217 18.822.108 1,88 2 1
‘00910285 18.861.513 1,89 2 1
- 00902067, 18.931.196 1,89 2 1
‘00910434 19.929.609 1,99 2 1
‘00903335 20.156.842 2,02 2 1
100910382 20.483.870 2,05 2 1
100802011 20.494.572 2,05 2 1
100903298 20.495.156 2,05 2 1
. /00910339 20.689.045 2,07 2 1
100802987 20.756.290 2,08 2 1
00910230 20.803.047 2,08 2 1
60802857 20.801.415 2,09 2 1
100910412 21.038.350 2,10 2 1
‘00902918 21.108.204 2,11 2 1
" 100902069 21.129.922 2,11 2 1
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00910296 21.299.786 2,13 2 1
00910212 21.363.048 2,14 2 1
00803285 21.428.571 2,14 2 1
‘00810321 21.464.039 2,15 2 1
‘00902643 21.489.414 2,15 2 1
00910224 21.557.224 2,16 2 1
- 00801992 21.875.000 2,19 2 1
00910208 21.895.998 2,19 2 1
00910001 21.816.524 2,19 2 1
00902860 21.984.761 2,20 2 1
00910436 22.415,295 2,24 2 1
00910439 22.415.295 2,24 2 1
00910236 22.719.359 227 2 1
00903332 22.737.201 227 2 1
00910368 22,997.859 2,30 2 1
00901856 23.026.667 2,30 2 1
00303253 23.082.458 2,31 2 1
00902630 23.453.185 2,35 2 1
00910089 23.582.670 2,38 2 1
00910102 23.584.079 2,38 2 1
00910015 23.943.392 2,39 2 1
0090034 24.045.209 2,40 2 1
00990103 24.095.747 241 2 1
-00902685 24.1986.505 242 2 1
00910042 24.639.686 2,48 2 1
00810091 24.687.422 2,47 2 1
jumltah 1.441.694.835 73 0.30 5.132.600,18 | 2.566.407,15
£xpsacied loss dalam band Rp. 1000.000 0,518
00810401 25.003.8941 2,50 3 1
00910115 25.126.434 2,51 3 1
'0091023¢ 25.160.130 2,52 3 1
00910393, 25.366.469 2,54 3 1
00903139 25.569.071 2,56 3 1
.. 00803031 25.792.780 2,58 3 1
00910402 25.816.898 2,58 3 1
00910286 26.001.877 2,60 3 1
- 00910022 26.009.251 2,60 3 1
00810006 26.082,262 2,61 3 1
00910397 26.148.386 281 3 1
- 00910235 26.267.455 283 3 1
00902728 25.417.250 2,64 3 1
00810139 26.623.378 266 3 1
00903180 26.650.850 2,67 3 1
00901816, 27.777.778 2,78 3 1
00510140 27.964.275 2,80 3 1
: 60910045 28.230.486 2,82 3 1
, 00903288 28.486.994 2,85 3 1
. 00910362 28.689.143 2,87 3 1
00803297 28.860.279 2,89 3 1
L-6




00910142 28.085555 | 2,91 3 i)
00903254 29.238.682 2,92 3 1
00910315 29.586.874 2,96 3 1
-00901852 29.641.111 2,96 3 1
00810048 29.762.067 2,98 3 1
00502185 29.853.560 2,99 3 1
00910247 29.937.290 2,99 3 1
00902859 29,948,694 2,99 3 1
00903157 30.395,984 3,04 3 1
00903241 30.431.970 3,04 3 1
00910357 30.569.399 3,06 3 1
0090182 30.715.623 3,07 3 2
00803076 30,964.469 3,10 3 1
00903346 31.143.464 3,11 3 1
00910180 31.680.543 3.17 3 1
00910198 31.849.310 3,18 3 1
00802071 31.939.447 3,19 3 1
Q0910237 32.778.545 1,28 3 1
00910418 33.240.680 332 3 1
00902150 33.347.060 3,33 3 1
00910354 34.017.154 3.40 3 1
00903229 34,694 400 3,47 3 1
00901639 34.833.333 3.48 3 1
00903029 34.895.776 3,49 3 1
00910039 34.914.697 3,49 3 1
jumiah 1.347.491.074 46
expected loss dalam band Rp. 1000.000 0,00
00910423 35.087.385 3,51 4 1
‘00903256 35.200.503 3,52 4 1
00910407 35.801.882 3,59 4 1
00001673 36.067.201 3,61 4 1
‘00910113 36.271.179 3,63 4 1
00910063 36.451.538 3,65 4 1
00910161 36.872.742 3,69 4 1
00910258 37.083.403 3.71 4 1
00810129 37.638.474 3,76 4 1
‘00203032 37.686.5628- 3,77 4 i
00310058 37.757.916 3,78 4 1
00902862 37.850.162 3.79 4 1
00910432 37.961.161 3.80 4 1
12800004 38.733.743 3,87 4 1
00802121 39.083.778 2,91 4 4
00910414 39.482.070 3,95 4 1
00910368 39.651.481 3,87 4 1
00902783 39.871.664 3,99 4 1
0901025 39.831.120 3,99 4 1
00910260 40.468.604 4,05 4 1
00901061 40.542.178 4,05 4 2
30910054 40,602.267 4,08 4 1
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00901525 40.791.1056 4,08 4 1
00810130 40,935.511 4,09 4 1
00903329 41,276.308 4,13 4 1
00910108 41,279.287 4,13 4 1
00910281 41,322.979 4,13 4 i
00910421 41.550.850 4,16 4 1
00902894 41.897.067 4,18 4 1
00902996 42.045.624 4,20 4 2
00910420 42,942,960 4,29 4 1
00910405 43.082.258 4,31 4 1
00203215 43,474.243 4,35 4 1
00810114 43.486.598 4,35 4 1
00910363 43.990.020 4,40 4 9
00910075 44.088.818 4,41 4 1
12800005 44,327,956 4,43 4 1
00910165 44.403.861 4,44 4 1
008100789 44,450.144 4,45 4 1
00810403 44,877,352 4,49 4 1
00903034 44.941,228 4,48 4 1
jumiah 1.651.381.1567 41 -
expected loss dalam band Rp. 1000,000 0,00 -
00913030 45,338.980 4,53 5 1
00203175 45.385.502 4,54 5 2
00902624 45.971.5568 460 5 1
' 12800057 45.998.097 4,60 5 i
00910417 46.167 611 462 5 1
00910195 46,252,256 463 5 1
00001746 45.428.571 4,64 5 1
12800062 46.592.763 4,66 5 1
00203308] 46.592.763 4,66 5 2
00902962 46,807,101 4,68 5 1
Q0802776 47.216.663 4,72 5 1
00910427 47.451.451 4,75 5 1
00910074 47.512.431 4,75 5 1
00910391 47 .526.836 4,75 5 1
12800075 47.758.724 4,78 5 1
00910438 48.728.903 4,87 5 1
00910234 48.762.624 4,88 5 1
00910127 48.800.528 4,88 5 1
00303252, 48.824.039 4,88 5 1
00910118 49.001.548 4,90 5 3 15% 7.350.232 15
00902641 49.620.514 4,96 5 1
00910259 49.698.601 4,97 5 1
12800001 49,940,937 4,99 5 1
00910163 £0.802.456 5,08 5 1
-00810148 51.322.764 513 5 1
0001029 51.777.792 5,18 5 1
00910017 51.922.719 5,19 ) 1
00803060 52.246.898 522 5 2
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00910059 53.202.519 5,32 5 1
00910100 53.770.972 5,38 5 1
00910394 £3.850.994 5,39 5 1
00901753 54.302.642 543 5 1
jurmiah 1.565.606.754 32 7.350.232,15
expected loss dalam band Rp. 1000.000 0,15 0,735
00910188 54.482.203 545 6 1
00910371 55.705.494 5,57 6 1
00810068 £6.080.518 5,61 6 1
00902459 56.164.078 5,62 6 1
00903193 56.384.327 5,64 5] 1
00910317 56.533.982 8,65 6 1
12800011 56.600.804 5,66 6 1
© 0D910083 56.663.700 5,67 &) 1
00903196 56.827.788 5,68 6 1
00902988 57.016.0569 £10 & 1
00910169 57.175.997 572 (&) 1
00803054 57.230.324 572 o 1
00910151 58.847.141 5,88 3] 1
(00802858 58.993.110 5,80 6 1
00810082 59.050.085 5,91 5] 1
0910428 £9.586.340 5,96 6 1
00000130 60.506.768 6,05 6 1
00910330 60.581.345 6,08 B 1
00910333 B0.773.744 6,08 3 1
00902623 £61.163.058 6,12 B 1
00910181 61.368.362 6,14 6 1
:00910080 61.523.836 6,15 6 1
- 0803425 61.680.606 6,17 6 i
00810223 61.769.449 6,18 6 1
. 00302803 61.808.521 6,18 5 4
-00903255 61.865.612 8,19 6 1
00903194 62.535,548 6,25 6. 1
00910324 62.774.468 6,28 6 1
00910154 62.860.480 6,29 5] 1
00910353 63.174.715 5,32 6 1
0903185 63.873.735 6,39 6 1
00910301 64.038.821 8,40 & 1
00910153 64.,643.922 6,46 6 1
Q0803226 64.796.260 6,48 6 1
. 00810056 64.935.471 6,49 6 1
“jumlah 2.100.025.703 35 -
expecled loss dalam band Rp. 1000.000 0,00 -
00910278 65.144.909 6,51 7 1
90910080 65.692,332 6,57 7 1
00910126 66.204.075 6,62 7 1
;00910023 67.408.842 6,74 7 1
009063426 67.468.373 6,75 7 1
L-9




00910093 67.662.594 6,77 7 1
00910197 67.780.733 6,78 7 1
12800051 68.093.253 6,81 7 1
00902775 68.164.293 6,82 7 1
00910387 68.289.616 6,83 7 1
00910065| 68.369.598 6,84 7 1
00901318| 68.387.383 6,84 7 1
00910143 68.611.207 6,86 7 1
00910243 69.071.599 6,91 7 1
00910108 69.159.767 6,02 7 1
00903438 £9.223.856 6,92 7 1
00910107 69.268.287 6,83 7 9
00902350, 69.280.637 6,93 7 2
00910144 69.630.741 6,96 7 1
00910016 69.808.661 6,98 i 1
00902720 69.842.967 6,98 7 1
00910111 69.084.684 7.00 7 1
00902515 70.361.231 7,04 7 1
00910441 70.386.098 7,04 7 1
00910066 70.453.353 7,05 7 1
00903201 71.646.434 7.15 7 1
00910167 71.788.834 7,18 7 1
00203341 72.144.820 7.24 7 1
00001864 72.500.000 7.25 7 1
00910134 72.724.389 7,27 7 1
00903035 73.004.729 7.30 7 1
00910411 73.960.667 7,40 7 1
00903163 74.018.331 7.40 7 1
008102185 74.276.096 7.43 7 1
Jumlah 2.369.714.397 34 -
expected loss dalam band Rp. 1000.000 0,00 -
00910044l 75.557.170 7,56 8 1
00910135 75.983.687 7.60 8 1
00801797 76.007.480 7.60 8 1
00902468 76.889.5687 7,68 8 2
00910271 76.905.956 7,69 8 1
00910297 76.977.583 7.70 8 1
00802080 77.380.952 7.74 8 i
00903330 77.495.866 7.75 8 1
00910138 77.916.358 7.79 8 1
00902777 78.562.326 7.86 8 1
00903427 78.789.444 7.88 8 1
00910008 78.968.809 7,90 8 1
00910282 78.968.817 7.90 8 1
00810095 79.291.832 7,93 8 1
80910277 79.553.923 7,96 8 1
.00910264 79.612.782 7.96 8 1
00910201 79.768.261 7,98 8 1
00902729 79.854.757 7,99 8 1
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00910088| 80.401.224 8,04 8 1
00910037 80.937.208 8,09 8 1
00903324 81.540.081 8,15 8 1
00910124 81.910.997 8,19 8 1
00910392 82.235.826 8,22 8 1
00902722 82.715.423 8,27 8 1
00910400 82.937.283 8,29 8 1
00901807 82.978.723 8,30 8 1
00910010 83.112.902 8,31 8 1
00910437 83.114.462 8,31 8 1
00902861 83.805.363 8,38 8 1
00510359 84.055.789 8,41 8 1
C0902964 84.138.393 841 8 1
00810146 84.641.109 8,46 8 1
00910379 84.793.318 8,48 8 1
00810269 84.981.865 8,50 8 1
juriah 2.732.796,567 34 -
expected loss dalam band Rp. 1000.000 0,00 -
12800035 85.091.258 8,51 ] 1
00910389 85.127.466 8,51 9 1
00910055 85.342.449 8,53 9 1
00903200, 85.702.614 8,57 9 1
00910060 85.851.171 8,59 9 1
00910257 86.213.931 8,62 9 1
00802252 86.415.298 8,64 9 1
00910221 £6.530.402 8,65 9 1
00910183 87.227.570 872 9 1
00910110 87.243.332 8,72 9 1
00210122 87.576.536 8,76 g 1
00902721 87.668.886 877 9 1
00910376 88.114.174 881 9 1
00902821 88.204.923 8,82 9 1
00001044 89.265.766 8,93 g 1 89.466.490
00801586 89.466.490 8,95 9 3 15% 13.410.974 |  13.419.974
00910294 89.495.935 8,95 9 1
00910028 89.548.267 8,95 ] i
00910009, 80.332.337 | 9,03 9 1
00910341 90.660.752 8,07 g 1
000016285 91.000.001 9,10 g 1
00910125 91.395.828 8,14 9 1
00910176 91.395.828 9,14 9 1
00802997 91.612.828 9,16 9 1
00903327 91.725.125 917 9 1
00902723 92.472.442 9,25 9 1
.00910241 92.708.568 9,27 ) 1
03810185 92.712.671 9,27 9 1
00910082, 82.925.619 9,29 9 1
-00910149 §3.081.946 9,31 9 1
= V0000205 §3.369.369 9,34 ) 1
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00802023 93,750.000 937 9 1

00803197 84.162.830 9,42 9 i

fumiah 2.953.398.710 33 13.419.973,57

‘expecled loss dalam band Rp. 1000.000 0,15 1,342
i

00810174 95.124.266 9,61 10 1

00001641 95,333.335 5,53 10 1
- 100000832 ©5.368.668 9,54 10 1

00910014 95,546,280 9,55 10 1

100902895 96.595.823 9,66 10 1

00910318 96.834.015 9,68 10 1

100910250 97.124.643 9,71 10 1

100903038 97.629.897 9,76 10 1

00002784 98.053.176 9 84 10 1

100910435 98.814.014 9,88 10 1

100910384 98.925.538 9.89 10 1

100902890, 99.811.466 9,93 10 1

fiumlah 1.165.161.122 12 -

lexpected loss dalam band Rp. 1000.000 -0,30 -

E

.l

!

F
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BAND 100.000.000
UNTUK PEMBIAYAAN MURABAHAH

Expected Loss
Obligor A{ OUTSTANDING Band Band j Kol Pro.joss {Rp.) Nilai Jaminan
100.000.000

00803299  100.986.804 1,01 1 1
00910004  101.368.867 1,01 1 1
00910311]  101.369.844 1,01 1 1
00910284]  101.715.224 1,02 1 1
00910157]  102.286.071 1,02 1 1
00902785  103.842.559 1,04 1 1
00803333  105.800.288 1,06 1 1
00001077] 106.224.228 1,08 1 1
00910338  106.517.417 1,07 1 1
0090322 106.749.276 1,07 1 1
00903235,  106.884.741 1,07 1 1
00001973  108.497.070 1,08 1 1
12800018 108.719.549 1,08 1 1
00910232  1032.766.937 1,10 1 1
00903460  110.000.000 1,10 1 1
00910347  111.013.166 1,11 1 1
009102794  111.250.278 1,11 i 1
00803086  112.500.000 1,13 1 1
00910101 113.335.780 1,13 1 1
1280002 113.988.169 1,14 1 1
00902086  115.306.429 1,15 1 1
0080303¢  115.501.163 1,16 1 1
00902065  115.817.621 1,46 1 1
0091033 115.638.714 1,16 1 1
0080303 117.080.793 117 1 1
00910031 117.691.492 118 1 1
00903461 120.000.600 1,20 1 1
0091036 120.025.506 1,20 1 1
00903338  120.151.278 1,20 1 1
0090315 120.416.610 1,20 1 1
009103520  121.480.837 1,21 1 i
00910189  123.324.525 1,23 1 1
00910108  123.492.987 1,23 1 1
00910003  123.915.051 1,24 1 1
00903228  124.544.807 1,25 1 1
1 DOSID15 124.625.164 1,25 1 1
00910160  125.461.586 1,25 1 1
00910348  125.940.287 1,26 1 1
. -] 009032 126.977.110 1,26 1 1
i 10091038 126.985.551 1,27 1 1
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009021 127 865.903 1,28 1 1
009102024  128.210.684 1,28 1 i
00803432]  128.648.854 1,29 i 1
0081027 120.714.912 1,30 1 1
00910121 129.757.858 1,30 1 i
00902532  132.609.448 1,33 1 1
00803033  133.211.366 1,33 1 1
00910085  133.594.268 1,34 1 1
00910424  133.600.405 1,34 1 1
00910419 133,764.852 1,34 1 1
00810288  132.787.958 1,34 1 4
00903340  134.622.387 1,35 1 1
128000890  125.000.000 1,35 1 1
00002263  135.712.000 1,38 1 1
00910288  135.786.803 1,36 i 1
009103560  137.304.896 1,37 1 1
00910398 137.568.812 1,38 1 1
00910360  137.786.504 1,38 1 1
00910428]  138.041.688 1,36 1 1
00902787]  138.609.941 1,39 1 1
00910349  140.928.211 1411 1 1
00910388  141.322.157 1,41 1 1
00803305  141.972.857 1,42 1 1
0090320 142.829.068 1,43 1 1
00910178  143.319.421 1,43 1 1
009103861  143.495.935 1,43 1 1
009102071  143.920.222 1,44 1 1
00910171 144.427.647 1,44 1 1
00910416  144.928.909 1,45 i 1
00913373  145.377.468 1,45 1 1
00910361]  145.800.78t 1,46 1 1
00910255 ~ 146.911.404 1,47 1 1
00910404  147.123.414 1,47 1 i
00910277  148.511.988 1,49 1 1
jurnlah 9.262.381.952 41
expected loss dalam band Rp. 100.000.000
00902913  150.000.000 1,50 2 1
009029701 150.000.000 1,50 2 1
00203135 150.000.000 1,50 2 1
00810323  154.358.995 1,54 2 1
00910358  154.517.880 1,55 2 1
00001059 155.738.449 1,56 2 1
00902985  155.764.105 1,56 2 1
00910385  158.280.861 1,58 2 1
00503301 159567880 1,60 2 1
1 0090240 160.765.278 1,61 2 1
1009013500 162.084.527 1,62 2 2
1 100910399  163.492.278 1,63 2 1
‘009018908  163.888.889 1,64 2 2
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00910409 166.759.046 1.66 2 1
00903259 166.854.182 1,67 2 1
00910377 167.458.791 1,67 2 1
00310159 167.537.514 1,68 2 1
00803158 169.354.780 1,69 2 1
00910196 170.963.283 1.71 2 1
00910036 171.075.877 1,71 2 1
00902966 173.496.844 1,73 2 1
00002188 173.873.380 1.74 2 1
00001713 174.276.,269 1,74 2 1
1280006 176.448.183 1,76 2 1
00910180 176.662.071 1,77 2 1
00910289 176.847.791 1.77 2 1
| C0S03195 178.356.896 1,78 2 1
00910300 179.511.458 1,80 2 1
00903258 181.077.592 1,81 2 1
00910156 181.537.933 1,82 2 1
00910071 182.024.438 1,82 2 1
003910372 182.736.880 1.83 2 1
00902561 185.001.463 1,85 2 1
00203022 187.500.000 1,88 2 1
00902681 189.534.799 1,80 2 1
00810041 189.745.564 1,90 2 1
00202790 180.054.439 1,80 2 1
00802967 196.206.493 1,96 2 1
00802588 200.000.000 2,00 2 2
00903019 200.000.000 2,00 2 2
00902237 200.5692.550 2,0 2 2
0000881 201.017.100 2.01 2 1
00803063 201.882.560 2,02 2 1
00002016 202.095.506 2,02 2 1
00910415 203.290.517 2,03 2 1
009028924 204.924.012 2,05 2 1
00810104 205.885.074 2,06 2 1
0080315  206.504.557 2,07 2 1
00902448 206.830.050 2,07 2 1
00001854 208.806.389 2,09 2 1
00910170 200.222.776 2,08 2 1
00903348 212.772.364 2,13 2 1
009032 214.285.714 2,14 2 1
00000967 215.203.604 2,15 2 1
00803221 215.681.547 2,18 2 1
00910104 219.288.122 2,19 2 1
0091019 223.278.863 2,23 2 1
00802240 226.493.181 2,26 2 1
00810342 234.270.674 2,34 2 1
00903260 234.450.151 2,34 2 1
VO00031 235.063.134 2,35 2 1
00910314 237.807.466 2,38 2 1
00910331 240.226.649 2,40 2 1

L-15

Evaluasi tingginya..., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009



0091006 243.577.680 2,44 2 1
009104 243.8562,032 2,44 2 1
jumlah 12.336.747.508 65

expectad loss dalam band Rp. 109.000.000

00903453 250.000.000 2,50 3 1
00903040 252.494.921 2,52 3 1
00801260 252.568.233 2,53 3 1
00903036 255.332.224 2,55 3 1
00902773 261.962.897 2,62 3 1
00803039 272.373.466 2,72 3 1
00802893 274.717.340 2,79 3 1
0091042 277.097.137 2,77 3 1
00002262 278.300.000 2,78 3 1
00803373 280.000.000 2,80 3 1
00001813 283.459.607 2,83 3 1
00910429 289.986.856 2,90 3 1
00001805 291.220.463 2,91 3 1
0080329 301.882.554 3,02 3 1
00002246 306.800.000 3,07 3 1
00002111 310.342.161 3,10 3 1
0091C013 311.562.604 3,12 3 1
00903136 321.911.350 3,22 3 1
009103385 325.743.293 326 3 1
00002698 327.929.264 3,28 3 1
00001620 330.906.182 3,31 3 1
00062271 334.518.721 3,35 3 1
0030320 336.857.143 3.37 3 1
003803349 347.833.49% 3,48 3 1
jumiah 7.075.905.814 24
expected_lorss datam band Rp. 100.000.000

00002704]  356.032.258 3,57 4 1
00002247 359.700.000 3,60 4 1
00001635 361.502.146 3,62 4 1
00903041 364.310.748 3,64 4 1
V000022 367.917.555 3,68 4 1
00002244 377.900.000 3,78 4 1
000022200 380.345.218 3,80 4 1
009033 380.403.743 3,80 4 1
00000984 382.889.551 3.83 4 1
00903186 385.714.286 3,86 4 1
008031 380.369.881 3,80 4 1
00502939 397.289.284 3,97 4 1
00002266 399.078.293 3.9 4 1
00001513 400.000.000 4,00 4 1
1280003 404.161.597 4,04 4 1
000022 412.600.000 4,13 4 1
00001993 422.715.214 4,23 4 1
00602104 423,332.557 4,23 4 1
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00903162  423.879.700 4,24 4 1
00903214]  428.571.429 429 4 1
009033501  430.323.905 430 4 1
00802774  437.091.942 437 4 1
00902891  443.389.262 443 4 1
00002275  447.986.186 4,48 4 1
jumigh 9.578.404.756 24 -

expected loss dalam band Rp. 100.000.000

0090320 451.448.708 4,51 5 1
0090334 466.885.802 4,67 5 1
00802778 474.790.915 4,75 5 1
00901508 475.373.719 475 5 1
00002189 475.782.088 4,76 5 1
00803257 478.105.281 4,78 5 1
00002293 481,728.918 4,82 5 1
000022 481.897.307 4,82 5 1
00903077 482.055.874 4,82 5 1
00910313 482.371.858 4,82 5 1
00903300 486.445.681 4,86 5 1
00903359 500.000.000 5,00 5 1
00903361 500.000.000 5,00 5 1
00903362 500.000.000 5,00 5 1
00903363 500.000.000 5,00 5 1
00903365 500.000.000 5,00 5 1
00503371 600.000.000 5,00 5 1
0000228 506,870.430 507 5 1
00001460 509.544.431 5.10 5 1
00002167 518.650.716 5,20 5 1
00002101 522.567.852 5,23 5 1
00002107 523.752.522 5,24 5 1
000023 525.078.000 5,25 5 1
0000217 532.878.457 533 5 1
jumntah 11.877.228.650 24 -

expected loss dalam band Rp. 100.000.000

12800073 550.265.454 5,50 B 1
00002701 £61.885.209 5,62 B 1
00002300 $53.180.500 5,63 5] 1
0090334 574.401.722 574 8 1
00002185 §79.719.744 5,80 & 1 406.986.324
00001692 586.529.051 5,87 6 3 15%| 87.979.357,68 | 87.979.357,68
00803177 600.000.000 8,00 6 1
00001806 600.737.343 6,1 ) 1
00001929 601.093.218 6,01 6 1
V0000234 604.032.194 5,04 6 1
0000217 618.258.654 6.18 6 1
00002278 620.900.000 6,21 8 1
000022971 £28.941.600 6,29 6 1
0000208 630.511.869 6,31 6 1
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000022771  631.400.000 6,31 6 1
00001984]  641.102.074 6.41 6 1
jumliah | 9.572.958.631 16 0| 87.579.357 68
expected loss datam band Rp. 100.000.000 0,880
00002305 650.000.000 6,50 7 1
00002201 658.317.111 8,59 7 1
0000154 6561.097.625 6,61 7 5 100%) 661.097.624,78 £661.097.625
0000145 673.755.924 6.74 7 1
00001054  687.500.000 6,88 7 1
00002281 700.734.934 7.01 7 1
0000200 700.774.973 7,01 7 1
V0000164 707.974.850 7,08 7 5 100% 707.974.850 47.397.183
00301816 714.005.850 7.14 7 1
00903351 720.000.000 7,20 7 1
00002682 720.325.523 7,20 7 1
00001995 722.051.084 7.22 7 1
20002191 738.575.082 7,39 7 1
jurnlah 9.056.112.636 13 2,00 1.369.072.475 | 660.577.666,66
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 13,651 6,606
00802779 753.118.730 7.53 8 1
00903161 761.981.178 762 8 il
12800031 784.373.147 7,84 8 1
0000156 786.603.761 7,87 8 1
00002163 795,081.966 7,95 8 1
00203409 810.670.648 8,11 8 2
00001053 812.500.000 8.12 8 1
00903337 824,327.042 8,24 8 1
00001849 838.835.582 8,39 8 1
00502780 §38,852.81 8,39 8 1
jumiah 8.006.344.885 10 - -
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 -
0000226 850.000.000 8,50 9 1
000021 868.421.409 8,68 9 1
00002221 894.041.852 8,94 9 1
00002235 884.400.824 8,94 9 1
00001803 900.000.000 9,00 9 1
00202889 902.500.344 9,10 9 1
jumlah 5.316.454.439 6 - -
axpected loss dalam band Rp. 100.000.000 -
00903167 970.285.714 9,70 10 1

- | 00002295 975.087.100 8,75 10 1

- .| jumlah 1.945.372.814 2 - -

_| expected loss dalam band Rp. 100.000.000 -
| | |
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3JAND 1000.000.000
INTUK PEMBIAYAAN MURABAHAH

*EMBAGIAN MENURUT KELAS BAND
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Jbligor A| OQUTSTAMDING Band Band § Kol. |Prob. Loss] Expected Loss {Rp.) Nilai Jaminan
1.000.000.000

10002228 1.000.000.000 1,00 1 1

10002236 1.000.000.000 1,00 1 1

100023062 1.000.000.000 1,00 1 1

10002306 1.000.000.000 1,00 1 1

J0002054 1.000.000.000 1,00 i 4

0903376 1.000.000.000 1,00 il 1

J0001983 1.000.764.144 1,00 1 il

0002042 1.052.025.665 1,056 i 1

30002143 1.084.533.188 1,08 1 1

J0002669 1.086.741.418 1,10 1 1

/0000250 1.124.794.205 1,12 i! 1

/0000243 1.159.902.571 1,18 1 1

12800025 1.176.559.721 1,18 1 1

70000208 4.181.020.142 1,18 1 1

10002059 1.188.055.544 1.19 1 1

1002141 1.202.821.500 1.20 1 1

0002269 1.218.722.324 1,22 1 1

10002080 1.240.872.750 1,24 1 1

10002151 1.269.271.330 1,27 1 1 976.675.329
WO01680 1.284.514.307 1,28 L 3 15% 192.677.146,01 192.677.146,01
0002041 1.294.800.819 1,29 1 1

J0002256) 1.300.000.000 1,30 1 1

30001884, 1.328.995.250 1,33 1 1

)0803227, 1.330.567.379 1,33 1 1

30803140 1.362.857.143 1.36 il 1

10803339 1.381.471.470 1,38 1 1

0903153 1.465.714.286 1,47 1 1

0002679 1.474.297.328 1,47 1 1

Jmiah 33.219.302.485 28 0,15 192.677.146 -
sxpected loss dalam band Rp. 100.000.000 0,19 -
30002116 1.800.000.000 1,50 2 1
10002273 1.500.000.000 1,50 2 1

/0000281 1.541.437.000 1,54 2 1

0002272 1.564 488,991 1,56 2 1

12800030 1.568.746.284 1,57 2 1 912.670.000,00
0001914 1.635.430.270 1,64 2 3 15% 245.314.540,48 245.314.540,48
0001241 1.638.785.538 1,64 2 il

76000284 1.647 009,720 1,65 2 1

18002021 1.877.284.164 1,68 2 1
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0002008]  1.706.234.486 1,71 2 1
0002232] — 1.719.822.840 1,72 2 1
" 0001931 1.725.522.148 1,73 2 1
00018041  1.726.265.463 1,73 2 1
0002274]  1.726.734.243 1,73 2 1
0001850]  1.759.149.949 1,76 2 1
0001902] 1.777.221.559 1,78 2 1
0001376]  1.830.983.114 1,83 2 1
0002260]  1.867.505.500 1,87 2 1
'0C0022 1.904.910.156 1,90 2 1
0001846]  1.953.752.988 1,05 2 1
0002240  2.000.000.000 2,00 2 1
0002250] ~ 2.000.000.000 2,00 2 1
0002290] ~ 2.000.000.000 2,00 2 1
0002197  2.000.000.000 2.00 2 1
0002234]  2.000.000.000 2,00 2 1
0001802{ ~ 2.000.000.000 2.00 2 5 100%]  2.000.000.000,00 2.000.000.000
0001717 ~2.062.500.000 2,06 2 1
0903048]  2.068.133.626 2,07 2 1
‘0000224 ~ 2.105.004.393 2,11 2 1
0001944] 2.144.533.417 2,14 2 1
0001994  2.200.000.000 2,20 2 1
0001975] ~ 2.231.686.349 223 2 1
Q001967  2.232.656.227 2.23 2 1
0002211 2.235.351.792 2,24 2 1
0002105]  2.251.828.378 2,25 2 1 2.262.179.260
0001041] ~ 2.262.179.260 2,96 2 3 15% 339.326.888,94 339.326.888,94
0002120  2.309.815.943 2,31 2 1
0002184]  2.422.407.502 2,42 2 1
0001821  2.473.145.498 247 2 1
.imiah 74.970.542.915 39 1,300 2.584.641.429 -
xpected loss dalam band Rp. 100.000.000 2,58 -
2002288]  2.500.000.000 2,50 3 1
2002289 — 2.500.000.000 2,50 3 1
000023 2.506.670.521 2,51 3 1
0000291 2.533.809.518 2,53 3 1
001790 — 2.594.655.533 2.59 3 1
2002065 2.595.374.000 2,60 3 1
002170  2.627.112.400 2,63 3 1
2001340 2.654.307.413 2,65 3 2
0000307  2.684.306.230 268 3 1
0000219 2.702.938.339 2,71 3 1
0000312  2.773.200.000 2,77 3 1
2001913 2.790.820.283 2,79 3 1
0002049]  2.829.000.000 283 3 i
2009724] ~ 2.673.107.063 2,87 3 5 100%] 2.873.107.063,21 2.052.043.000
000030  2.882.771.790 2,88 3 1
9001280]  2.884.484.479 2,88 3 1
0000134 2.888.750.000 2,89 3 1
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£002245]  2.900.000.000 2,90 3 i
‘0000240  2.923.945.837 2,92 3 1
0002152]  3.000.000.000 3,00 3 1
0002283  3.000.600.000 3,00 3 1
0002267]  3.000.000.000 3,00 3 1
6001938]  3.069.902.312 3,07 3 1
0001861 3.070.301.838 3,07 3 1
0001647]  3.128.760.392 3,13 3 1
2800052]  3.136.599.760 3,14 3 1
0002222]  8.147.575.307 3,15 3 1
0002058] 3.200.000.000 3,20 3 1
2800070] ~ 3.219.378.474 3,22 3 1
0001853]  3.244.054.017 3,24 3 1
10002242]  3.300.000.000 3,30 3 1
10000308 3.346.228.627 3,35 3 1
1000021 3.380.804.191 3,38 3 1
10002134]  3.434.552.000 3,43 3 i
10902081 3.455.170.150 3,46 3 1
0000977  3.466.500.000 3,47 3 1
10002270]  3.479.048.397 3,48 3 1
10002078] 3.483.348.138 3,48 3 ]
Jmlah 113.214.877.009 38 1,00 2873.107.063 | 821.064.063,21
wxpected loss dalam band Rp. 100.000.000 2,87 0,8211
0001829]  3.518.135.769 3,52 4 1
0001779 3.620.718.153 3,62 4 1
/0000169 ~ 3.661.966.691 3,66 4 1
0000304  3.784.196.290 3,78 4 2
/0000289  3.819.755.416 3,82 4 1
10002180]  3.855.745.651 3,86 4 1
0001754] 3.929.285.478 393 4 1
10001981  3.941.566.239 3,94 4 1
10001932] 3.979.800.024 3,98 4 1
10002231 — 4.026.000.000 4,03 4 1
/0000284  4.043.092.189 4,04 4 1
0002005] 4.054.466.016 4,05 4 1
10002183] — 4.059.895.425 406 4 1
700002 4.069,022.880 4,07 4 1
10002138]  4.130.668.330 413 4 1
0002113]  4.181.845.678 4,18 4 1
0002690  4.195.176.000 4,20 4 1

10002108]  4.200.000.000 4,20 4 1

0002128  4.225.085.611 4,23 4 1

0002045] ~  4.361.047.672 436 4 1
10001623]  4.376.581.607 4,38 4 5 100%]  4.376.581.606,92 361.326.732

30002121 4.378.511.320 4,38 4 1

30002050]  4.400.000.000 4,40 4 1

10002068]  4.412.074.658 4,41 4 1

70000278  4.445.326.708 4,45 4 1

10002688]  4.450.000.000 4,45 4 1
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2002241 4.472.004.171 447 4 1
2903206 4.477.840.875 4,48 4 2
imilah 115.069.809.847 28 1,00 4.376.581.606,92 | 4.015.254.874,74
xpected loss dalam band Rp. 100.000.000 4,38 4,0153
0002190 4,500.000.000 4,50 ) 1
0002258 4.500.000.000 4,50 5 1
0903455 4.700.000.000 4,70 5 1
0000274 4.701.788.084 470 5 1
0001823 4.770.835.056 477 5 1
0002051 4.789.209.913 4,79 5 1
0903055 4.800,000.000 4,80 5 4 50% 2.400.000.000,00 642.463.723
0002094 4,883.289.669 4,88 5 i
. 0001250 4.932.436.739 4,93 ] i
© Q002210 4.998,859.638 5,00 5 1
0002161 5.000.000.000 500 5 1
0002126 5.000.000.000 5,00 5 1
0002178 5.000.000.000 5,00 5 1
0002225 5.000,060.000 5,00 5 1
0002699 5.000.000.000 5,00 5 1
Q002257 £.000.000.000 5,00 5 4
Q002702 £.000.000.000 500 5 1
Q002703 5.000.000.000 5,00 5 1
0002285 §.000.000.000 5,00 5 1
0002286; £.000.000.000 5,00 5 1
Q002230 5.000.000.000 5,00 5 1
0002621 5.000.000.000 5,00 5 1
002212 5.000.000.000 5,00 5 2
0002693 5.000.000.000 500 5 2
0001279 5,075.397.361 5,08 5 1
10002156 5.110,331.560 511 5 1
001517 5.165.061.217 517 5 5 100% 5,165.061.217,45 997.517.932
10001639 5,294,844.405 5,29 5 1
0002171 5.400.000.000 5,40 5 il
10002148 5.433.361.363 5,43 5 1
3002700 5.437.605.284 544 5 i
10000308 5.437.605.284 5,44 S 1
001752 5.469.528.757 547 5 1
10001865 5.470.508.367 547 5 1
Jmiah 170.870.662.697 a4 1,50 7.565.061.217,46 | 5.925.079.562 89
wpecled loss dalam band Rp. 100.000.000 7.57 5,9251
70000311 5.520.643.805 5,52 6 1
10000251 5.623,970.679 5,62 6 1
10002087 5.667.802.751 5,67 5] 1
10002158 5.722.433,153 5,72 6 1
/C000303 5.728.091.282 5,73 ) 2
0002069 5.882.765.010 5,88 =] 1
20001820 5,901.157.634 5,90 5] 1
0002019 6.000.000.000 6,00 B 1
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0001689 6.006.570.368 8,01 3] 1

0903127]  6.280.121.462 6,26 [&] 2

0001864 6.486.070.331 6,49 6 1

imlah 64.799.626.576 11 2,50 - -
xpected loss dalam band Rp. 10 000.000 - -
0002238 £.609.094.888 8,70 7 1

0001677  6.709.588.205 6,71 7 2

0002160 6.800.000.000 6,80 7 1

0002086 6.915.887.589 6,92 7 2

0000294 6.933.000.000 6,93 7 1

0002085 7.000.000.000 7,00 7 1

0001947 7.061,026.463 7,06 7 1

0002057 7.168.467.088 7,17 7 1

001496 7.251.457.112 725 7 5 100%]|  7.251.457.112,42 | 1.400.459.394,00
902945 7.316.374.559 7,32 7 2

0000799 7.415.118.524 7.42 7 5 100%| 7.415.118.525,56 | 6.246.492,774,00
imizh 77.269.992.426 11 6,00 | 14.666.575.63598 | 7.019.623.467,98
xpected loss dalam band Rp. 100.000.000 14,67 7,0186
0002139 7.500.600.000 7.50 8 1

0002165 7.500.000.000 7,50 8 2

0002052 7.577.344.759 7,58 8 2

0902467 7.677.326.268 7,68 8 2

0002675 7.716.984.957 7,72 8 1

0002047 7.802.732.948 7,80 8 1

00018567 7.998.075.000 8,00 8 1

0002035 8.000.000.000 8,00 8 1

0002208 8.000.000.000 8,00 8 2

'0000235 8.02¢9.126.828 8,03 8 1

0001598 8.041.300.000 8,04 8 1

0001899 8.279.433.507 8,28 8 1

imlah 94.122.324.267 12 10,50 - -
xpected loss dalam band Rp. 100.000.000 = -
0002114 8.500.000.000 8,50 9 1

0001578 8.640.402.239 8,64 9 1

0902813 8.823.721.600 8,82 ] 2

0001959 9.058.427 178 9,06 g 1

‘0000284 9.062.678.940 9,06 9 1

:0002200 9.100.000.000 9,10 9 1

00022186 9.159.397.723 9,16 9 1

'0000309 9.277.642.036 9,28 9 1

0002135 0.279.958.247 9,28 g 2

0001853 9.436.358.089 9,44 9 1

imiah 90.338.58€.051 10 18,50 - -
xpected loss dalam band Rp. 100.000.000 - -
Q002244 9.600.000.000 9,60 10 1

1-23




Evaluasi tingginya..., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

0002291 9.600.000.000 9,60 10 i
- D002039 8.627.873.641 9,63 10 1

0001838 0.652.538.445 9,65 10 1

0802804 0.850.345.766 9.85 10 2

0001285 9.831.337.575 9,93 10 5 100%)]  9.831.337.575,05 | 1.918.019.343,00
imiah 58.262.095.427 30,00 9.931.337.675,05 | 8.013.318,232,06
xpected loss dalam band Rp. 100.000.000 9,93 8,0133
] [

!

I

|

|

|

1

i
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BAND 10.000.000.000
UNTUK PEMBIAYAAN MURABAHAH

' PEMBAGIAN MENURUT KELAS BAND
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Obligor A| OUTSTANDING [10.000.0 Bandj | Kol. probability los Expected Loss (Rp.) Nilai Jaminan
00002029  10.000.000.000 | 1,00 1 1
00002123 10.000.000.000 | 1,00 1 1
00002153  10.000.000.000 | 1,00 1 1
00002199  10.000.000.000 | 1,00 1 1
00001911 10.000.000.000 | 1,00 1 1
0000201y  10.000.000.000 | 1,00 1 1
" 00002276  10.000.000.000 | 1,00 1 1
00002130  10.000.000.000 | 1,00 1 1
00001838 10.016.040.873 [ 1,00 1 1
00001661 10.528.302.137 | 1,05 1 1
00001963 10.707.248.907 | 1,07 1 2
V0000174 11.067.758.853 { 1,11 1 2
V0000274  11.119.439.128 [ 1,11 1 1
00001719  11.382.580.521 1 1,14 1 1
00002298 12.000.000.000 | 1,20 1 1
00001930  12.251.393.333 | 123 1 1
00002103 12.666.314.381 | 1,27 1 1
00002217} 13.000.000.000 | 1,30 1 1
V0000228  13.325.162.794 | 1,33 1 1
A0000309  13.581.679.981 | 1,36 1 1
V0000293  13.866.000.000 ) 1,39 1 1
00002089 14.489.141.912 | 1,45 1 1
jumlah 250,001.073.820 22 - - -
‘expected loss dalam band Rp. 100.000.000 - -
00002708  15.000.000.000 | 1,50 2 1
00001905 15.142.568375 | 1,51 2 1
000016771  15.512673.666 | 1,56 2 5 1,00 | 15.612.673.665,99 9.193.468.845,21
00002209 16,450,000.000 | 1,65 2 1
000021058  17.000.000.000 | 1,70 2 1
00002127] 18.153.722.657 | 1,82 2 1
00002685  18.800.000.000 | 1,88 2 1
0000201 19.095.789.707 | 1,91 2 2
100001249 19.850.895.798 | 1,99 2 5 1,00 19.260.895.788,04 7.671.380.084,62
00002214  20.000.000.000 { 2,00 2 1
‘00002038  20.000.000.000 | 2,00 2 1
000018684  20.000.000.000 | 2,00 2 1
V0000283 23.110.000.000 | 2,31 2 1
00001918 23.792.491.624 | 238 2 2
‘jumiah 262.118.181.727 14 2,00 35473.560.464 | 18.608.710.534,19
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2xpected lpss dalam band Rp. 100.000.000 3,547 1,8608
{
DO002067]  25.804.067.767 | 2,69 3 1
0001988  28.916.144.106 | 2,89 3 1
. 50002689  30.000.000.000 | 3,00 3 1
DO001831| 31.673.300.327 | 3,17 3 1 14.845.141.163,09
20001888 33.106.916.064 | 3,31 3 3 0,15 4,966.037.409,60 4.266.037.409,60
) ﬁJmlah 149.600.428.263 5 4,15 4.966.037.410 -
’;xpected ioss dalam band Rp. 100,000,000 0,50 -
!
{10002673 36.724.187.500 | 3,67 4 2
- 0004838 37.096.447.678 | 3,71 4 1
J0D01573  40.938.838.480 | 4,09 4 1
Umlah 114.759.473.658 3 8,30 - -
txpected loss datam band Rp. 100.000.000 - -
l |
0002071  45.045.003.783 | 4,50 5 2
/0000288  48.011.025.000 | 4,80 5 1
0002145 _ 50.000.000.000 | 5,00 5 1
0002118 50.390.476.190 | 5,04 5 1
itmlah 193.446.504.973 4 15,60 - -
xpected [oss dalam band Rp. 100.000.000 - -
'000029! 57.775.000.000 | 5,78 6 1
00023071  58.822.720.092 { 5,88 & 1
Imtah 116.597.720.092 2 30,20 - -
pected loss dalam band Rp. 100.000.000 - -
|
000157 65.259.485.884 | 6,53 7 5 1,00 ] 65.250.485.883,85 835.321.419,31
miah 656.259.485.084 1 59,40 65.252.485.884 64.424,164.464,64
tpected loss dalam band Rp. 100.060.000 6,53 6,4424
!
| 8
D00029q 86.096.305.000 | 861 g 1
002125 87.847.655726 | 8,78 9 1
miah 173.843.960.726 1 118,65 - -
ipected loss dalam band Rp. 100.000.000 - -
1 R
i
|
1
|
3
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AND 100.000

Lampiran'II

| }NTUK PEMBIAYAAN MUDHARABAH

I

dbligor A OUTSTANDING Band 100.000 | Kolektabilitas | Eksposure NPF | Band j
| (1.000.000.000)
0902663 426.506,98 1 4
902549 919.087,51 1 9
1902268 968.537,94 1 10
f
1
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BAND 1000.000

UNTUK PEMBIAYAAN MUDHARABAH

Obligor A OUTSTANDING | Band 1000.000 { Kolektabilitas | Eksposure NPF | Band j
i 1000.000

00802370 1.404.536,84 1,40 1 i
00902289 1,452.806,29 1,45 1 1

2
12800015 1.757.430,12 1,76 1 2
00902430 1.903.886,48 1,90 1 2
00801805 2.069.465,33 2,07 1 2
00902058 2.,366.399,45 2,37 1 2

4
00902220 3.170.742,07 3,17 1 3
00802646 3.177.734,14 3,18 1 3

2
00802474 3.688.044,66 3,69 1 4
00902754 3.778.952,58 378 1 4
00803208 3.912.450,98 3,91 1 4
00302800 4.052.865,46 4,05 1 4
00902327 4.237.566,83 4,24 1 4
00201910 4.419.530,74 4,42 1 4
00802167 4.469.036,79 4,47 1 4
00902922 4.473.963,00 4.47 1 4
009802876 4.494.912.76 4.49 1 4

g
00802743 4.609.830,20 4,61 1 5
00902014 4.615.668,48 462 1 5
00902878 4.798.770,17 4,80 1 5
00502368 4.810.335,92 4,81 1 5

4
00901848 5.557.361,49 5,56 1 6
00903230 5.738.260,66 574 1 &
00902753 6.059.977,47 6,06 1 6
12800026 6.121.204,73 6,12 1 6
12800020 6.127.208,75 6,13 1 6
00201813 6.166.454,33 6,17 1 6
00802593 5.168.855,03 6,17 1 5
00802271 6.295.842 54 6,30 1 6

8
00801894 6.731.150,90 6,73 1 7
00902574 6.930.890,81 6,03 1 7
00802815 7.066.883 87 7.07 1 7
00902914 7.336.117,21 7.34 1 7
00803146 7.338.013,71 7,34 1 7

5
00802127 7.500.529,42 7.50 1 8
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00901788 7.666.666,55 7.67 1 3]
00902136 7.926.855,19 7.93 1 8
00901802 7.986.111,15 7.99 1 8
00802943 7.895.427 .64 8,00 1 2]
00902585 8.225046,33 8,23 i 8
00902159 8.275.593,83 8,28 1 8
00902333 8.315.208,75 8,32 1 8
00902848 8.451.968,85 8,45 1 8
g
12800047 8.653.201,01 865 1 2]
00902244 B8.843.783,05 8,84 1 9
00802319 8.879.684,02 898 1 g
00902270 9.111.880,13 9,11 1 2]
00903244 9.345.456,61 9,35 1 g
)
00301893 9.508.333,48 9.51 1 10
00201869 8.583.333.48 9,58 1 10
Q0903401 9.900.539,43 9,90 1 10
Q0802203 9.931.183,12 9,93 1 10
4
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Lampiran II

BAND 10.000.000
UNTUK PEMBIAYAAN MUDHARABAH

PEMBAGIAN MENURUT KELAS BAND

Obligor A]  OUTSTANDING | Band 10.000.000.000 | Kolektabilitas | Eksposure NPF | Band j
{10.000.000.000)
00902810 10.095.548,26 1,01 1 ;
00002078 10.110.710,75 1,01 i 1
00902453 10.512.416,85 1,05 1 1
12800007 10.608.641,74 1,06 1 1
00901960 10.614,604,00 1,08 1 3
00802191 10.963.896,21 1,10 7 1
00902157 11.279.381,73 13 1 1
60902230 11.380.927,17 1,14 1 1
00903078 11.385,251,18 1,14 1 1
00903056 11.395.021,26 1,14 1 1
00903000 11.447.865,04 114 1 1
00902879 11,627.230,29 1,15 1 1
008071956 11.632.240,17 7,16 1 1
00302699 11.634.245,82 1,16 1 3
00902243 11.752,932,69 1,18 7 1
00902216 11.860.748,79 7,19 1 1
00903269 12.114.481,11 121 1 1
00902835 12.203.131,18 1,22 1 3
00902354 12.548.451,57 1,25 1 1
00902450 12.614.900,32 1,26 1 1
00902480 12,614,900,55 1,26 1 ]
00902278 12.644,486,61 1,26 ] 1
00902511 " 12.936.177,62 1,29 ] 1
00802471 13.154.891,39 1,32 1 ]
00903238 13.297.038,02 1,33 1 1
00902497 13.381.325,56 134 1 7
00901687 13.750.000,00 1,38 i 1
12800045 13.856.428,69 1,39 1 T
00902470 14.016.556,50 1,40 1 ]
00902830 14.133.767,18 1,41 1 1
00902648 14.148.518,31 1,41 1 1
00902936 14.174.446,96 1,42 1 1
00902392 14.335.262,49 1,43 1 1
00902005 14.457.492.77 1,45 1 1
00902208 14.464.750,36 1,45 1 1
00902229 14.464.750,38 1,45 1 7
00902279 14.570.720,08 1,46 ; 3
00802077 14.770.619,05 1,48 1 3
38
00902124 15.001.058,88 1,50 1 2
12800041 15.329.151,87 1,53 1 2
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009018156 15.660.080,35 1.57 1 2
00902320 15.685.664,29 1,57 1 2
00903168 15.732.271,97 1,57 1 2
00902037 15.960.723.45 1,60 1 2
00902386 16.068.084.47 1,61 1 2
00902807 16.270.840,99 1,63 1 2
00902446 16.380.689,53 | 1,64 1 2
00903142 16.415.327,00 1,64 1 2
00802824 16.642.862.58 1,66 1 2
00901895 16.666.666,56 1,67 1 2
00902711 16.955.436,65 1,70 1 2
00202700 17.340.869.76 1,73 1 2
00902414 17.660.860.49 1.77 1 2
00902349 17.714.795,72 1,77 1 2
00902323 17.718.577,62 1,77 1 2
00502415 17.877.159,86 1.79 1 2
00902291 18.150.102,24 1,82 1 2
12800066 18.526.162,69 1,85 1 2
00902498 18.632.780,70 1.86 1 2
00902519 18.632.780,70 1,86 1 2
00902592 18.747.940,76 1,87 1 2
00902317 18.887.527,B1 1.89 1 2
00903046 18.998.046,17 1,80 i 2
Q00303099 19.218.605.87 1,92 1 2
12800056 19.298.111.04 1,93 1 2
00902064 19.348.723,85 1,83 1 2
00902800 19.538.607,09 1,85 i 2
00902822 19.692.247,72 1,97 1 2
00802208 19.916.622,66 1,99 1 2
00902675 19.986.520.55 2,00 1 2
00901740 20.000.000,12 2,00 1 2
00902359 20.204.288,99 2,02 1 2
00902013 20.426.436,71 2,04 1 2
00902586 20.650.582,05 2,07 1 2
12800054 20.840.338,78 2,08 1 2
12800038 20.885.637,51 2,08 1 2
00903048 21.153.507,07 2,12 1 2
00902155 21.333.333.24 2,13 1 2
Q0901812 21.406.250,11 2,14 1 2
00802665 21.432.622,28 2,14 1 2
00902113 21.484.537,12 2,15 1 2
00902168 21.927.792,46 2,19 1 2
00903129 22.538.182.76 2.25 1 2
00902363 22.648.341,69 2,26 1 2
00902885 22.844.313,33 2,28 1 2
00802744 22.951.283,61 2.30 1 2
00902841 23.017.849,49 2,30 1 2
00902625 23.230.041,56 2,32 1 2
00902451 23.391.005,47 2,34 1 2
00802420 23.436.609,47 234 i 2
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00901850 23.437.500,00 2,34 1 2
00203090 23.5653.291,74 2,36 1 2
00902659 23.918.301,38 2,39 1 2
00803314 23.937.939,51 2,39 1 2
00902707 24.118.18y,22 2.41 i 2
00902902 24.432.830,13 244 1 2
00503289 24.545.131,40 2,45 1 2

59
00903413 25.275.451 .44 2,53 1 3
00902114 25.278.776,72 2,53 1 3
00S03001 25.706.087,85 2,57 1 3
00202125 26.351.307,23 284 1 3
00902447 26.463.904,51 265 1 3
00902725 27.056.546,88 2,71 1 3
12800071 27.141.180,64 2,71 1 3
00903179 27.387.153,28 2,74 1 3
00802566 27.534.109,53 2,75 1 3
00902477 27.550.602.43 2,76 1 3
00902048 27.686.873,28 2,77 1 3
00902522 28.063.613.04 2.81 1 3
00902353 28.082.885,44 2,81 1 3
00903315 28.438.016.09 2,84 1 3
12800013 28.558.864,01 2,86 1 3
00902356 28.599.948,35 2,85 1 3
00802371 28.601.855,44 2,86 1 3
12800086 28.915.017.17 2,89 1 3
00902518 20.178.723.41 292 1 3
00902544 208.232,187,56 2,92 2 3
00302555 20.491.245.96 2,95 1 3
00902355 29.607.079,65 2,96 1 3
00902864 29.749.149.79 2.97 1 3
0902847 29.770.459,04 2,98 1 3
12800042 30.103.252,18 3.01 1 3
008021860 30.150.714,77 3,02 1 3
00802481 30.244.462 40 3,02 1 3
00902483 30.386.769,33 3,04 1 3
00901757 31.027.777.70 3,10 1 3
00802173 31.367.448,56 3,14 1 3
£0902128 31.621.568,75 3,16 1 3
00202933 31.665.680,52 317 1 3
12800043 31.668.873,55 3.17 1 3
00902932 31.962.855,86 3.20 1 3
00802363 32.042.203,23 3,20 1 3
Q0803317 32.224.832,96 3.22 1 3
00901772 32.412.635.04 324 1 3
00202836 32.603.242,1 3.28 1 3
00902397 32.811.253,19 3.28 1 3
00901782 32.882.482,97 3,29 1 3
00903420 33.700.601,88 3,37 1 3
00902347 33.808.513,77 3,38 1 3
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00902604 34,547.556,08 3,45 1 3
00902690 34,579.852,83 3,46 1 3

44

00903448 35.000.000,00 3,50 1 4
00902444 35.086.508,17 3,51 1 4
00902972 35.138.898,97 3,51 1 4
12800028 35.469.735,15 3,65 1 4
060802863 35.716.373,29 3,57 1 4
009019214 35,751.498 47 3,58 1 4
00303091 35.827.898,21 3,58 1 4
12800036 35.928.345,48 3,59 1 4
00902190 36.414.373,23 3,64 1 4
00903236 36.677.705,62 3,67 1 4
00902512 36.798.137,31 3,68 1 4
00802398 37.099.673,41 3,71 1 4
00902797 37.151.616.75 3,72 1 4
00802443 37.167.934,60 3,72 1 4
00902755 37.245.746,64 3,72 1 4
00903440 37.797.061,53 3,78 1 4
00501811 37.800.000,00 3,78 1 4
00802808 38.037.115,77 3,80 1 4
00901911 38.067.708,98 3,81 1 4
00903309 38.651.241,55 3,86 1 4
00902670 38.807.833,50 3,88 1 4
00802328 39.599.9238,17 3,06 1 4
00802650 39.863.835,67 3,99 1 4
00902937 39.977.138,10 4,00 1 4

¢ 00802756 40.946.269,02 4,09 1 4
i 00902805 41.186.835,85 4,12 1 4
00802570 41,887.634,84 4,19 1 4
00802851 42.259.844,72 423 1 4
00902817 42.401.304,20 4,24 1 4
00803144 . 42.682.117,82 4,27 1 4
00902151 43.503.071,24 4,35 1 4
00802649 43.524.859,52 4,35 1 4
00802501 44.604.417 16 4,46 1 4

33

; 00802059 45.953.218,81 4,60 1 5
! 00902567 46.691.392,84 467 1 5
00902923 456.714.943,05 467 1 5

| 00902844 47.194.068,01 472 1 5
- 00902357 47.298.707,39 | 473 1 5
00802899 47.789.435,53 4,78 1 5

I 12800083 48.183.591,32 4,82 1 5
} 00902421 48229 575,01 4,82 1 5
! 00902111 48.274.548,05 4,83 1 5
. 00902210 48.973.106,14 4,90 1 5
. 00902280 50,366.741,04 5,04 1 5
00801948 50.548.055,49 505 1 5
00902587 50.582.342,14 5,06 1 5
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00902684 50.956.109,23 5,10 1 5
12800053 51.275.844.27 5,13 1 5
00902823 51.806.836,17 5,19 1 5
00902597 51.925.874,62 518 1 5
00903458 §2.000.000,00 5,20 1 5
00902547 52.044.150,19 5,20 1 5
00902422 52.432.696,20 5,24 1 5 -
00903430 53.145.378,57 5,31 1 5
00902942 53.154.175.84 5,32 1 5
00802432 53.309.247 35 5,33 1 §
00903276 53.827.042,05 5,38 1 5
00902677 53.831.880,36 5,39 1 5
12800068 54.139.858,31 5,41 1 5
00902502 54.582.949,88 5.48 1 5
27
00901905 55.333.333.48 5,53 1 6
00902427 56.412.991,11 564 1 6
12800048 56.619.037,70 5,66 1 6
00902245 57.135.752,76 5,71 1 8
12800016 57.178.540,89 572 1 5
00902647 57.679.260,10 5,76 1 6
00902129 57.695.169,08 5,76 1 &
00801943 57.762.268.48 5,78 1 6
00902372 §9.359.477.25 5,84 1 6
00902504 60.030.112,42 6,00 1 &
00902475 61.591.988,31 6,16 1 6
00902880 62.020.772,71 6,20 1 6
00802483 62.233.507.74 6,22 1 (<]
12800048 52.363.928,07 6.24 1 6
00502850 62.523,542,83 6,25 1 6
00901855 63.055.565,48 8.31 1 8
00902431 63.288.001,88 6,33 1 5]
00903433 63,609.688,89 6.36 1 6
12800058 63.733.520,69 6,37 i 6
00901843 £4.166.666,78 6,42 1 5]
00802934 64.812.642,81 6,48 1 )
21
00902321 65.505.663,31 6,65 1 7
00802798 65.039.826,80 6,60 1 7
00901799 66.290.350,39 8,63 1 7
12800055 66.405.440,38 6,64 1 7
00901895 57.983.284,22 5,80 1 7
00803381 68.097.984,93 6,81 1 7
(0902809 68.398.067,10 6.84 1 7
00902288 68.950.537,66 6.90 1 7
00902437 69.241.785,78 6,92 1 7
00903085 70.732.176,92 7.07 1 7
00802653 71.876.480,55 7,19 1 7
00502062 73.460.728,18 7,35 1 7
00902557 74.160.524,48 7,42 1 7
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00901957 74.916.666,77 7,49 1 7

14
00901994 77.083.333,48 7.71 1 8
00803180 77.612.826,49 7,75 1 8
00801892 78.,656.250,00 7,87 1 8
00902666 80.252.494,56 8,03 1 8
00901866 80.5655.555,48 8,06 1 8
00902536 81.960.617,88 8,20 1 8
00902925 83.071.622,06 831 1 8
00903057 83.491.842,91 8,35 1 8

8
128000089 85.399.564,48 B854 1 9
(0902499 85,844.093,85 8,58 1 9
00903100 B86.754.266,58 8,68 1 9
12800027 87.230.529,05 8,72 1 a
00903402 87.984.042,89 8.80 1 g
00802763 88.802.806,27 8,88 1 g
00802161 89.022.522,97 8,90 1 g
00902749 89.106.228,15 8,91 1 9
00902257 89.136.502,92 8.91 1 g
00802708 £0.218.948,77 9,02 1 9
00902674 91.234.365,09 9,12 1 9
00901228 92,083.333,23 9,21 1 9
00802553 92.411.867,93 9,24 1 g

13
00202938 97.820.431,93 278 1 10
00802837 98.163.892,76 9,82 1 10
00803322 98.5656.423,71 9,86 1 10
00802552 90.2080.828,57 8,93 1 10
00902827 99.340.191,75 9,83 1 10
00801851 £9.880.769,05 9.9 i 10

4]
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BAND 100.000.000
UNTUK PEMBIAYAAN MUDHARABAH

Obligor A| OUTSTANDING Band 100.000.000.000 jolektabilit{y Eksposure NPF Band j
{100.000.000.000)
00903456 100.000.000,00 1,00 i 1
00903395 101.290.133,63 1,01 1 1
00901963 101.627.777,64 1,02 1 1
00902832 104.151.907,25 1.04 1 1
12800023 104.162.545,26 1,04 1 1
00903321 104.931.649,38 1.05 1 1
00903320 106.008.617,67 1,06 1 1
00802928 107.368.857,34 1,07 1 1
00902732 110.751.465,69 1,11 1 1
00903237 111.847.113,59 1,12 1 1
00802433 1156.175.704.76 1,15 1 1
00903355 116.650.822,51 1,17 1 1
00802126 117.199.471.87 1,17 1 1
00902883 117.703.658,10 1,18 1 1
00901806 120.250.000,00 1,20 1 1
00901923 120.250.000,11 1,20 1 1
00902394|  120.659.263,00 1,21 1 1
00901953 120.888.888,96 1,21 1 1
00202115 121.060.201,08 1.21 1 1
00802033 123.848.357,07 1,24 1 1
00902423 124.286.,061,26 1.24 1 1
00902992 125.036.476,38 1,25 1 1
00802249 125.820.212,82 1,26 1 1
00902745 126.764.035,77 1,27 1 1
00901870 127.107.711,61 1,27 1 1
00802264 127.257.771,56 1,27 1 1
00903279 127.915.418,95 1,28 1 1
00203050 130.228.418,14 1,30 1 1
00801946 130.571.429,59 1,31 1 1
00803002 130.617.240,12 1,31 1. 1
00902548 132.424.600,83 1,32 1 1
00802221 134.092.352.45 1,34 1 1
00902701 136.466.459,63 1,36 1 1
00902594 136.897.817.,56 1,37 1 1
00902793 137.266.881,40 1,37 1 1
00802513 137.564.583,82 1,38 1 1
00903239 137.994.291,43 1,38 1 1
00903459 138.000.000,00 1,38 1 1
00902520 138.434.626,45 1,38 1 1
00802079 140.691.585,14 1,41 1 1
00903143 141.645.618,29 1,42 1 1
00901978 142.916.668.77 1,43 1 1
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00802806 144.658.667,98 1,45 1 1
00503058 147.614.779,16 1.48 1 1
00903124 148.699.953,56 1,48 1 1
00902903 148.651.515,03 1,48 1 1
00902801 149.898.442,56 1,50 1 1
47
00902864 152.417.485,51 1.52 1 2
12800064 153.396.265,02 1.53 1 2
00802994 185.143.407,89 1,65 1 2
12800039 156.763.044,55 1,67 1 2
00902605 167.597.775,78 1,68 1 2
00802351 158.130.208,04 1,68 1 2
Q0802626 1568.751.033,92 1,59 i 2
00902765 1508.781.861,83 1,59 1 2
00902365 169.056.092,74 1,59 1 2
00903079 162.660.148,18 1,63 1 2
00203211 165.160.253,34 1.65 1 2
00902036 165.199.042,48 1,65 1 2
12800085 167.396.546,30 1,67 1 2
00602008 172.542.862,90 1,73 1 2
00903168 175.014.680,23 1,75 1 2
00903443 177.298.749.45 1,77 1 2
00802654 177.810.841,25 1,78 1 2
00902478 178.064.271,57 1.78 1. 2
00902074 178.421.479,14 1,78 1 2
00903366 180.378.273,08 1.80 1 2
00903353 181.839.589,55 1,82 1 2
00803147 182.061.770,13 1,82 1 2
00902268 185.131.044,04 1,85 1 2
00903316 185.6565.185,70 1,86 1 2
00802678 189,711.383,63 1,80 1 2
00903066 191.708.266,48 1,92 1 2
00801783 192.166.875,79 1,92 1 2
12800067 1 192.220.747 37 1.82 1 2
00902910 195.699.616,91 1,96 1 2
00802545 185.756.095,22 1,96 2 2
00902284 197.612.169,68 1.88 1 2
D0S02627 198.620.173,11 1,99 1 2
00902275 199.937.018,78 2,00 1 2
009027063 203.672.157.20 2,04 1 2
00902666 203.957.589,88 2,04 1 2
00802015 208.683.333,23 2,09 1 2
00902538 208.101.834,74 2,09 1 2
00903064 209.622.060,40 2,10 1 2
00802523 210.263.267,23 2,10 1 2
00902325 210.538.343,34 2,11 1 2
00903209 211.089.578,45 2,1 1 2
12800014 213.295.442,66 2,13 1 2
00903382 215.422.474,74 2,15 1 2
00802506 215.615.910,71 2,16 1 2
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00902416 223.150.180,53 2,23 1 2
00902364 225.709.012,68 2,26 1 2
00902930 228.475.802,79 2,28 1 2
00802472 232.038.772,65 2,32 i . 2
00903130 232.159.304,17 2,32 1 <
00902274 234.665.541,28 2,35 1 2
00903436 235.335.951.17 2,36 1 2
12800063 235.985.292,47 2,36 1 2
00902284 238.506.221,02 2,39 1 2
00802387 240.714.202,66 2,41 1 2
00902424 242.864.891,77 2,43 i 2
00902263 244.784.625,35 2,45 1 2
00903250 248.543,216,46 2,47 1 2
00902674 247.199.642,69 2,47 1 2
00802726 248.349.613,20 2.48 1 2
00802485 249.520.438.40 2,50 1 2

€0
00902949 253.428.791,41 2,53 1 3
00802672 254.288.802,57 2,54 1 3
00802705 255.707.531,26 2,56 1 3
00902026 258.492.706,36 2,58 1 3
00903441 258.271.320,52 2,58 1 3
00903247 259.398.966,14 2,59 1 3
00902550 260.291.380.03 2,60 1 3
00302551 260.440.101.11 2,60 1 3
00903414 263.145.864,41 2.63 1 3
00903047 264.113.287,21 2,64 1 3
00202712 264.304.194,38 2,64 1 3
00902685 265.693.625,16 2,66 1 3
00802915 268.,088.266,58 268 1 3
00802734 268.348.160,06 2,68 1 3
00902655 269.408.677,38 269 1 3
12800037 270.639.7562,31 2,71 1 3
00502283 271.536.067.82 2,72 1 3
00903149 273.948.899,38 2,74 1 3
00803277 275.074.924,08 2,75 1 3
00902454 278.352.962,57 2,78 1 3
00903231 279.511.478,87 2,80 1 3
00903245 280.851.687,73 2,81 1 3
00902572 283.874.812,38 2,84 1 3
00903421 284.456.973,10 2,84 1 3
00902350 285.583.010,74 2,86 1 3
00902226 285.863.263,02 2,86 1 3
00903368 287.261.367,88 2,87 1 3
00902081 291.173.852,24 2 1 3
00902924 291.537.291.68 2,92 1 3
00802524 263.133.413,56 2,93 1 3
00802007 298.010.109.49 2,98 1 3
00902235 300.316.227,01 3,00 1 3
00902558 302.698.742,11 3.03 1 3
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009022385 302.811.589,25 3,03 1 3
00902335 303.472.265,14 3,03 1 3
00902202 303.984.147,53 3,04 1 3
00902795 304.611.425,09 3.05 i 3
00903082 307.744.778,55 3.08 1 3
00903270 308.521.804,87 3,09 1 3
00902575 310.439.921,86 3,10 1 3
00903396 312.832.152,31 313 1 3
00903170 313.983.615.51 3.14 1 3
00902462 315.216.960,25 3,15 1 3
00903052 318.1564.144,46 3,18 1 3
00802819 319.885.143.41 3,20 1 3
00902868 320.581.862,83 3.21 1 3
00903272 320.780.054,85 3,21 1 3
00902751 322.743.057.43 3.23 1 3
00802598 323.523.658,67 3.24 1 3
00903125 325.847.277.77 3.26 1 3
00903132 331.644.776,84 3.32 1 3
00902256 335.430.723.61 3,35 1 3
12800017 337.510.005,50 3,38 1 3
00803005 338.022.337,67 3,38 1 3
00903457 339.000.000,00 3,39 1 3
00902764 340.092.527,85 3,40 1 3
00802929 345.982.608,19 3,46 1 3
009025671 346.613.223 45 3.47 1 3

58
00902326 361.172.156,75 3.51 1 4
00902439 351.223.707,18 3.51 1 4
00902123 352.286.928,76 3,52 1 4
00903102 354.030.799,34 3.54 1 4
00903450 355.000.000,00 3.55 1 4
12800010 357.509.441,63 3.58 1 4
00903444 358.237.579,28 3.58 1 4
00802438 362.828.425,08 3,63 1 4
00902132 367.661.371,18 3.68 1 4
00903318 369.555.762,88 3,70 1 4
00802197 369.989.463,93 3,70 1 4
00902843 371.971.097,16 3.72 1 4
00903292 372.277.977.85 3.72 1 4
00902671 377.170.559,73 3,77 1 4
00802484 382.415.563,73 3,82 1 4
12800008 383.703.202,48 3.84 1 4
00902149 386.216.739,42 3.86 1 4
00902505 387.378.147,83 3,87 1 4
00902748 387.726.426,30 3,88 1 4
00303131 390.708.790,18 391 1 4
00902410 392.410,498,32 3,92 1 4
12800060 394.005.612,59 3,94 1 4
00903171 395.668.623,78 3,96 1 4
00803145 3098.169.812,97 3.58 1 4
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00903278 398.272.977,78 3,88 1 4
00902818 400.641.6814,70 4,01 1 4
0080311 403.556.080,95 4,04 1 4
00802060 403.714.609,58 4,04 1 4
Dus03233 409.089.416,38 4,09 1 4
00903398 411.696.080.63 4,12 1 4
00903007 413.302,388,03 4,13 1 4
00903434 422.1569.250,53 422 1 4
12800050 425.462.278,36 425 1 4
12800024 444.146.219,87 4,44 1 A
00803281 444.835.162,99 4,45 1 4
12800058 445.983.247,89 4,46 1 4
00902657 448.608.524,65 4,498 1 4
00902811 449.699.771,43 4,50 1 4

38
00203181 453.103.184,00 4,53 1 5
009021885 453.902.255,00 4,54 1 8
00902873 456.996.713,91 4.57 1 ]
00903367 457.065,385,85 4,57 1 5
00802948 457.677.782,13 4,58 1 5
00803016 458.781.608,43 4,59 1 5
00902909 455.605.681,30 4,60 1 2]
00902214 465.754.332,19 4.66 1 5
00902393 466.015.507.36 4,66 1 5
00903449 471.000.000,00 4,71 1 5]
00803404 471.735,092,35 4,72 1 5
00903015 474.501.374.03 4,75 1 5
00901891 474.750.000,11 4.75 1 5
00903451 478.000.000.00 4,78 1 5
00803182 478.541.449,76 4,78 1 5
00902324 488.523.865,73 4.86 1 5
00902461 485.947.582,38 4,86 1 5
00902842 486.807.864.46 4,87 1 5
00903354 487.674.140,95 4,88 1 5
00902704 489.800.222,16 4,90 1 5
12800084 453.728.214,45 4,94 i 5
00802248 494.822.302.84 4,95 1 &
00903424 495.124.092,05 4,95 1 5
00502334 496.495.999,69 4,96 1 5
00903006 501.373.285,11 5,01 1 5
00903210 502.319.564,09 5,02 1 5
00902733 508.138.393.05 5,08 1 5
00802816 512.809.319,56 513 1 5
Q0803422 519.733,398,34 5,20 1 5
00902692 524.836.176,54 5,25 1 5
00803423 525.624.018,73 526 1 5
00903246 531.457.020,75 5,31 1 5
00203080 535.440.382,89 5,35 1 5
00803418 540.170.808,93 5,40 1 5
00903051 543.133.755,81 543 1 5
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00902833 546.489.357,30 5,46 1 5
36
00903014 550.478.383,51 5,50 1 5
12800021 551.196.847,25 5,51 1 )
00902174 552.887.820,26 5563 1 6
00902537 555.589.761,28 5,56 1 6
00802691 £61.660.583,38 5,62 1 6
00902884 566.977.961,04 5,67 1 6
00902187 567.081.537,99 5,67 1 &
00902867 £67.632.669,92 5,68 1 &
00503452 578.000.000,00 5,78 1 6
00802831 578.005.720,26 5,78 1 6
00903086 590.701.761,87 5,91 1 6
00903356 582.329.637,72 5,92 1 6
00803384 598.176.160,65 5,98 1 6
00902736 602.052.668,23 6,02 1 6
12800087 ©11.146.669,69 8,11 i 5
00903232 611.689.208.21 6,12 1 6.
00803323 616.582.504,74 6,17 1 6
12800048 626.853.632,05 6,27 1 6
00802784 636.979.129,16 6,37 1 B
00903403 641.614.582,32 6,42 1 &
00902598 642.594.677,10 643 1 3
12800072 548.980.289,51 6,49 1 6
22
12800040 662.871.277,30 6,63 1 7
00903148 664.280.515,42 6,64 1 7
00202889 675.352.045.41 6.75 1 7
00903405 680.832.427 42 6,81 1 7
00803310 684.033.802,69 6,84 1 7
00803383 706.760.960,65 7.07 1 7
00902628 713.262.511.83 713 1 7
00902265 715.043.831,72 7.15 1 7
008902494 -729.922.900,75 7,30 1 7
000803435 736.309.507,63 7.36 1 7
00203442 749.021.358,36 7,48 1 7
11
Q0803271 770.169.127,32 7.70 1 8
00903065 783.549.237,37 7.84 1 8
00902258 787.923.298,11 7,88 1 8
00203084 788.635.793,67 7,89 1 8
00903103 816.966.538,73 817 1 8
00803397 818.647.485,99 8,18 1 8
Q0902336 834.092.564,87 8,35 1 8
7
00201784 850.729.715,99 8,51 1 9
00802820 867.237.197.14 8,67 1 g
00902425 874.865.198,84 875 1 9
00802525 508.240.673,65 9,08 1 9
CO902911 914,780.032,16 9,156 1 9
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BAND 1000.000.000
UNTUK PEMBIAYAAN MUDHARABAH

Obligor A QUTSTANDING Band 1000.000.000,000 |Kolektabilitas| Ekspostre NPF Band §
1000.000.000.000)
008022786 1.012.157.794,20 1,01 1 1
00903248 1.023.444.509,26 1,02 1 1
00803415 1.043.288.365,78 1,04 1 1
0903133 1.056.926.544,05 1,06 1 1
00503417 1.074.399.709,69 1,07 1 1
00902844 1.083.234.476,58 1,08 1 1
00902440 1.103.921.317,94 1,10 1 1
00802352 1.106.124.265,51 1,11 1 1
00902656 1.107.636.600,38 1,41 1 1
00803437 1.108.359.361,28 1,11 1 1
00802931 1.115.833.991,98 1,12 1 1
00902886 1.137.695.743,85 1,14 1 1
00902486 1.1568.716.5569,33 1,16 1 1
00903087 1.160.562.704,51 1,16 1 1
(0903399 1.164.378.185,63 1,16 1 1
00803385 1.177.324.827,26 1,18 1 1
009802735 1.193.405.457,30 1,19 1 1
00902285 1.195.484.084.41 1,20 1 1
00303008 1.198.699.244 48 1,20 1 1
00802796 1.206.975.954,25 1,21 1 1
00803280 1.217.996.791,91 1,22 1 1
00902554 1.239.636.902,05 1,24 1 1
00902539 1.248.737.792,55 1,25 1 1
00903150 1.272.096.243,38 1,27 1 1
00802507 1.313.558.807,11 1,31 1 1
00903234 1.315.837.311,10 1,32 1 1
D0B02895 1.319.398.821.80 1,32 1 1
00802673 1.333.323.334,51 1,33 1 1
00902706 1.356.918.316,85 1,36 1 1
00903084 1.361.123.512,09 1,36 1 1
00902609 1.362.199.308,24 1,36 -1 1
00802693 1.378.880.000,68 1,38 1 1
00902752 1.394.568.116,45 1,39 1 1
00903212 1.431.500.981,18 1,43 1 1
00802875 1.481.758.969.88 1,48 1 1
35
00802296 1,636.147.880,41 1.54 1 2
00902463 1.544.467.019,00 1,54 1 2
00902828 1.586,576.606,03 1,59 1 2
00902428 1.633.677.777,49 1,63 1 2
00902550 1.687.325.426,01 1,69 1 2
00902326 1.786.857.313,73 1,79 1 2
00903172 1,82 1 2

1.821.329.293,08
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00903478] _ 1.618.266.931.14 1,62 1 2
00903053 | _1.040.329.284.24 1,64 1 2
00903082 | 2.006.586.965.28 2,01 1 2
00503183| _ 2.016.685.056.91 2,02 1 2
00803293 2.050.469.044,82 2,08 1 2
00903273 | 2.225699.780.17 223 1 2
00903077 | 2.348.154.879.71 2,35 1 2
14
00001709] __3.175.000.000.00 3.18 1 3
1
00803093] _ 4.219.939.476.80 422 1 4
1
00903087 | __ 4.768.217.131.19 479 1 5
1
00903312 | __6.080.267.146.94 6,08 1 3
1
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LAMPIRAN HI

BAND 10.000

PADA PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

Band j Expected
No Rek outstanding Band 10.000 kol. Prob. loss  [Loss (Rp.){ Nitai Jaminan
PDB00302 - 0,00 1 0,00
PDB00SG2 30.000 3,00 3 1 0,00
PDBO0B02 67.513 8,75 7 1 0,00
jumilah 30.000 0,00 - -

expected loss dalam band Rp. 100.000.000

I
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BAND 10.000.000
‘PADA PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

Evaluasi tingginya..., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

Expected Loss
No Rek | outstanding |Band 10.000.000| pangj | Kol
g Prob. loss {Rp.) Nitai Jaminan
00903392 | 22.300.000 2,23 2 4 0,50{ 11.150.000,00 -
00903447 | 23.600.000 2,36 2 4 0,60 { 11.800.000,00 -
_jumiah 45.800.000 2 1,00 22.950.000 | 22.950.000,00
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 0,23 2,2950
00903391 | 26.700.000 267 3 4 0,50 | 13.350.000.,00
jumlah 26.700.000 1 0,50 13.350.000 | 13.350.000,00
oxpected loss dalam band Rp. 100.000.000 0,13 1,3350
100803274 | 42.000.000 4,20 4 4 0,50 [ 21.000.000,00
12800082 | 44.000.000 4,40 4 1
jumlah 86.000.000 2 0,50 21.000.000 | 21.000.000,00
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 0,21 2,1000
00903204 | 50.400.000 5,04 5 4 0,50 | 25.200.000,00
| jumiah 50.400.000 1 0,50 25.200.000 | 25.200.000,00
| expected loss dalam band Rp. 100.000.000 0,2520 2,5200
100803388 | 62.000.000 6,20 6 4 0,50 [ 31.000.000,00
liumlah 62.000.000 1 0,500 31.000.000 | 31.000.000,00
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 0,31 3,1000
|00903411 | 89.795.000 6,98 7 4 0,50 | 34.897.500,00
‘100803375 | 72.000.000 7,20 7 4 0,50 1 36.000.000,00
‘I jumilah 141.795.000 2 1,00 70.897.500 | 70.897.500,00
| expected loss dalam band Rp. 100.000.000 0,71 7,0898
100903176 | 79.500.000 7.95 8 4 0,50 | 39.750.000,00
100902878 | 80.000.000 8,00 8 2
100803380 | 84.500.000 8,45 8 4 0,50 | 42.250.000,00
‘| juriiah 244.000.000 3 1 82.000,000 | 82,000.000,00
expected Joss dalam band Rp. 100.000.000 0,82 8,2000
00903412 | 86.700.000 8,67 9 4 0,50 | 43.350.000,00
jurniah 86.700.000 1 0,50 43.350.000 { 43.350.000,00
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 0,4335 4,3350
00903418 { 98.800.000 9,88 10 4 0,50 | 48.400.000,00
jumlah 98.800.000 1 0,50 49.400.000 | 49.400.000,00
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 0.49 4,9400
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BAND 100.060.0600
PADA PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

Expected Loss
No Rek outstanding {Band 100 jw Band j kol prob (Rp.) Nilai Jaminan

00803407 100.000.000 1,00 1 1

00903454 100.000.000 1,00 1 1

00903325 100.000.000 1,00 1 4 0,50 50.000.000 35.000.000,00
00903328 100.000.000 1,00 1 4 0.50 50.000.000 35.000.000,00
00803286 101.700.000 1,02 1 4 0,50 £0.850.000 35.595.000,00
009803207 112.500.000 1,13 1 4 0,50 56.250.000 39.375.000,00
00903384 115.500.000 1,16 1 1 -

00903374 125,000.000 1,25 1 4 0,50 62.500.000 16.730.826,11
00903281 127.700.000 1,28 1 4 0,50 63.850.000 44.695.000,00
00903379 135.000.000 1,35 1 1 -

PDB12800  139.136.000 1,39 1 2 -

00903364 142.000.000 1,42 1 4 0,50 71.000.000 -
jurnlah 1.398.536.000 12 3,50 404.450.000 198.054.173,89
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 4,04 1,8805
00903377 150.000.000 1,50 2 1 -

12800080 152.000.000 1,52 2 1 -

00903184 168.000.000 1.58 2 4 0,50 79.000.000 §5.300.000,00
00903400 197.000.000 1,97 2 4 0,50 96.500.000 68.950.000,00
00903243 189.500.000 2,00 2 4 0,50 99.750.000 £9.825.000,00
00903386 200.000.000 2,00 2 1 -
00803275 203.600.000 2,04 2 4 0,50 101.800.000 71.260.000,00
00903220 209.000.000 2,08 2 4 0,50 104.500.000 73.150.000,00
00903445] 223,000,000 2,23 2 i - :
00803306] 242.505.000 2,43 2 4 0,50 121.252.500 84.876.750,00
00903428] 249.500.000 2,50 2 1 -

jumlah 2.184.105.000 11 3,00 604.802.500 181.440.750,00
expected loss dalam band Rp. 100,000,000 8,05 1.8144
Q0001772 250,000.000 2,50 3 5 1,00 250.000.000 118.394.644.78
00203393| 250.000.000 2,50 3 1 -

00903262] 269.500.000 2,70 3 4 0,50 134.750.000 94.325.000,00
PDB0COS02  272.366.586 272 3 1 -

00803360 277.000.000 277 3 4 0,50 138.500.,000 96.950.000,00
PDB12800  299.923.740 3.00 3 1 -

00803410 300.000.000 3.00 3 i -

00001571 314.800.000 315 3 5 1,00 314.800.000 60.181.865,42
jurdah 2.233.590.325 8 3,00 838.050.000 468.198.689,79
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expected loss dalam band Rp. 100.000.000 8,38 46820
00001785 345.000.000 3,45 4 5 1,00 345.000.000 163.384.609,81
00903390 373.500.000 3,74 4 1 -

12800088 389.000.000 3,89 4 1 -

00903003 441.900.000 4,42 4 4 0,50 220.950.000 59.146.816,45
jumtah 1.549.400.000 4 1,50 565.850.000 343.418.573,73
aexpected loss dalam band Rp. 100.000.000 5,66 3,4342
00803089 457.897.472 4,58 5 2 -

PDBOO80  497.926.438 4,98 5 1 -

PDBOOS0ZA  499.887.753 5,00 5 4 0,50 249.993.877 66.920.842,30
00903431 500.000.000 5,00 5 1 -

Q0903419 520.000.000 5,20 5 1 -
jumlah 2.475.511.663 5 0,50 249.993.877 183.073.034,35
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 2,50 1,8307
00803389 £63.000.000 5,63 5] i -

00903326 570.260.000 5,70 6 1 -

00903263 570.500.000 5,71 6 1 -

00001795 £82.000.000 5,82 (5] 5 1,00 £82.000.000 275.622.733,08
00903267 595.700.000 5.6 6 4 0,50 2897.850.000 79.732.424,90
00001969 €00.000.000 6,00 5] 5 1,00 600.000.000 284.147.147 80
PDB12800  600.855.626 6,01 6 1 -

009034086 609.500.000 6,10 & 1 -

00001912 620.689.651 6,21 8 5 1,00 620.689.651 167.905.756,01
jumlah 5.312.605,277 8 3,50 2.100.539.651 | 1.303.131.589,51
expected loss dalam band Rp, 100.000.000 21,01 13,0313
00001807 656.500.000 6.57 7 5 1,00 656.500.000 310.804.337,23
jumlah 656.500.000 1 1,00 656.500.000 345.595.662,77
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 6,57 3,4560
00002009 750.000.000 7,50 8 1 -

PDBO020Z 767.838.047 7.68 8 1 -

00503408 807.500.000 8,08 8 1 -
jumiah 2.325.338.047 3 - - -
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 - -
Q0001655 915.000.000 9,15 2 5 1,00 915.000.000 915.000.000,00
00803059 917.500.000 9,18 g 2 -
jurniah 1.832.500.000 2 1,00 915.000.000 -
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 8,15 -
PDB12800 996.883.762 9,97 10 1 -

POBO020A  ©99.982.89¢ 10,00 10 2 -
jumlah 1.996.883.660 2 2,00 - -
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 - -

| | |
1-48

Evaluasi tingginya..., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009




BAND 1000.000.000
PADA PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

No Rek outstanding Band 1 M Band j KOL. |Prob. lo Exp. Loss (Rp.) Nilai Jaminan

00002104 14.000.000.000 1,00 1 1

12800078 1.050.000.000 1,05 1 1

00021371 1.250.000.000 1,25 1 1

00001767 | 1.259.255,705 1,26 1 5 1,00 | 1.259.255.705,00 596.356.527,59
000018881  1.400.000.000 1,40 1 1

jumlah 5.959.255.705 5 1,00 1.259.255.705 662.899.177 41
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 1,26 0,6622
0000960 | 1.500.000.000 1,50 2 1

00002096 1.500.000.000 1,50 2 1

00001523} 1.570.790.300 1,57 2 5 1,00 | 1.570.790.300,00 300.284.715,00
00001903} 1.600.000.000 1,60 2 1

00902835] 1.854.385.000 1,85 2 2

00001871( 1.900.000.000 1,90 2 1

00001465( 1.928.155.000 1,93 2 1

00001856| 2.000.000.000 2,00 2 1

00002294 | 2.000.000.000 2,00 2 1

Q09029901 2.000.000.000 2,00 2 4 0,80 | 1.000.000.000,00 267.693.217,72
12800081 2.180.000.000 2,18 2 1

00002279 ( 2.400.000.000 2,40 2 1

jumiah 22.433.330.300 12 1,50 2.570.790.300 | 2.002.802.367.28
expected loss dalam band Rp. 100,000,000 2,57 2,0028
00001784 | 2.500.000.000 2,50 3 1

00002253] 2.500.000.000 2,50 3 1

00002254 | 2.500.000.000 2,50 3 1

00002140( 2.500.000.000 2,50 3 1
000018141 2.600.000.000 2,60 3 1

000018451 2.631.310.349 2,63 3 5 1,00 [ 2.631.310.349,00 669.415.140,54
00002207 | 2.850.000.000 2,65 3 1

00000842 ] 2.800.000.000 2,80 3 2

00902135 ( 2.850.000.000 2,85 3 4 0,50 | 1.425.000.000,00 | 1.739.385.000,00
00001878 3.000.000.000 3,00 3 1
00001553  3.000.000.000 3.00 3 5 1,00 | 3.000.000.000,00 £79.383.993,75
jumlah 29.531.310.349 11 2,50 7.056.310.349 | 4.737.541.355,25
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 7,06 47375
00001777 | 3.500.000.000 3,50 4 1
00002198 ] 4.032.258.065 4,03 4 1
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00001501 | 4.040.000.000 4,04 4 5 1,00 | 4.040.000.000,00 772.344.117,86
Voo0oo84| 4.044.250.000 4,04 4 2
00001636 4.050.000.000 4,05 4 1
00001580 4.475.000.000 4,48 4 5 0,50 | 2.237.500.000,00 | 1.236.577.730.89
jumlah 24.141.508.065 1,50 6.277.500.000 | 4.268.578.151,25
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 6,28 42686
00001373| 4.500.000.000 4,50 5 2
PDBO090 4.748.152.387 4,75 5 1
00002033 |  5.000.000.000 5,00 5 1
00002208 | 5.450.000.000 5,45 5 1
jumlah 19.698,152.387 - 5] -
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 0,00 -
00001780 5.500.000.000 5,50 6 1
V0000230| 6.777.500.000 5,78 3] 1
00001781 | &.000.000.000 6,00 6 1
00001540| 6.000.000.000 6,00 6 5 1,00 | 6.000.000.000,00 | 1.147.045.719,59
jumiah 23.277.500.000 1,00 6.000.000.000 | 4.852.954.280,41
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 6,00 4,8530
00002079 | 7.000.000.000 7,00 7 i
jumiah 7.000.000.000 1 1,00 - -
axpected loss dalam band Rp. 100.000.000 - -
5.530.630.000,00
Q0001764 8.288.480.076 8,29 8 3 0,45 | 1.243.272.011,36 | 1.243.272.011,36
jumlah 8.288.480.076 1 0,156 | 1.243.272.011,36 -
expected loss dalam band Rp. 100.000.000 1.24 -
00002219 | 8.500.000.000 8,50 9 1
00002301 | 9.000.000.000 9,00 g 1
17.500.000.000 2 - - -
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AND 10.000.000.000
ADA PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

Expected Loss (Rp.)

Evaluasi tingginya..., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

No Rek outstanding Band 10 m | Bandj | kol. | Prob.loss Nilai Jaminan
N002004 10.000.000.000 1,00 1 1
J002026 10.000.000.000 1,00 1 1
002674 10.000.000.000 1,00 1 2
53001 662 10.000.000.0C0 1,00 1 5 1,00 | 10.000.000.000,00 5.888.465.385,17

] f}0021 64 11.000.000.0C0 1,10 1 1
1002692 11.300.000.0C0 1,13 1 1

3002303 11.500.000.000 1,15 1 1
;0000279 11.555.000.000 1,16 1 1
2001633 13.457.000.000 1,32 1 5 1.00 1 13.157.000.000,00 4.045.396.948,29
2001624 13.164.000.000 1,32 1 5 1,00 [ 13.164.000.000,00 4,097.600.000,00
2000859 13.500.000.000 1,35 1 il -
0001837 14.545.000.000 4,45 1 S 1,00 | 14.545.000.000,00 5.566.353.601,73
umlah 139.721.000.000 12 4,00 50.866.000.000 | 31.268.184.064,81
xpected loss dalam band Rp. 100.000.000 5,09 3,1268
0000983 15.000.000.000 1,50 2 1

00020067 15.000.000.000 1,60 2 1
0001351 15.000.000.000 1,50 2 5 1,00 | 15.000.000.000,00 5.793.839.937,51
0002292 48.000.000.000 1,80 2 i
0001518 19.241.240.809 1,92 2 5 1.00 | 19.241.240.609,30 7.356.860.893,52
0002196 20.000.000.000 2,00 2 1

0000277 23.110.000.000 2,31 2 1
'DB00902 24.956.,221.296 2,50 2 1

umlah 150.307.461.905 : - 8 2,00 34.241.240.608 | 21.090.639,778,27
axpected loss dalam band Rp. 100.000.00 3,42 2,1091
:0002280 25.000.000.000 2,50 3 1

- 0002282 28.000.000.000 2,80 3 1

0001519 30.264.558.264 3,03 3 5 1,00 | 30.264.558.264,07 | 11.571.610.670,73
002705 32.000.000.000 3,20 3 1

jumtah 115.264.558.264 4 3,00 30.264.558.264 | 18.692.947.593,34
‘expected loss dalam band Rp. 100.000.000 3,03 1,8693
10002085 36.111.111.111 3,61 4 1

- J0002684 40.516.877.431 405 4 1

10002299 41.000.000.000 4,10 4 1

000925 44.250.,000.000 4.43 4 1

jumlah 161.877.988.542 4 3,00 - -
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Apected loss dalam band Rp. 100.000.000

I

001714 47.400.000.000 4,74

1002296 47.500.000.600 4,75

imlah 94.900.000.000 3,00
xpected loss datam band Rp. 100.000.000
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Perhitungan Akhir Pemblayaan Murabahah

Total Expected Loss Kelompok Band 100.000 72.964,92
Total Expected Loss Kelompok Band 1000.0000 -

Total Expected Loss Kelompok Band 10.000.000 11.712.217,96
Total Expected Loss Kelormpok Band 100.000.000 -

Total Expected Loss Kelompok Band 1000.000.000 25.794.340.200,88
Total Expected Loss Kelernpok Band 10.000.000.000 83.033.599.005,47
Total Expected Loss Kelompok Band 100.000 s/d 10.000.000.000 108.839.724.389,22
Total VaR 95% Kelompok Band 100,000 427.035,08
Total YaR 95% Kelompok Band 1000.0000 -

Total VaR 95% Kelompok Band 10.000.000 58.287.782,04
Total YaR 95% Kelompok Band 100.000.000 352.672.636,40
Total YaR 95% Kelompok Band 1000.000.000 44.408.896.297 40
Total YaR 95% Kelompok Band 10.000.000.000 166,246.400.994,53

Total VaR 95% Kelompok Band 100.000 s/d 10.000.000.000

211.066.684.745,46

Total Outstanding Kelompok Band 100.000 s/d 10.000.000.000

2,320.149.228.103,51

e a3
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% Total Expected Loss 4,69%
% Total VaR 95% 9,10%
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Perhitungan Akhir Pembiayaan mudharabah

Total Expected Loss Kelompok Band 100.000

Total Expected Loss Kelompok Band 1000.0000

Total Expected Loss Kelompok Band 10.000.000

Total Expected Loss Kelompok Band 100.000.000

Total Expected Loss Kelompok Band 1000.000.000

Total Expected Loss Kelompok Band 10.000.000.000

607.236.733,2

Total Expected Loss Kelompok Band 100.000 s/d 10.000.000.000

€607.236.733,19

Total YaR 95% Kelompok Band 100,000

Total VaR 95% Kelompok Band 1000.0000

Total VaR 95% Kelompok Band 10.000.000

Total VaR 95% Kelompok Band 100.000.000

Total VaR 95% Kelompok Band 1000.000.000

Total VaR 95% Kelompok Band 10.000.000.000

607.236.733,2

Total VaR 95% Kelompok Band 100.000 s/d 10,000.000.000

607.236.733,19

Total Outstanding Kelompok Band 100.000 s/d 10.000.003.000 202.412.244,395,74

% Total Expected Loss 0,30%

% Total VaR 95% 0,30%
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Perhitungan Akhlr Pemblayaan Musyarakah

Total Expected Loss Kelompok Band 10.000 0
Total Expected Loss Kelompok Band 1000.000 -

Total Expected Loss Kelompok Band 10.000.000 41.842.700,00
Total Expected Loss Kelompok Band 100.000.000 3.022.912.474,05

Total Expected Loss Kelompok Band 1000.000.000

1.585.536.019,11

Total Expected Loss Kelompok Band 10.000.000.000

71.051.671.436,42

Total Expected Loss Kelormpok Band 100,000 s/d 10.00C.000.000

75.701.862.630

Total VaR 95% Kelompok Band 10.000

Total VaR 95% Kelompok 8and 1000.0060

Total VaR 95% Kelompok Band 10,000.000 498257 300
Total VaR 95% Kelompok Band 100.000,000 4.148.724.011
Total VaR 95% Kelompok Band 1000.000.000 38.754.483.430
Total VaR 95% Kelompok Band 10.000.600.000 89,136.644.489

Total VaR 95% Kelompok Band 100.000 s/d 10.000.000.000

132.538.119.230

Total Outstanding Kelompok Band 100.000 s/d 10.000.000.000

842.707.908.077,93

% Total Expected Loss

8,98%

% Total YaR 95%

15,73%

Evaluasi tingginya..., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

1-35



7z0 #0°0 $507 18301 %
LES°6k6°L | GRO°LTY G96'7L $507 je30) 3 £
- 4 Y %0 0 } 0 0 0 ot
- - - %0 0 I 0 0 0 6
9977658 - 3 %0 0 l 0 000 i 8
- - - %0 0 5 0 - 0 L
£E8°E29 - i %0 0 ! 0 0'0 ! 9
£EF'98F GL0° LT 696'CL %0 | £066°0 | £6GbL°0 2'0 } §
- - G %0 0 1 0 - 0 ¥
- . - %0 0 ! 0 . 0 £
. - i %0 0 ) 0 - 0 [4
- o - %0 0 1 - - 0 L
0007001 : | pueg
Bupueising %56 mn_mwmz epquieq
%66 YeA  |sso7 paoadxy| oey Ausacday N At 03 J08yq0 { pueg
R0, eped ja0ew U jgeqoid| =[u

S LIJIHD NYONIT OMISIY NYONNLIHY3d
HYHYEYINN YINIMIS NYVAVIBNTd

Al NHIdRYT

., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

Evaluasi tingginya..




4571

()]

o

o

N

=)

(v}

C

S

- - $507 12101 % o

0LOEP9°S I - - $S07 12301 0 8 3
pLL112'89 - - %0 } 0 0 - L o
850° i GG - : %0 b 0 0 - 9 &
w0684 - - %0 1 0 0 - £ g
897°688°96 - - %0 } 0 0 - 8 5
69147108 67 - - %0 l 0 0 - g &
01Z°€68°85 - - %0 ] 0 0 - 4] 6:
8L LET W - - %0 1 0 0 - ol 'l
6417€6£°95 - - %0 1 0 0 - Y4 o
950°G18°LZ - - %0 ! 0 0 - Ll &
65€°9LP°T - - %0 ! - 0 - z 2

000°000°1 * | pueg T
BupueIsING epquie] = fu 20 eped f 108 ( :Em
Je1oL %66 HeA 5507 padadxy | Assaoday | N Aaniqeqold Pauiey = - Jeoew U & Hq0 pucd

+YSI LIGIYUD NYONIA ONISIH NYONNLIHYA
HYHVBYVINN YAINIS NYVAVIGINId

&




6573

Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

%EE0 %200 507 je301 %
YEG'EL6°CE8 L) | 782°48T°86 BLTTLLLE $507 23101 4 I8¢
AN 1NN - - %G/ 0 } 0 . 2l 0
0LL°865°€56'T - - %001 L £6686'0 610 | vE‘L £C 6=
1967964 TEL'T - - %0 0 ) 0 . ve g-<
L6EFLL69ET - - %0 0 I 0 - Ve A
€04°670°00} T - § %0 0 ! 0 - ge 98
¥GL°909'695" 1 B9L 6¥9°IY LET06E°L %0 I 070660 W0 | vi'o ze cE
LGL°18E"159"L - - %0 0 I 0 - Ly 2
bLO L6y IVE") - - %0 0 } 0 - op €3 |
GEBV6Y L1 00L°EEh L 00£°996°T %05 } 07260 570 | 16D el 72
yLT €04 805 FLEYOT'8 989°G6L L %0 I 895860 08L°0 | 8L 37 b
000"000°0} | pueg
%56 %G6 eped j20ey epquuet

ajey Atoacoay h3 1031190 [ pueg

m_,__EBﬂ.:o JeloL %G6 oA 5507 P9329dx3 eped 908w U | yzqeseN N AAIqeqosd -t

ISR LIQIUD NVONIT OXISIH NVONNLIHYAd




451

J

J

()]
o
o
N
=)
(v}
C
8
T
(7]
]
2
x
V0 %640 s507 1e301 % £
981°€16°0£0" 8 9£9°229°T5E 2994057099 $SO7 ye3oL v 527 i
VL8 TLESHE"L - - %0 0 0 0 Z I
6EP PSP ILE'S - i %0 0 0 0 9 6 ¢
688" pPE900°8 - - %0 0 0 0 oL 8 :
9£9°ZL1L°950°6 9£9°7L9°76E 1994167099 %76 £ 71660 86561 69'c1 €l L 3
1£9°866°7L676 - = %001 b 70660 99¢1°0 880 91 9
0§9°8TLLL8°LL - - %0 0 0 0 ¥ §
9GOV 8LG 6 - - %0 0 0 0 74 v
¥16°906'S20°L - : %0 0 0 0 % f 3
890G L¥L 6EE T} - - %0 0 0 0 69 7 W

766°18€° 79T 6 . - %0 0 0 0 it 1

000°000°001 : | pueg
P . p " %G6 eped |YeqeseN N | Epquiey 5
ulpURISING 12301 %G6 YA s07pawadxg | 30y AR | yonony [famigeqora| = fu h3 JoBnqo ( pueg

+MSIA LI3YD NYONIA OXISIR NYONNLIHYE3d

R



it Ha im, Pascasarjana Ul, 2009

%86‘Y %68°T 507 18301 %

669°6L6°LEL°T68 | OV L67°968°80F V¥ LOZ'0VE 6L ST ssoq )| €2 1
LTP'G60°T9T'8G | G6'8Z8°Lb8 T61 9L TET'RLEELO'8 %61 £ 71860 660 £6'6 9
LGO'985 BEE 06 - y 0 - 0 0 ol
FRIR LA AR - - 0 . 0 0 A} 8:
9TP'166°697°LL | €E'L89°¥CRIEL6 89'£79°610°L %26 g £646'0 0L'7 £9'vl 1L Iy
9£6°979°664 V9 - F 0 i 0 0 q! D
£69°799°0L8°0L) | TH'BPT LVYT6EL'6 £95°6£0°66°S %<C 4 80860 161 52 143 =
£¥8°606°690°GLL | £6'899°'GROF66°9 G/8'PST G0y %8 £ L¥i6'0 60°L 8E'y 87 s
600" L8 VI ELL | 21'V987916°06L7) £90°¥90°128 %L £ 6E86'0 | 96°D £8°7 8¢ &
CL6 TV 0L6 VL - . %001 4 9686°0 67'L 85°C 6€ 15
G8b T0E 61T EE - . %001 i LEB6'0 610 610 8¢ }

000°000°0004 © ] pueg
Buipueising je30lL %G6 HeA 5507 pajdadxy 23eY Al2A0D3Y %56 tped N3 iond 03 108190 [ pueg
oW U |hqeqold| ={u :

g e

ST LIQ3HD NYONIQ OIS NYONNLIHYEC



1Lt |

ainpT Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

%S T %979 $S07 1RI0L %
P17 6T8°9TL GTE L S66° 00y HT 991 S007665'LE0°E8 $507 jB10] 8 [4
0 - - %0 0 | 0 0 0 0
9TL 0967 EF6'ELL - b %0 0 } 0 0 I
0 - - %0 0 ! 0 0 0 N
¥B2 G8P 657769 GEG GER /8B TIPL Y9'Y9P ¥IL ¥ 19 %8T'l ¢ 6860 £6'0 €5'9 b nm
T60°0ZL [65°9L) - - %0 0 } 0 0 Z s
£26°¥05 ¥ L6L - : %0 0 ) 0 0 4 =
8G9 ELY 6GL'PEL - - %0 0 L 0 £ D
£92°8%y'009 61 - - %001 I 8860 £L'0 05'0 S £2
LTL18L°8YL°29T | 65k 695 BEE LT £8°0VS ¥EV 609°81 %S L 4 6960 L1 gs'e 14 AT
0Z8°€L0° LO0°0SL - . %0 0 } 0 0 [44 l
000°000°000°0| : | pued
SulpuesIng 18101 %C6 HeA 5$507 pa1adi3 o1ey Al2A00ay %66 eped A (L N3 J085q0 [ pueg
joew U [3qeqod

ASIH UA3HD NYONIA OAISIE NVONALIHY3d



(o2}
o

o
"WNVS YANVNW3S YNIHYY HOLNOD IVOVE3S VIYS aNVE NLYS NYONNLIHONI SIS0ud NYXNINNL 1A YANYH YIVIN YANYNINYM HE10
NYONNLIHE3d WYTVA TON NYSONIQ YWVYS VAN HeA Nvd SS0T1 03L93dX3 IVIIN 'HY8vdvYHANN VINSXHIS NYONIQ NYVAVISNTd MEENN

fEX

|

- - 507 1230 % m

[A4% 3 04 - - ssolelol| 0 £ ®
8£5°896 - - %0 0 |t 0 0 1 oL
860°616 - » %0 0 |t 0 0 I <
- - %0 0 } 0 0 0 g

- - - %0 0o b 0 0 0 LE

- - %0 0o v 0 0 0 N

- - %0 0 1 0 0 0 G

L05°9T¥ - - %0 o |1 0 0 1 Ve
- - - %0 0o b 0 0 0 £

- - - %0 0 |t 0 0 0 -

- - - %0 0 b 0 0 0 1S
000°00} 3 ] puegd oz

[BUIpURISIND 5507 EXSY] %G6 eped | 13D0ew (eqeseN

1230 %6 A | oioadiy | Asonooey | 19dewu | N Awqeqosy | SPIWED= fu h3 108190 [ pueg

o e e ot it

m e kR ———

+MSRI LId3HD NVONIA OMISI NYONNLIHYAd
HYSVIVHANK YNINIS NYVAVIBNAd

A NVdIdAYY



£

0712301 %

£16°26

$507 )230)

%001

[=]
-—

%001

%001

£L5°L9

%001

%001

%001

%001

%001

%001

Clojoiclolo[a|lole

%00!

—io|o|oiola|o|c|Oo|o |

|||~ |

Oe|—io|o|a|~|olao|ofx~

|| o e o

000°00% - i pueg

tpueISING
!

%66 yeA

5507 pai2adxy

ayey
AlanoDay

Jsoeli U

yegesepn
N Anjgeqosd

epawe)
= .HF—

i3

1081190

{ pueg

+XSR LIQ3UD NYINIA OMISIY NYONNLIHNEd

HYHYBWANN YNIXIS NYYAVIBINTSd

IA NYNIdINY

., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

Evaluasi tingginya..



%5168 %26V $507 )e30) %

000°S62°'TH8 | 00E°ZSZ'86F 004728 11 $507 1e30) 0L 4
000°008°86 000°090°66 000°0F6 '+ %0 3 6660 | SO0 v6r'0 3 ]!
000700498 000°699°68 000°5E¢p %0 ! 666'0 | <0 yEV0 I 6
000°000'¥¥Z | 000°008'1L7 000°00Z'8 %0 [ 6660 | 01 0Z8°0 £ 8
000°664°L¥1 | 000°009° L9 000'00Z'8 %0 L ¥66'0 | ZI0 0280 4 L
000°000°29 062°016°25 05£'680"2, %0 } v660 | 710 6040 ! 9
000°00¥° 05 000°006°9% | 000001 "¢ %0 ! 866°0 | 900 0LE0 } g
000°000°98 00008 L€ 000°076°Z %0 I 866°0 | 900 2520 4 4
000°00£792 000°006°£Z 000°001°Z %0 L 866°0 | 0% 012'o ! £
000°006"S+ 000'599°81 000"GEE" L %0 ! 866°0 | 0% PEL'D 4 4

0 050°LL 086°27 %0 1 {60 | €z 0e2'o 0 !

000°000°0) : ) pueg
" BUIpUBISING
e %66 Yep 5507 pa3oadxy | ajey AlaA0D3Y J92BW U i3 J08yq0 [ pueg

, Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

Evaluasi tingginya...

1SR LIGI¥D NyoNag OMISRE NYONNLIHNIY
HYIVHVASNIN vNTdiSs NYVAVIBNId




%6881 %9L'€) 507 18301 %
€L6°696'V96° LT | LLOVIL BRIV vIY L6 T0E $507 2304, 6 5
099°£88'966" L - y %0 0 } 0 0 z 0l
000°005°2£8°} - g %00) £ 8487266160 70°} gl'e [/ 6
LPO"8EEGIE T - . 0 ! 0 0 £ 8
000°005 959 LZE'68865L £99°G65°GPE %IE' Ly € £58/85p86°0 #6°0 £6'9 ! JA
LIT609°2UE'S £L0°29%°70€°) 066°LELC0E" 1 %96' 28 L 6£922626°0 05°E 1047 6 9
£99°L1G°GIP T 00 LET 6VS YEQ™EL0°E8) %44'8Z 4 LGZEL9G860 050 057 g g
000°00¥ 695" 1 8rL L9 LT9 ¥L5 8L EVE %ZE'6E 4 8i¥LGIG860 Wl 99'c 4 4
GZE 065 EET'T 989°8LY " LES 069°861"89¥ %EL'PY 9 LF67686.6°0 6LT 8t's 8 £
000°60LPRL'Z 0S7°655°84} 052°0kF"18L %0L 9 LEV992696'0 70'c 50°9 1 4
000°9£G" 86" $56°G69°€61 ¥l ¥S0"86) %0'LS g 6607874460 0y ¥0'p 4] t
000°000°00} : | pueg ! _4&
JIOEW YeqeseN
SuipueisINQ 1€301 %56 HeA 5507 pa1dadxy a1ey A48A633Y JooRW b epquiet = (u i3 JoBhg0 { pueg

N Aiqeqo.d

+HSY LIGIUO NVONIO OXISI NYONNLIHYIG
HYWTHVASNIN YAIHIS NYVAVIBNSd

., Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

Evaluasi tingginya..



OS]

%5572 %00°L $507 je301 %

188°9€5°618° 46! QEP S6F V6L 8T 610°9£6'6G85") ssoeicl]l 6l Fid

- - = %0 0 0 0 0 0 1]
000'000°005° L1 - - %0 0 0 0 0 [4 )
9L0°08 8BTS - - %001 1 116860 | 91°0 vZ'L 3 8
000°000°000°L - a %0 0 0 0 4] ! L
000°00G8" LLT EX CLy £9C°EL0YL TP G6T 8P %16l £ 101860 | 00y 00'9 14 9
£8€°261°869°61 - - 0 0 0 0 14 ]
S90°808" L PT 6197 LE£87ISHP 0L GL8° L8899y %00°Ze ¥ L6016°0 1 £5°) 82'9 9 ¥
6V 0LET1EG"6T MG PEOTLPTR 1297718790V %GE'CY g #1960 | SET 90'L I £
0087 0EL LEr T e e80viv'y LET'082°00T %60'22 £ GERG60 | 67°) 5T Zl [4
G0L'56Z"656'G SPEPL6°TLG"L 816°687°99 %98 L £ 980960 | 9Z°L 9z'l g !

000°000°000} : | pued
NAIL [pauie]

Suipueising Ye30], %66 YA 5507 poidadxy 23ey AlaAoday JooRW U ngeqoid| = fu 013 J081q0 { pueg

+ASR LIG3UD NYONIA OMISIA NYONNLIHYAC
HYMVEVYASNIN VRINTS NYYAYISNId

. _Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

Evaluasi tingginya..



Ber ol

%9r‘c) %ELDL SS07 1e30] %
L1800 1L0 2799 68F b9 9E1°68 | 9cp K29 LSO L 55071R}0 1 9l Of
0 - - %0 0 3 0 0 0 0
0 - 3 %0 0 i 0 0 0 &
0 - - %0 0 I 0 0 0 8
0 - g %0 0 l 0 0 0 £
0 - . %0 0 I 0 0 0 9
000°000°006'v6 - - %0 0 } 0 0 < S
68867248 19) - - %0 0 i 0 0 ¥ L4
¥9T 855 p92°61 1 618°089°c62'9¢ £65°2P6°769°8) %EZ'ge £ 0££993086 0 10y feoe .4 £
506°L9b"LOE°0S) | S6°9€9°b3) 87 8LL°6£6°060° 17 %it'ge 4 6807196960 WL [ 2v'e 2 [4
000°000° 27651 STL9TE'9S0'PT | §90°¥31°897 15 %ES5'8E 6 Lipieer9s‘o 60‘c | so's Zl l
000°000°000°01 : | pueg
Sujpuesing o0, %56 HeA S507 panadxy ey A1aA0ay | Jagew v | ISOEW Ueqesey | epquiey N3 1084190 | [ pueg
. N Amigqeqoay = fu ) ‘

+ASH LIA3YD NyoNag OMISRY NYONNLIHYT
HYXYNVASIIN YWaM3s NVYvAvianad

e rmemprw s e

s T —

, Zainul Hakim, Pascasarjana Ul, 2009

Evaluasi tingginya...



	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka
	Lampiran



